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Nama 

Pembimbing 
Program Studl 
Konsentrasi 
Judul 

ABSTRAK 

: SIGITSETYAWAN 
: Prof. DR. Azbar Kasim MP A 
r Kajian nmu KepoJisian 
: Manajcmen Sekuriti 
: Studi Kasus Penggunaan Dokumen Perjalanan 

Palsu di Tempat Pemeriksaan lmigrasi Bandar 
Uda.ra Internasional Soekamo-Hatta Menurut 
PerspektifMaoajemen Sekuriti. 

Tesis ini mcmbahas pelaksanaan manajemen pencegahan penggunaan 

dokumen perjalanan palsu pada Tempat Pemeriksaan Imigrasi di Bandar 

Udara IntemasionaJ Soekamo-Hatta. Tujuannya adalab. untuk mengetahui apa 

dan bagaimana penggunaon dokumen petjalanan pelsu peda tempat 

pemeriksaan imigrasi di Bandara Intemasional Soekamo--Hatta. permasalahan 

prosedur yang tmlapat dalam penanganan penggunaan dnkumen petjalanan 

palsu ditinjau dari aspd;. manajemen sekuriti serta mencari solusi kongkrlt 

dan efektifyang dapat ditorapkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan metode yang 

digunalnan adalah metode Observasi. Dengan melakukan pengungl:apan 

kompleksitas rea1itas sosial i:e:rbadap fenomena yang diteliti. Untuk 

memahami kondisi fuktual yang tetjadi pengrunallln dilakukan dengan cara 

mengrunati setiap gejala terhadap objek yang diteliti daa dilakukan dengan 

pengrunatan terlibat. 

Dari basil penelitia.n diperoleh temuan bahwa globalisasi menjadi 

faktor yang memeogaruhi tetjadinya migrasi illegal karena semakio 

terbukanya akses terhadap informasi juga sebagal dampak buruk dari 

globalisasi itu sendiri yaitu semakin terbawnya sumbe1'1iUIDber daa pengarub 

dari isu lceamanan dunia. 

Negrun Indonesia <ligunalnan sebagai jalur trnnsit maupun tujuan dari 

migrasi illegal tersebut daa melibatkan organisasi pendukang migrasi lllegal 

tersebut. Hal ini terbukti dari temuan kasus-kasus penggunaan dokumen 
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perjalanan palsu yang digunakan dengan motif, illegal worker, Illegal Entry, 

dun ll/egal Stay. 

Pennnsalahan dalam tesis ini adalah lemahnya penm pemetiksaan 

keimigrasian terhadap dokumen peljalanan sehingga sering teljadi 

penggunaan dokumen perjalanan palsu tidak mampu dideteksi. Hal ini seJain 

disehabkan lemahnya kualilas pemahaman petugas terhadap pengelahuan 

identifikasi dokumen palsu, terbatasnya sarona dan prasarana pemerlksaan 

dokumen dan prosedur yang tidak: mengenai sasaran dan tidak sistematis. 

Permasalahan tersebut dapat dhninintalkan dengan membuat standar 

opernsi prosedur yang dapat mcnjadi pedoman da!am kegiatan teknis 

penanga.nan penggunaan dokumen perja1anan palsu, yang mencakup. 

ketersediaan sarana dan prasa.rana, sistem dan teknologi pendukung serta 

mcngatur tentang pengembangan informasi dan pcngetahuan tentang temuan 

kanas·kasus dnkumen peljalanan palsu agar dapat digunakan untuk 

memberikan pemahaman terkait dokumen peljalanan palsu, tindakan yang 

perlu dilakukan dan sebagai bahan daJam informasi berguna bagi organisasi. 

Kata Kunci: Dokumen peljalanan paisu, illegal migration. Tempat 

Pemeriksaan lmigrasi. 
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Name 
Supervisor 
Study Program 
Concentration 
Tille 

ABSTRAK 

: SlGITSETYAWAN 
: Pruf. DR. Azbar Kasim MP A 
: Police Science Study 
: Security Management 
: Case Study of counterfeit travel document usage at 

Soekamo-Hatta Immigration Checkpoints derived 
from security Management's perspective. 

This thesis wm examine tbe implementation of the management of 

counterfeit travel document usage prevention at the Soekamo-Hatta Airport 

Immigration Checkpoint. The purpose of the research is to be acquainted with 

the usage of counted'eit travel document: wbat and how the practice of 

rounterfujt t.Javel document at the Soekamo-Hatta Immigration Checkpoint; 

also to indentified the procedure problem occurred in dealing with the 

counterfeit travel document use regards to the security management aspect, 

also to find a tangible and effective solution that can be implemented. 

The research is a qualitative research and drnw on observation method 

by explaining the social fact complexity on the phenomenon that is researched. 

For identifYing the factual circumstance that occurred, the observation is 

conducted by examining each indication toward the object of the research and 

conducted by engaged observation. 

It has been found trom the research that globalization is the lllctor 

determined the ill~gal migration since its enhanced the information access. also 

as the downside of globalization itself that limits the resouroes and global 

security issue. 

Indonesia has been targeted as either the transit pathway or destination 

for the illegal migration which also involved the illegal migration encouraging 

organization. It bas been proved trom the finding cases of oounlerfuit trnvel 

document usages by various motives: Ulegal worker~ iUegal entry and illegal 

stay. 
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The issue found in this essay is the weakness of the immigration travel 

document assessment; consequently, the usage of counterfeit travel docwnent 

is often unable to be detected. Beside the weakness of officers' knowledge on 

counterfeit identification, It is caused by the lack of tools and equipment for 

document examination also the miss-target and unsystematic procedures of 

counterfeit travel doc!Jment detection. 

The problem can be minimized by created a procedure of standard 

operation that will be a technical guidance for processing the counterfeit travel 

document which covered: supporting tools, equipments, system and 

technology availability, and operate the information and knowledge 

development regards to the fmding cases of counterfeit travel document that 

provide an appropriate understanding about counterfeit travel document, 

correct action to be conducted as an essential infonnation for the government 

institution related to counterfeit travel document. 

Key words: counterfeit !ravel document, illegal migration, 

Immigration Checkpoints. 
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!.1 Latar llelakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tesis ini tentang penyelenggaraan tugas Direktorat Jenderal 

lmigrasi di Bandar Udara IntemasionaJ Soekarno-Hatta yang 

diselenggarakan SCCJU.a manajemen maupun operasional sebagai bagian 

dari sistern kontrol di daerah perbatasan (khususnya bandara fntemasionat) 

yang berkaitan dengan fungsi Custom 1 untuk memeriksa orang yang akan 

lrelunr masuk wHayah Indonesia sebagai upaya Wltuk menceg&h teJjadinya 

masalab-masalah sosial dati aktivitas lreluar masuk ten;ebut dan akses 

orang secara ilegal. 

Penggunaan dokumen palsu telab menjodi petmllsalahan di dalam 

kehidupan manusia, pelaku pengguila dokumen palsu dapat merugikan 

karenn berhubungan dengan tindak kejahatan berupa peniplllUl dan akses­

akses ilegal. Penggunaan identitas palsu melalui dokumen yang 

dirnilikinya memiliki maksud-maksud kejahatan yang daput mengganggu 

tatanan perekonomian dan keamanan. 

Penggunaan ldentitas palsu selalu diiringi dcngan dokumen palsu 

diantanmya dapat berupa paspor atau dokumen identitas curian Jainnya, 

(Jtwl Gabriel Ronderos:2000). Sedangkan menuntt Norman A. Willox Jr 

Dan Thomas M. Regan bahwa "Identity fraud is ce11aln/y a terrorism arrd 

illegal immigration problem ,.. pema..lsuan identitas biasanya berkait 

dengun masalab terorisme dan migrasi illegal. Hal ini dapat menjodi 

ancaman nasional bagi keamanan ne~ :masyarakat, ekonomi, dan 

perdagangan global, ksrena dapat memfasilitasi berbagai kejabatan dan 

terorisme (Gary R. Gordon dan Norman A. Willox: 2003). 

1 Didalnm upaytt pretWlggUlangan ~ dokumen pezjol!Wfl.n pfllsu di Bfllldaralnremasiooal Sualwno­
Hann, hal yaug paM diperlW.ibn adalah kuordinasi dengan petugas CusWm (bee eubi) oleh karena 
pemeriksaan ttrbadap ten;angk& peuggunnan tlokumen pa!su juga aeapku!i dilalrukan temadap barnng~ 
barang yang dibffi\11: dalam rangka melakukan tclmik JKOfiling ~ litlbuah curu untuk mdakukml 
il'M\'Itigasi tethadap modus darJ pola'"(Xlla~ dotuJmm ~u di Ba.ndma. 
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Federal Bureau Qf Investigation (FBI) menyatakan bahwa Teroris 

Al-Qaeda menggwtakan dolrumen palsu di dalam rnengatur dan 

mengorganisasi kegiatao. Diantaranya menggunakan paspor palsu untuk 

membuka buku tabungan di Bank daJam rangka mengirim atau menerima 

uang pendaeaan dari dae ke negara-negara seperti Pakistan dan 

Afghanistan. Dari hasiJ investigasi dan interview para taltanan pelaku 

keiompok terror pembajakan pesawat udara yang ditabtakkan .ke menara 

kembar World Trade Canler di Amerika, terungkap beberapa kasus 

kejadian penggunaan dokumen palsu yang melibatkan peiaku terorisme 

tersebut dian1lmlllya: 

I. Tel])idana warga negara Pakistan yang bel])rofesi sebegai dokter bagi 

para pejuang Talibeu tertangkap di Bandara saat akan rnemasuld 

wilayah Amerika doogan mengganakau pasper Ameriksa palsu; 

2. TCI])idana warga negara Iraq membeli pasper Maroko palsu seharga 

150 US dolar dan menggunakannya uotuk memasuki wilayah Turki 

dan tenangkap di negara tersebut; 

3. Tel])idana warga negara Aljazair pemah mengajukan suaka ke negara 

Cannda setelah berbasil memasuki negara tersebut mengganakan 

paspor palsu 

4. Tel])idana warga negara Yaman pemah memiliki paaper Ymnan palsu 

untuk mendapatkan visa Pakistan; 

5. Tel])idana warga negara Aljazair membeli paspor l'erancis seharga 530 

US dolar dan berhasH memasuki wilayah London , lnggris. (Jahn S. 

Pistole:2003) 

Sedangken pada kunan waktu Jannari 2008 hingga Juni 2009, 

Tempat Pemeriksaan lrnipi llandata Sokarao-Hatta menemakan kasus 

pengganaan dolrumen perjalanan palisa berupa; pasper palsu sebanyak 

16, pengganaan visa palsu sebanyak I kasus dan pengganaan pasper asli 

oleh orang lain (;mpostor) sejwnlah 2 kasus. Dari beberopa k'<iadian 

merupakan kasus yang lolos dari pemeriksaan kedatangan oleh petegas 
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imigrasi di TPI, karena ditemukan ketika hendak berangkat keluar: negeri 

dengan dokumen yang sarna. 

Dokumen pe~alanan adalah dokumen yang wajib dimiliki oleh 

pelintas batas antar negara. Untuk menandakan keabsahan ijin masuk dan 

ijin tinggal di negara yang dikunjungi maka didaJam dokumen perjalanan 

tordapat catatan resmi dari otoritas negara yang dikunjungi berupa 

stempel~ stlker atau catatan berupa tulisan tangan petugas. 

Maksud dari dokumen perjaia:nan (Fravel Docmmmt) rnenurut 

Jnternational Migration l.aw Glossary adalah; 

Generic term used to encompass all documents which are 
acceptable proof if identity for the purpose of enteriog 
tliWther country. Passports and visas are the most Wlfkly 

used fo1711$ of travel documents. some States also accept 
certain identity cards or other documents. 

Semua dokumen yang dapat diterima guna membuktikan identitas 

seseorang untuk tujuan memasuki nega.ra lain. paspor dan visa biasanya 

sering digunakan sebagai dokumen ~alanan. Beberapa negara bagian 

tertentu juga menerima kartu identitas atau dokumen lainnya sebagai 

kelengkapan untuk memasuki wilayahnya. 

Sedangkan pengertian dokumen peljalanan menurot Undang­

undang Nomor 9 tahun 1992 Tentang Keimigraslan adalah dokumen resmi 

yang dike!Wlll<an oleh pejahat berwenang dari suatu negara yang memuat 

identitas pemegangnya dan berlaku WliUk peljalanan antar negara. 

Dokareen peljalonan seseorang akan memuat jati dirinya seperti identitas, 

kebangsaan serta catatan permehonan didalam dokumen untuk 

mendapalken perlindungan selama melakukan periintasan atau kunjungan. 

Penggunaan dokumen palsu dikhawatirkan dapat mengakses 

daerah-daerah berpengaman seperti Bandara dan memasuki wilayah 

perbatasan intemasional suatu negara. Bandar ndasa sebagai penyedia 

layanan t.ransportasi udant merupakan tempat dila1uinya orang dan barang 
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baik rote domestik maupun intemasional dengan menggunakan pesawat 

terbang. Bandara sebagai pintu gerbang negara <lapat menjadi salah satu 

sasaran pelaku kejahatm lintas negara. 

Undang-undang Nomor 15 tahun 1992 Tentang Penerbangan 

membuat batasan Baadar udara adalab lapangan terbang yang 

dipergunakan untuk mendarat dan lepas landas pesawat udara, naik turun 

penumpang, dan atau bongkar muat kargo dan atau pos. serta dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatnn penerbangan dan sebagai tempat perpindahan 

antar moda transportasi. 

Bandara memililci peran: dan fungsi yang sangat penting, 

diantaranya sebagai tempat di laJuinya orang batk penumpang domestik 

maupun intemasional. Di Terminal Bandara yang melayanl peaumpang 

internasional berlalru konsep bat:as--batas intemasional wiiayah. sebuah 

negara., Hal ini menunjukkan bahwa Bandara menjadi memiUki tempat 

yang terdapat perbatasan wilayah negara dalam artian tidak secara 

langanng berbatasan dengan wilayah negara lain akan tetapi merupakan 

tempal pertama kali masuknya orang yang beeasal dari luar negeri. 

Fungsi Bandara sebagsi perbatasan wilayah negara ini memiliki 

konsekuensi peaegskan huknm intemasional dan penegakan aturan 

lainnya. hal ini untuk melindungi kepentingan masyarakat bangsa dan 

negara dari kemungkinan teJjadinya tindak kejahatan di daerah perbarnsao 

dan dalam nmgka menegakkan ke<laulatan negara serta hargs diri sebnah 

bangsa. 

Konsep pemahaman tentang perbat!san telah menjadi bahasan 

yang berkait.an dengsn banyak disipilin ilmu, seperti politik, geografi, 

sosio!ogi, dan ekonomi, perbatasan merupakan tempal yang berabatasan 

dangsn wilayah pelitik negara (poliric dividers), yang terdapat di<lalamnya 

masyarakat yang terpisab secara kcbangsaan dan identitas, dan terdapat 

iconographic (kumpuina spesifikasi-spesifJkasi simbol-simbol tradisi 

fonna! masyarakat) (MinghiJ963 <lalam Hcnk Van Houtum:l999). 

Untuk menunjang penm dan fimgsi Bandara maka diperlukan 
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pengamanan dilingkungan Bandara yaitu mencakup pengamanan tempe!, 

ba:rang, onmg, kegiatan dan peogamanan aset-aset yang diaoggap berbarga 

dari segala macam bentuk kerugian. Berkaitan dengan pengamanan orang, 

maka untuk mencegah terjadinya kerugian yang diakibatkan oleh orang­

orang yang memiliki motif kejahatan dilakukan pemeriksaan bagi setiap 

penumpang, l'emeriksaan yang dimaksud salah satunya yaitu dengan 

melakukan identitiftkasi dokumen perjalanan yang dimiJiki, dan 

melakokan teknik profiling terbadap penumpang. 

Teknikprofi/ing bertujwm untuk membuat pro!eksi di border area 

terbadap pergernkan manusia yang saat ini begitu bebes. Profiling yaitu 

sikap nntuk tidak hanya mengijinkan onmg ke!uor masuk wilayah 

kadaulatan telapi juga mengupayakan bahwa onmg yang melaknkan 

peljalanan parlintasan tetsebut rnemiliki profil yang hail<, asl~ sesuai 

deogan doknmen yang dimiliki, dan tidak memiliki motif knjahatan. 

Profiling passenger dilakokan dengan cara memperhatikan dan 

menyimpulkan indikator~indikator yang dapat mereprsentasikan profll 

seperti rote penerbangan, travel agenJ, dokwnen yang dibawa, barang 

haW11Jlll, dan penampilan s= visual (The ASEAN-Austra/ia Profile Alert 

Wqr/dng Group) 

Pergerakan lalulintas manusia antar negara disadari sebagai 

konselrueru!i dari konsep globalisasl yang berkembang hingga saat ini. 

Glohalisasi eknnomi yang begitu gencar didengnngkan S<;iak akbir tahlUl 

1970-an rernyala memhawa dampak tldak saja terbadap klljian-kajian yang 

berbubungan dengan isu--isu ekonomi tetapi matahan terhadap funomena 

demograll khususnya yang berkaitan deogan ketenagake(jaan dan migxasi 

inrernasiODlll yang sudah menjadi hal yang sangat serius didiakusikan 

dalam forum-furum ilmiah baik poda institusi pendidikan tinggi alaupun 

institusi pembuat kabijakan (AriefNasution: 1999). 

5 
Universitas Indonesia 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



Massey 1999 dalam Rudolf2007 menuliskan bahwa; 

Globalization has served to make immigration and border 
control an increasingly important priority for the state 
(Rudolph, 2003a; 21J()(i(1; 2006b). Persistent and growing 
disparities of wealth between developed and developing 
nations generate significant pressures for international 
migration, tmd this migration is facilitaJed by the lowered 
costs of trmJe/, proliferation of informal ion teclmology, and 
the globalization of soeial capital creMed by prior 
migration streams (Massey, 1999; ~Vassey et al., 1999). As 
a result, levels of international migratfon are reaching 
historic highs, poised to surpass even the great "migration 
waves" of the Iff" and 1'1" (Chris Rudolplt.2007) 

Globalisllsi telah membuat imigrasi dan pengawason perbatasan 

yang semakin penting untuk menjadi prioritas negara (Rudolph, 2003a; 

2006a, 2006b). Terns berkembangnya kesenjangan kekayaan an11lnl 

negara-negara berkembang menghasilkan tek.anan yang signifikan untuk 

migrasi internasional, dan migmsi ini difm;ilitasi oleh tarlf murah tiket 

pesawa~ perl<embangan tekaologi infurmasi, dan globalisasi modal sosial 

yang diciprakan oleh alinm migrasi sebelumnya (Massey, 1999 ; Massey 

et al., 1999). Akibatnya, lingkat migmsi intemasional akan mencapai 

a.ngka yang tertinggi dalam sejarah, bebkan melebihi "gelombang migmsi" 

dari abad 18 dan ahud 19 sebelumnya (Chris Rudolph.2007) 

Ada tiga pilar yang menyebabkan globalisasi menjadi !dan 

berkembang seperti yang ditulis oleh Su:lrez>.Orozco, yakni; 

I Penciptllan teknologi infurmasi dan komunikasi baru, yang memiliki 

kemarDJiuan untuk membebaskan orang-orang dari .. tirani ruang dan 

waktu." Teknologi baru ini dengan cepat mengnbah pola-pola kerja, 

pikir, dan pola-pola antar hubungan sosial, 

2 Munculnya pasar global, yang melewati batas-batas negnra tludisioll3l. 

Di bawah rezim kapitalisme global sehingga produksi barang dan jasa 

dilakukan dalam rangka pemenuhan kebutahan dengan skala 

internasional. 
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3 Tingkat arus imigrasi dan perpindahan yang tinggi. dan konsep 

globalisasi yang dipahami sebagai upaya deterritorlalizmrlm, ridak 

hanya pasar, infonnasi~ dan simbol, tetapi juga pertumbuhan jumlah 

manusia yang besar. Masalah imigrasi dalam skala besar ada.lah 

masalah yang dihadapi dunia yang sedang mengubah Afrika, Asia, 

Eropa, dan Amerika. 

Peran dan fungsi Bandara memiliki aspek yang penting bagi 

kegiatan sosial masy~t, oJeh karena itu terdapat organisasi~organisasi 

pemerintah yang bekerja di dalam lingkungan Bandara untuk memastikan 

peran dan fungsi Bandara terlaksana dengan baik dan benar sesuai dimensi 

aturan hukum yang mengaeu pada bldang masing-masing. Didalam area 

Bandara intemasional terdapa:t area yang menjadi kewenangan 3 instansi 

pemerintah, yaitu Bea CUkai (Custom), Imigrasi (Immigralion), dan 

Karantina (Quarantine) atau dikenal dengan istilah CIQ. Didalam bukn 

yang berjadul Ground Handling Manajemen Pelayanan Damt Perosahaan 

Penerbangan penulis imkn tersebut Abdul Majid, Suharto and Warpani, 

Elm Probo D (2009:206) mentl!is: 

"CIQ mernpaknn instansi pemerintah yang bertugan 
mengatnr, dan mengamanknn lalu.Jinias keluar· 
masuknya manusia, baran!!'barang, dan makhluk hidup 
lainnya demi teguknya kewibawaan pemerintah suatu 
negara." 

Sedangknn fungsi imigrasi Menurut Demetrios Papademetriou, 

Alexander Aleinlknff, dan Deborah Meyers adalah; 

The immigration function is multifaceted and 
multi-layered. It involves deten-ence of unlawfol entry, 
facilitation of lawful entry and residence, 
naturalization, and termination of unlawful residence. 
(Demetrios Papademetriou, Alexander Aleinikoff, dan 
Deborah Meyers) 

Fungsi imigrasi sangat beragam, yaitu melibatkan pencegahan ijin 

masuk. memeriksa ijin masuk dan ijin tinggal, naturalisasi, dan 
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pencegahan dari masulmya pendatang illegal. lsitilah imigrasi yang 

digunakan didalam peratutan perundang.undangan dan juga didalam 

berbagai literatur ndalah merupakan asa1 kata dari mlgrasi yang berarti 

perpindahan makhluk hidup dari suatu tcmpat keternpat lain. Sibar 

Sihombing (2()(]9:3) menyebutkan asal kata imigrasi yang herasal dari 

bahasa belanda immigratie, kemudian immigraao yang berasal dari bahasa 

latin, yang da!am bahasa Inggris disebut immigration, yang tcrdirl dari dua 

kata yaitu, in yang artinya daiam dan mlgrasf yang artinya pindah, datang 

masuk dan boyong. Sehingga imigrnsi adalah; pindah, data.ng atau 

pemboyongan orang-orang masuk ke suatu negara. 

Selain itu istilah emlgrasf berarti perpindahan orang dari dalam 

suatu negara k'e: luar menuju negan~ lain. Sedangkan imigrasi juga bentrti 

perpjndahan orang dari negara luar masuk kedalam suatu negara. A walan 

im dane ini juga terdapat pada konsep im-p<Jrt yang berarti mendatangkan 

barang dari luar negeri dan ex-port yang berarti mengirim barang ke luar 

negeri. Dati isitlah imigrasi juga digunabn istilah transmigrasi yang 

herarti perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain yang maslb 

dalam suatu negara. (Moh. Arif.Ol). lmigrasi didalam bahasa lnggris 

memiliki pengertian; "immigration is the entrance into an alien country of 

personol Intending to take apart In the life qf that country and to make it 

their more or less permanent residence" yang artinya pemasu.kan ke suatu 

negara asing dari omng-orang yang bemiat untuk menumpang hidup atau 

mencari lllllkah. sedikit aiBu banyak menjadikan negara itu untuk rempat 

mereka berdiam alau menetap. (sibar sihombing ;2-3) 

lmigrasi (immigration) di Bandara he!petllll penting didalam 

menentukan orang yang akan masuk ke Indonesia alan keluar dari wllayah 

Indonesia dengan maskapai penerbangan sebagai alat tmJsportasinya. 

lmigrasi dalam hal ini berperan dalam menegakkan atunm hukmn dan 

memberikan legitimasi hukmn hegi setiap orang yang yang akan pergi 

meninggalkan wilayah Indonesia alau yang datmg menuju wilayah 

Indonesia. Kaidah yang diganakan oleh petugas imigrasi adalah banya 
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orang-<mmg memberikan kcuntungan dan tidak merugikan negara akan 

diperbelebkan memasuki Indonesia, dan memberi ijin bertolak bagi orang 

yang tidak sedang terkait masalah bulrum di Indonesia. Peran imigrasi di 

perbamsan sebagai salah satu peran organisasi pemerintah yang terdapat di 

area Bandara yang terintegrasi daJam menegakkan aturan-aturan hukum 

scsuai bidangnya masing-masing. 

Perlintasan orang maupun barang yang teJjadi di Bandara patut 

diwaspadai terdapat bentuk. kejahatan terorganisir yang ingin meJintasi 

baw-ball!S wilayab negara. Jaringan kejahatan ini dapat berupa kejahatan 

dibidang panyalah ganaan narl<oba, korupsi, buronan negara (interpol). 

terorisme, human traftcking dan para pekeJja dibawab wnur yang diidrim 

keluar negeri. 

1.2 Masalah Tesis 

Ma.salah tesis ini adalah manajemen penoogahan penggunaan 

dokwnen perjalanan palsu di TPI Bandara Soekamo-Hatta. Ruang lingkep 

rnasalah mencakup seba.gai berikut 

1. Ovarl<apasitas jumlah penumpang di Bandara intemasional Soekamo­

Hatta dan dampak yang ditimbulkannya terlladap peran dan fungsi 

imigrasi, 

2. Ketetsediaan sarana dan prasarana yang mendukung peran dan fungsi 

imigrasi di Bandam Soekwno-Hatta, 

3. Kualilas petugas pejabat pendamtan didalam melaknkan pemeriksaan 

doknmen di Bandara Soekamo-Hatta, 

4. Efuktifitas prosedur pemeriksaan dokwnen dan penanganan kasns 

penggunaan doknmen peJjalanan palsu. 

Sedangkan !bkns masalah dalam tesis ini adalab; 

I. Apa dan bagaimana doknmen palsu yang ditemakan di TPI Bandana 

Soekamo-Hatta? 
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2. Bagaimana efektifitas prosedur pemeriksaan dokumen dan penanganan 

kasus penggunaan dolrumen pe!jalanan palsu di TPI baudara 

Soekam<>-Hatta? 

1.3 Lokasi Penelitiao 

Lokasj penelitian tesls ini dilakukan di Tempat Pemeriksaan 

lmigrasi (11'1) Bandara lntemasional Snkamo-Hatta yang merupakan 

bagian dari komponen penunjang daJam operasionalisasi Bandara 

lntemasional Sockamo-Hatto, rerletak di dalam area tenninal 2 yang 

merupakan tempat perlintasan manusia dan barang dari dalam atau keluar 

negeri. TPl di Bandara Intemasional dikelola oleh Direkt:orat Jendand 

Imigrasi dan didelegasikan kepada Kantor lmigrasi yang membawahl 

wilayah dimana TPI tersebut berada. Untuk TPI Bandara Soekamo-H­

teknis pelaksanaan dan operasionalnya dilakukan oleh Kantor lmigrasi 

Klas 1 Khusus Soekamo-Hatto, kantor ini juga terle!ak. di wilayah 

Bandara, akan tetapi berada di luar bangunan Bandara tepatnya berada di 

komplek perkantoran Bandara Soekamo-Hatta. TPI di Bandara 

intemasional menjadi tempat yang harus dUalui oleh setiap penumpang 

baik yang pergi keluar negeri maupun yang datang ke wilayah Indonesia. 

1.4 Tujoan Pend.itian 

Penelitian dalam tesis ini mempunyai tujuan sebagai berikut; 

I. Untuk menunjukkan peran dan fungsi Imigrasi di TPI di Bandata 

dalam kaitannya tentang modus penggunaan dokumen palsu yang 

teJjadi di il:rnpei pemerikasan imigrasi di Bandara Seokamt>-Hatla. 

2. Sebagai upeya perbaikan terhadap peran dan fungal lmigrasi dengsn 

evaluasi tentang efektitifitas prosedur pemerikasan dokumen 

keimigrasian di Tcmpat Perneriksaan imigrasi (11'1) Bandara 

Soekamo-Hatta. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Tesis ini diharapkan berguna secara akademik yaitu diharapkan 

dapat memperkaya khasanah Ilmu Kepo1isian khususnya di bidang 

manajemen sekuriti. Selain itu penelitian secara praktis diharapkan dapat 

berguna; 

I. Sebagai bahan masukan kepada Kantor Imigrasi Klas 1 Khusus 

Bandarn Soekamo-Hatta, dan umumnya kepada Direktorat Jenderal 

Imigrasi Departemen Hukum dan HAM RI didalam melaksanakan 

flmgsi pengarnanan (sekuriti) k.hususnya pencegahan penggunaan 

dokumen palsu di Tempat Pemeriksaan imigrasi. 

2. Sebagai acuan bagi Tempat Pemeriksaan imigrasi lain di Indonesia 

dalam melak.ukan pelaya.nan dan pengamanan khususnya upaya 

mencegah pcnggunaan dokumen palsu. 

1.6 Sistematika Penolisan 

Penu1isan tesis ini secara garis besar terbagi menjadi enam bab yaitu 

sebagai berikut : 

Bab I Pendaholuan 

Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

pennasalahan. permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan peneJitian, 

Kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Dab ll Kajian Kepostakaan 

Merupakan bab yang berisi kajian kepustakaan tentang konsep­

konsep dan teori yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teori yang 

digunakan adalah teori manajemen sekuriti keimigrasian, sedangkan 

konsep yang digunakan adalah konsep tentang dokumen palsu, fitur 

pengaman dokumen, teknik pemeriksaan dokumen dan identifikasi 

impostor, teknik. passenger pro.filling, bandar udara, keamanan Bandara 

udarn, perbatasan dan globalisasi. 
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Bah ID Metode PeaeU!!an 

Merupakan bob rentang pendekatan penelitian yang diarnbil dalarn 

penulisan tesis ini, serta metode pengwnpulan data. Peneltitian ini 

menggunakan pendckatan kua1itatif, dan menggunakan rnetode obeservasi 

dengan tipe penelitian adalah studi kasus. 

Bab IV Gambaran Umu.m 

Merupakan bab tentang gambaran umum lokm:i penelitian yaitu 

Bandar Udara lntemasional Soekamo-Hatta dan Tempat Pemeriksaan 

Imigrasi Bandar Udara internasional SoekamG-Hatta. 

Bah V Pencegaban l'enggunaall Dolmmen l'erjalanan l'lllsu 

Merupakan bab pembabasan yang berisi penjelasan tentang 

pelaksanaan peneegahan penggunaan dokumen pe!jalanan palsu di 

Bandara Soekamo-Hatta. l'embabasan meliputi; pengetabuan pe!lleriiL<aan 

dokumen, pemlatan pe!lleriksooiJ dokumen, pengeonbangan pengetahuan 

organisasi, studi kasus penggunaan dolrumen perjalanan palsu, eksistensi 

penggunaan dokumen perjalanan palsu dan evaluasi proses pemeriksaan 

keimigrnsian. 

Bah VI l'ennlop 

Merupakan bob penutup yang herisi kesimpulan tesis yang 

dirumuskllll heroasa.kon basil analisis konsep dan toori terhadap data dan 

petunjuk yang telab ditemuai. Serta fukta dan informasi yang merujuk 

pada kesimpulan penulisan. Selain itu juga terdapat soran rekomendasi 

yang disimpulkan dar! basil temuan dan konklusi dari karakter 

permasalaban dan penyelesaiannya. 
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BABll 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Untuk memahami masalah peneHtian dan opezasionalisasi maka 

berdasarkan pada pengumpulan data, tesis ini menggunakan konsep-konsep dan 

teori sebagai berikut: 

2.1 Manajemen Sekoriti 

Untuk mendefinisikan konsep Manajemen sek:uriti maka terlcbib da.hulu 

akan diuraikan masing...masing teori yang membentuk. 

1. Teori Manajamen yang didefinisikan sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan menggunakan fungsi-fungsi ~isasi. 

Menurut George R. Terry (2006:4) 

"Manajemen merupakan sebuah proses yang k.has yang 
terdiri dari tindakan-tindakan; perencanaan, 
pengorganisasian, menggorakkan dan pengnwasan, yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran­
sasaran y- telah ditetapkan melalui pemanfual1m sumber 
daya manusia serta sumber-su:mb¢r lain" 

Lalu menurut Awalnedin Djamin (2007; 159) 

"Secara ringkas ''manajemen" diartilom sebagai 11to get things done 

through people • 

Dldalam marngemen terdapat fungnl pengawasan yang berfungai 

mengkontrol jalannya operasional organisasi agar tetap sesuai dengan 

perencanaan semula. Pengawasan dalam hal ini memmki banyak 

pengortian, salah satunya adalah upaya nutuk mencegah !eQadinya 

kesalahan yang;.,rjadi dilingknngan ke>ja sedini mungkin agar kegialan 

organisasi teta:> berjalan sesu.ai dengan rencana. Selain itu pengawasan 

juga berkaitan ernt dengan upaya deteksi kesalahan, dengan adanya 

kesalahan yang dapat terdeteksi sedini mungkin maka perbaikan 
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terhadap kesalahan tersebut dapat dilakukan dengan cepat sebelum 

terjadi kerugian yang lebih besar. 

Berikot ini fungsi.:fungsi Manajemen menurut George R. ten:y yaitu: 

I. Planning, yaitu menentukan tujUIJJI-tujuan yang hendak dieapai 

selama ruatu masa yang akan datang dan apa yang hams diperbuat 

agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 

2. Organizing, yaitu mengelompekkan dan menentukan berbagai 

kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 

kegiatan-kagiatan itu. 

3. Staffing, menentukan keperluan·keperluan sumher daya manusia, 

pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja 

4. Con/ro/Ung, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, 

menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpnngan dan 

mengambil tindakan-rindakan korekrif dimana perlu. 

Proses manajemen adalah sebuah rangakaian k01ja yang 

dilaksanakan dangan pela yang terslrukiur dan sistmnaris. Oleh 

karenanya untuk mencapai tujuan~tujuan organisasi terlebib untuk 

mengeliminir kerugian yang terjadi sehana proses kegiatan maka 

diperlukan keiDampuan individu-individu yang dapet melaksanakan 

tugas-tugasnya dangan balk. 

Kemampuan individu petugas imigmsi dalam melaksanakan 

tugasnya adalah merupehan trmgguug jawab dari Organisasi Kantor 

Imigrasi Seekamo-Hatta. Di dalam pemeriksaan dolrumen dengan balk 

dan menccgah terjadinya penggunaan dokumen palsu di 1PI di bandara 

adalah sudah merupakan bagian tugas dan fimgsi organisasi imigrasi di 

1PJ. Hal ternebut adaJah salah satu bagian dari pada tujuan-tujuan 

organisasi didahan upaya untuk melayani masyarakat. Dan merupakan 

salah satu tugas imigrasi didalam melakaanakan tri fungsi imigrasi yaitu 
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sebagai aparalllr pengamanan dan aparatur penegak hukum. Olen 

karcna itu pembahasan mengenai peneegaium penggunaan dolrumen 

palsu di TPI harus selalu dikaitkan dengan proses manajemen 

organisasl imigrasi secara keseluruhan dan tidak terpisah. Singkat kattt 

bahwa manajemen adalah merupakan aktivitas manusia yang paling 

komprehensif. Dl dalam konsep manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah sumber penting dida1am menerapkan prinsip-prinsip manajemen 

sehingga manajemen dapat mengarahkan dan menunjnkkan kepada 

manusia kepada arab pelaksanaan pekeljaan yang lebih balk, agar 

hambatan-hambatan yang ditemui tidak menghalangi didalam 

pencapaian tujuan. 

Didelam pengelolaan kawasan bisnis seperti Bandar Udara, 

maka dasa.r-dasar manajemen harus digunakan secara baik oleh 

penangung jawab dabnn atttu manlljer. Bandara harus menjadi tempat 

yang aman untuk dtkanjungi siapepun juga, aman arti tidak ada potensi 

kerugian rernadap asset..asset yang dianggap penting di lingkaegan 

Bandara. Manlljemen sebagai ilmu yang selalu dijadikan aeuan dan 

panduan bagi pennasalaban yang berasal deri multidisiplin menjadikan 

manajemen semakin lmna semakin banyak menyerap pengetahuan dari 

aneka macam disiplin, ka.rena manajemen mampu mengintegrasikan 

dan menerapkan ilmu pengetahuan. Dalam knnteks sekariti maka 

fungsi-fungsi manajemen digenakan untuk mengintegrasikan dan 

menerapkan konsep selruriti didalam aptikasi pada disiplin yang 

dibangun~ sehingga dikenal istilab rnanajemen seku.riti. 

2. Teori Sekoriti, uniUk membabas teori ini terlebih dabulu dibabas 

penggunaan istilab-istilab sekariti atau security di dalam masyarakat 

Sejak tahun 1994 UNDP (United Nations De:ve/opmenl Programe) 

mengehnnlam lapenm dalam The Human Development &port dan 

!abirlah istilab "human security" yang diartikan sebagai keamanan deri 

ancaman kelapamn, panyakit, penindasan, sedangkan arti kedua adalab 
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perlindungan dari hal-hal yang mendadak yang menyebabkan kerugian 

pada diri manusia sehari-hari. lstilah human security di dalam laporan 

tersebut dijabarkan menjadi tujuh; 

!. Economic security 

2. Food security 

3. Health securlty 

4. EhVironmental security 

5. Personal security 

6. Community .security 

7. Political security, 

Didalam bahasa Inggris bany& istilah yang menggtmak:an jargon 

security~ misalnya world security, international security, national 

security, humelood security, interoal security dan social security. 

Amerika menggunakan istilah Nati(Jf1(1/ security GJuncil didalam 

karerlibotannya di AJilbanistan, Irak dan Lebanon. Sed>ngkan kerika 

pasca terror terhodap Menam World Trade Center pada II Seprember 

2001 ncgara tersebut membenruk Departement Homelood Security. 

Selain i1u juga di negara Malaysia dikenal undang-undang anti 

subversif yang dinamai Internal Security Act (!SA.) dcngan Undang­

undang ini pemerintah dapat menahan rerSangka tanpa proses. 

Kemudian Australia menggunakan istilah lntemal Security kepoda 

satuan pengaraanan kbusus unll!k parlemen, Mahkamah Agung, Kantor 

Perdana Menleti dan lain-lain. (Awaloedin Djamin 2006: I) 

Pengertian sekariti menurut Strauss dalam Hodiman (2009) yaim; 

"in its broadest sense, security is the prevention of 
losses of all kinds,from what .. er cause" 

"Sekariti dalam pengertian yang lebih luas dapat diartikan sebagai 

pencegal!an terbadap odanya kerugian dari sebah apapun, balk 

kerugian secara !isik maepun non !isik, bezwujud maupun tidak 

berwujud'~ 
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Menurut Fischer J. Robert dan Groen Gion (1998:3) tentang sekuriti 

yaitu: 

"seCUTity implies a stable, relatively predictable 
environment in which an individual or group may JTUT&Ue 
its ends without disruption or harm and without foar of 
disturbance or injury." 

Sekuriti mcnyiratkan keamanan yang stabil, keadaan yang relatif 

dapat diprediksi di lingkungan sehingga sctiap individu atau kelompok 

dapat beraktifitas dengan leluasa tanpa gangguan atau membahayakan 

dan tanpa rasa 1akot terhadap gangguan atau cOOera. 

Selain Fischer J. Robert dan Green Gion(l998:15) menyebutkan 

adanya koreJasi antara sekuriti dengan kondisi sosio grafis dan budaya 

masynrnkat. 

"As this brief history of security hru indiC<JJed. 
there is always an intimate link between cultural and 
social change: and crime .. 

Selain itu Fischer J. Robert dan Green Gion (1998:26) 

menunju!OOul pengertian seknrili yang lain; 

"no matter whether you reccgnize the protection funch'on 
by titles such as loss preventing, security administration, 
or industrial security~ the basic function of modem 
security remains the same. Security prevent losses" 

Dalam terjemahan penulis artinya: Tidak peduli apakah pengerlian 

seknriti lebih dikenal dengan judul seperli; loss preventing, seknriti 

administrasi, atau seknriti industri. pada bakikatnya fungsi dasar 

keamanan modem tel3p sama yaitu sekuriti untak mencegah kerugian. 

Sehingga dapat diambi! kesimpulan Manajemen Sekuriti adalah: 

tindakan berupa upaya-upaya tertentu dari organisasi tertentu Wituk 

mencegah Wijadinya kerugian dahun bentuk apapun agar tercipla 

kondisi ideal di dalam lingkungan kelja atau organisasi sebingga 

aktivitas yang dilakukan dapat selalu beljalan dengan normal. 
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Awaloedin Djamin (2006:84) mengatakan baltwa Manajemen 

Sekuriti merupakan terjemahan dati ''security management" merupakan 

bidang ilmu yang relatifbaru di Indonesia. Didalam konsep Manajemen 

sekurlri terdapat pengortian tentang seknriri fisik atau pengamanan fisik 

dan sekuritifpengamanan non :fisik:. Pengamanan fisik adalah segala 

usaha dan kegiatan pengamanan untuk mencegah teijadinya kerugian 

akibat adanya ancaman) bahaya dan bencana yang ditimbu1kan oleh 

manusia, alam dan binatang, sasanmnya personil, material atau 

instalasi, bahan atau keterangan infonnasi atau dokumen. Sedangkan 

pengamastan non fisik yaitu usaha penyelidikan dan penggabmgan yang 

ditujukan kedalam lingkungan proyek maupun keiU1Jt wilayab 

lingkungan proyek. 

Manajemen sekuriti Bandar Udara merupakan manajcmen sekuriti 

yang domainnya adalah privat, dengan kategori ini make Manajemen 

Sekeriti Bandara tennasuk didalam baUISan konsep sekuriti Loss 

Prevention. Karena penanggung jawab keamanan bandar~udara adalah 

pihak administrator manajemen Bandara bukan pada KepoUsian Rt 

Sedangakan apebila domain wilayah pengamanan edalah piblic area 

maka yang menjadi peoanggung jawab keamanan adalab Kcpolisian Rl. 

Konstruksi pemildran lain tontmg m..,Yemen sekuriti edalab, 

upaya meneegah kerugian yang dise!enggamkan <Longan manajemen. 

Karena kerugian dapa.t disebabkan o!eh banyak fuktor diantaranya yaitu 

kejahalan, make dari ilu perlu dilakukan s!Ta!egi pencegahan yang 

prevantifuntuk meminamilisir te~jadinya kejahatan. Tmdakan preventif 

tersebut dapa.t dikategorikan ke dalam tiga unsur, (I) mencegah dengan 

menggunakan pimnti bmak yaitu kerentuan pet:aturan-peraturan yang 

berlaku, (2) mencegah dengan menggunakan pinmti keJ1!S seperti 

penggunaan Gembok, Kunci, CCTV, satuan pengamana (SATPAM), 

Polisi dan lain-lain, (3) mencegab dengan mencari penyebabnya. 

(Hadiman. 2009) 
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Tindakan preventif atau mencegah teJjadinya kerugian didalam 

pelaksanaan manajemen selruriti merupakan hal penting. Tindakan ini 

akan mengurnngi dampak yang lebib luas akan teljndinya kerugian. 

Selain itu dapat dijadikan bahan evaluasi dini agar lebih hati-bati dan 

profesional dalam melaksanakan tugas pengamanan sehingga tidak 

terjndi kejndian-kejadian yang dapat mengancam ekeistensi selruriti 

yang dibangun. 

Bandata Seokamo-Haua merupakan lea.....,. yang ruang 

lingkup pengamanannya dikategorikan scbagai Industrial 

securi;y/Private Security. Karena didalamnya terdapat bidang·bidang 

usaba, kawasan bisnis terpadu. Hotel. bank dan pertokoan. Tujoan deri 

pengamanan ini adalah crime prevention dan loss prevention. Yang 

ingin ditekaakan disini ndalah tujuan deri pengamanan itu sendiri 

adalah pencegahan terlladap tindak kejahatan dan terbadap segala 

macam kerugian. Hal ini dapat diartikan bahwa upaya untuk mencegah 

terjndinya kejahatan dan kerugian "'""but telah menjadi kajian yang 

sudah lama diakui oleb kalangan bisnis. bahk:an kawasan pemerintahan. 

Karena knnsep industrial security juga berlakn untuk pengamanan· 

pengamanan gedun!l'gedung pemerintahan. (Awaloedin Jamin: 

2009:94) 

Didalarn !abel beriknt ini merupakan jenis-jenis gangguan terbadap 

seknriti yang di tulis oleh Rockley, 2007; 
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Tabel2.1 

Jenis-jenis gangguan terhadap sekuriti 

·­.. _ ·----~ • 

• 

' 
' 

' 

• 
• 

• 
• 
X 

• 

• 
X 

• 
• 

• • 
• 

• 
• >-=-­........ - .. _ 

' X X 

X 
• • - -·­-X • X • 

X 
• • ---- X X • ...... --- ~ • tsz .. ---·--- ..._=:-· • • 

Sumber : Rockley, 2007 

• • 
X 

• • 

Di dalam tabel tersebut terdapat jenis-jenis ancaman sekuriti 

beserta sasanm yang akau menjadi targetnya yang <lapat beralribat pads 

kerugian. Dari catatan tabel temebut diatas kerogian yang paling benyak 

ditargetkan kcpada kerugian financial baik !tu da.!am bentuk uang, barang, 

dan ancaman kerogian 11>rlladap lnfunnasi. Sedangkan tindak kcjahabm 

penggenaan dokumen palsu dapat dikategorikan sebagai Forgery 

(Pemalsuan) dan Fraud (penipuau), ancaman keamanan ini rnemiliki dua 

target yaitu uang dan dokumen. Dokemen adalah target pemalsuan yang 

sering tetj!idi dimasyarakat. Penjahat mengelahui bahwa setiap D<>kumen 

dapat dibuat dupliknt paisunya. Hal ini yang mendorong Penjabat untuk 

melakukan praktek pemalsuan dokumen dan berusaba memasatkan 
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dokumen palsu terSbut di pasar gelap untuk mendapatkan keuntungan­

keuntungan. 

Penggunaan dokumen palsu akan memberikan akses-akses ilegal 

kepada pemegang dokumen yang tidak sah tersebut untuk melakukan 

aktivitas-a.ktivjta.t; dan mendapatkan keuntungan~keuntungan atas 

penggunaan dokumen yang tidak sah tersebut. Kerugian dari penggun3Bil 

dokumen palsu dapat berakibat kepada kerugian finansial, a.ncaman 

terbadap keamanan individu, ancaman terhadap kemanan masyarakat. dan 

bahkan keamanan negarn. Oleh karena itu pencegahan Tindak Kejahatan 

herupa Penggunaan Dokumen Palsu merupakan jenis gangguan terhadap 

sekuriti yang memiliki potensi kerugian besar. 

Dalam konsep hminng sekuriti yang dibuhas oleh Fischer J. Robert 

dan Green Gion (1998:26} dibahas juga tenbmg ape-ape yang menjruli 

lawan terhadap sekuriti diantanmya adalah pemalsuan. 

"much like law enforcement, security is basically 
a recession-proof occupation. particvlarly at line (guard) 
levels. The need foreducaJed and trained security officers 
and administraton is i~ with the need to 
coumeract terrorism. comptl/er crime, embezzlemenJ, 
employee theft, dntgs and violence in the workplace, 
fraud, and shoplifting. " 

Dalam tegemahan bebas berorti, Sama seperti penegakan hukum, 

keamanan peda dasarnya adalah sebuah upeya ketahanan linlrungan 

didalam, rerutama peda level dasar penjagaan. Kebutuhan untuk dididik 

dan dilatib administrator petugas keamanan dan meninglott dengan 

kebutubun untuk melawan terorisme, k<;jahatan komputer, penggelapan, 

pencurian karyaWllll, obat-<>balml dan kek.,... di tempet kerja, 

penipuan/pemalsuan, dan mengutil. 

Hal ini bera-ti pemalsuan dalam bentuk apepun merupakan 

kerugian yang mengancam ket:ahanan sekuriti di dalam sebueb institusi 

Dalam kentcl<s keimigmsian, maka dlkenal istilah pemalsuan dokumen 
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kelmigrasian. Dokumen keimigrasian ~dalah setiap dokumen yang 

diperlukan didalam kegiatan keimigrasian, dokemen keimigrasian dapat 

berupa dokumen yang dikeluarkan oleh instansi imigrasl seperti: 

a. Paspor 

b. SU!11t pe~alanan laksana paspor 

c. Buku pengawasan orang asing 

d Kartu izin tinggal terbatas 

e. Karro izin tinggal tetap 

Sedangkan ada juga dokumen pendukung lain yang bisa dikatcgorikan 

sebagai dokumen pendukung didalam kegiat3n keimigrasian diantaran:ya 

yaitu; paspor 

a. identity C(11'd 

b. birth certificate 

c. driver /icance 

d Ijazah sekolah atau perguruan tinggi 

e. Smat ijin kelja. dan lain sebagainya 

Dokumen tersebut seriogjuga menjadi sasaran dari upaya pemalsuan yang 

dilakukan olehjaringan kejahatan intemasionat 

Didaimn manajemen sekuriti dikenal juga konsep tentang sakuriti 

informasi.. irrformation security is determining what needs to be proter.ied 

and why, what it need• Ia be protected from and how Jo protec it for long 

as it exists, than how to assure your organization an adequate kvel of 

security overtime (arristopher albetts and Audrey Dorofee dalam Bibit 

2009) 

Didalam pengaturan tentang akses keluar masnk orang di petba~ 

maka yang dianggap aset berbarga untuk dilindungi adalalt stabilitas 

kemananan dan kedaulatan negara di perbalasan dari aneaman nkses ilegal 

atas keluar masuknya orang-orang yang mengganaken dokumen 

peJjaianan palsu. 
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Didalam teori sekwiti infunnasi. Harold F. Tipton menuJis 

pentingnya Iigas aspek pengamanan infunnasi. Tiga aspek ten;ebut adalah 

conflde:miolily, integrity, don avai/ahiHty. 

Konsep ioi sangat sering dignnakan karena kegunaannya untuk dalam 

mendukung organisasi da1am membuat pengamanan infonnasi yang 

didukung dengan infrastrukturieknis dan prosedur. Pengertian dari konsep 

ini ada1ab> 

1. Confidenl.ia{ily: Dala or information i:; not made available or 
disclosed to unauthorized persorn or processes. 

2. Integrity: Dala or irifonnation have not been altered or destroyed 
in an unauthorized manner. 

3. Availability: Data or information is accessible and useable upon 
demaml by an authorized person. (Harold F. Tipton. 
cdupuis@cccure.org) 

Confldemia/ty: Menjaga data atau informasi dari orang a!au proses 

yang tidak berwenang. Data atau informasi dalam kaitannya dengan 

pencegahan penggnnaan dokumen palsu yaitu berupa perbutasan dao 

wilayah negara yang burus dijaga dari akses ilegal orang yang 

menggnnakan dokumen pe~alanan palsu. 

Integrity: Menjaga agar tidak teljadi pemalsuan dan penggnnaan 

akses yang menwmakan identitas palsu. Y aitu dengan menggunakan 

metode untuk memverilik:llsi kebasahan identitas pengakses, dalam hal ini 

perlunya peoggnnaan cora dao prosedur untuk memastikao buhwa 

dukurneo yang digunakan hams asli don sah sesuai bukum. 

AvailahiHty: Dam dapat diakses oleh ol1Ulg yang berweoang 

kupaopun dibutuhkao. Perencanaan prosedur akses kootrol mengaeu pada 

kemadabuo akses dalam menyediakan informnsi apabila dibutuhkan, 

kemudaban ini hanya diberikan kepada petugas yang berwenang. 

Sedengkan Indikaror dari setiap kompenen tersebut dikuilklln dengan 

pengannman dokumen peljalanan yaitu: 

23 

Universitas Indonesia 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



Indikator Confidim!iality yaitu berkaitan dengan unsur kerahasiaan 

yang diperlukan dalam pengamanan dokwnen peljalanan, yaitu 

kerahasiaan manufacture document (pembuatan/pencetl!klln blanko) 

dokwnen peljalanan. Hal ini perlu dijaga kerabasiaannya maka dari itu 

hanya perusahaan yang ditunjuk oleh pemerintah yang boleh membuat dan 

mencetak blanko dokumen perjalanan. Didalam proses 

pembuatanlpencetakan dokumen perjalanan dimasukkan kornponen­

komponen pengaman yang umumnya meJiputi: 

a. Security Paper: yaito pengarnana.n pada kertas yang digunakan 

didalam pembuatan dokumen peljalanan. 

b. Security Printing: yaitu penga..rnanan pada katakter dan jenis 

cetakan sertajenis tinta yang digunakan. 

c. Security Devices: yaitu sebuah benda atau alat pengaman yang 

dimasukkan di dalam dokumen pedalanan. 

d. Security Seal: yaitu pengamanan dokumen dalam hal penggunoan 

segeJ, cap atau Japisan Jaminasi. 

Indikator Integrity, untuk mengamankan dokumen peljalanan dari 

UIUlUfhiJrized changes atau upaya pemalsuan atau perubahan ntuka 

indikalor kompenen ini adalah penggunaan ka:rakter fisik manusia didalam 

fitur dokwnen peljalanan untuk mencegah penggunaan pasper oleh ornng 

lain yang tidak berhak (impostor) dan menghindari kemungkinan adanya 

perubahan data pada dokwnen perjalanan. 

Availability yaitu mengutamakan mpek kemudahan dol.:umen untuk 

dapat diperiksa dengan tepat dan cepat oleh petugos tanpa menguhaikan 

fuktor kemarum. !ndikator Availability adalah penggunaan sllmdar 

Lotemasional dalam desain dasar dokumen peljalanan, terutama bentuk, 

ukornn dan fitur-fitur standar. 
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Sedangkan indikator yang berkaitan dengan pmsedur pemcriksaan 

dokumen petialanan di perbatasan wilayah khususnya di bandara menurut 

reori CIA ini dijaharkan berdasarkan metnde metnde (Xavier Rubin 1980) 

tentang system acces control/ sebagai berikut; 

Indikator corifidentiality dalam prosedur pemeriksaan dokumen 

perjalanan yaitu penggunaan user identification identiflkasi penumpang 

berdasarl<an: 

a. Karakter fisik {physical characler) 

b. Kepemilikan fisik (physical posession) 

c. Pernbuk:tian identitas (something remembered) 

d. Kombinasi ketiga hal diatas, physical character, physical 

posession. dan something remembered 

lndikator Integrity dalam prosedur pemeriksaan dokumen petialanan 

yaitu, penggunaan level authority didalam menjaga prosedur dari 

penyalabganaan wewenang. Sedikitnya ada tiga level kewenaagan yang 

bekelja saling menduknng sesuai balas kewenangannya. 

a Level petugas imigrasi di konter pemeriksaan 

b. Level supervisor imigrasi di controllloffice room 

c. Level Kepala Unit dengan dulrungan petugas laborntoriurn forensik 

do !rumen. 

Indika.tor Availability dalam prosedur pemeriksaan dokumen 

perjalanan yaitu; 

a Pengutamaan keamanan security dengan te1ap berpegang pada 

kehandalan sistem reliability sehingga operasionalisasi prosedur 

dapat dija]ankan dengan cepat dan mudah dangan temp 

mengutamakan unsur keamanan. 
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a. Ketersediaan sarana dan teknologi pcndukung disesuaikan dcngan 

tuntutan perl<embangan :wnan. 

2.2 Teori keimigrasian 

lsitilah imigmsi yang digunal<an didalam peratutan perundang-undangan 

dan juga didalam berbagai literatur adalah merupakan asal kata dari 

migrasi yang berarti perpindahan makhluk hidup dari suatu tempat 

ketempat lain. 

Sihar Sihomblng (2009:3) menyebutkan asal kata imlgrasi yang 

berasal dari bahasa belanda immigratie, kemudian immigratio yang berasal 

dari bahasa latin, yang dalam bahasa lnggris disebut immigration, yang 

teidiri dati dua kata yaitu, in yang artinya dalam dan migrasi :yang artinya 

pindah, datang masuk dan boyong. Sebingga lmigrasi adalah; pindah, 

datang atau pembuyongan orang-orang masuk ke suatu negara. 

Selain itu dikenal juga istilah emigrasi yang berarti perpindahan 

orang dari dalam suatu negara ke Iuar menqju negara lain. Sedangkan 

imigrasi juga berarti perpindalum orang dari negara luar masuk kadalam 

suatu neg;ua. Awalan Im danE inijuga renlapatpada konsep Im-port yang 

berarti mendatangkan barang dari luar negeri dan Ex-port yang berarti 

mengirim barnng ke luar negeri. Dari isidah imigrasi juga digunak.an 

isaiah transmigrasi yang berarti perpindalum penduduk dari suatu daerah 

ke daerah lain yang masih dalum suatu neg;ua. (Mob. Arif. l: 1997) 

imigrasi didalam bebasa inggris memiliki pengertian; 

"immigration is the errtrance into an allen country of personal intending /Q 

tahl apart in the lifo of that co1111try and to mahl it their more or less 

permanent residence" yang artinya pemasukan ke suatu negara asing dari 

orang-orang yeng bemiat untuk menumpang bidup atau meneari nafkah, 

sedikit alau banyak menjadikan negara itu untuk tempat rnereka bentiam 

atau menetap. (sihar sihombing; 2-3:2009) 
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Perpindahan manusia dari negara tertentu masuk kewilayah negara 

terrentu 1elah dati dabulu terjadi. Migrasi manusia merupakan sebuab 

fenomena yang teljadi di dunia seperti juga fenomena lainnya seperti 

hukum, ekooomi, sosial dan lain-lain. Sejarab bangsa-hangsa di dunia 

merupakan bukti dari migrasi yang dilalrukan o1eh nenek rnoyang dari 

zaman dahulu. Di Indonesia, menunrt beberapa catatan sejarab terdapat 

gelomhang migrasi yang menjadikan cikal bekal sejarab dan budaya yang 

terdapat di Nusanll!<a. 

I. lmigrasi bangsa Mela}1l pada kira-kila 3000 tahun sebelum Masehi, 

yaitu imigrasi dati daratan Clan dan Thaila;nd. yang diperldrakan 

merupakan asal Bangsa Indonesia; 

2. lmigrasi Hindu dari India pada permulaan abad Maselli sampai abad ke 

8 Masehi; 

3. lmigrasi dati Tiongkok (Cina) yang dirintis oleb Fa Hsien pada tabun 

399M. dan Y-Tsi ngdari Canton (671-675); 

4. Imigrasi dair Arab melalui Gujarat (India) yang tcrdiri dari pedagangw. 

pedagang yang selain untuk. be:rdagang juga membawa misi dakwah 

agsma Islam; 

5. Imigrasi dati Bropa yang terdiri dari hangsa Portugis, Inggris dan 

Bolanda dangan 11.1iuan dagang dan berusaha menguasai monopoli 

perdagangan di Indonesia. (Moh. Arif 2: 1997} 

Manusia bermigrasi selalu dilatar belakangi motivasi-mo6vasi 

tertentu, pada dasamya alasan manusia melakukan pe!jalanan anlm- negarn 

didasari alas alasan berikut; 

I. Bkonomi, alasan ini merupakan yang paling banyak mela!m- belakangi 

peljalanan manusia me!akukan perlintasan antar negara.. Kepentingan 

manusia akan k.ebutuharr ekonomi baik sekedar mencari peke:daan 

untuk rnemenuhi kebutuban pokoknya bingga pengembangan bisnis 

dan mencarl potensi-potensi keunttmgan ekonomi dari negara tujuan. 
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2. Politik. dalam hal perbedaan ideologi seseorang dapat meninggalkan 

tempat tinggalnya karena merasa ideologi yang berlremhang di negam 

asalnya tidak sesuai dengan y- dimilild. Perbedaan cam pandang 

politik sering memengaruhi gelombang eksodus manusia karena 

kekhawatiran akan adanya perlakuan diskrimina.si bagi warga yang 

memilild ideologi yang berbada yang dapat mcnganeam keselamatan 

harta benda dan nyawa mereka. 

3. Pclanggaran Hak Asasi Manusio, le!jadinya pelecehan bahkan yang 

menimbulkan kekcrasan yang dapat bcrdampak pada fisik dan pbsilds 

manusia, serta pefarangan terhadap pelak.sanaan kegiatan ibadah yang 

mengancam kebebasan beragama, menjndi .ruasan yang dapat 

maodasari seseomng untuk pindah ke negara yaiJg mcmberikan 

jaminan kebebasan. 

4. Pensiun, untuk mencari ket<:nangan hidup dan dalam rangka 

mengbabiskan masa tua maka seseorang bisa pindah ke negara yang 

memiliki tingkat kenyamanan teinpat tinggal dan jaminan masa tua 

yang lebih baik. 

5. Kriminal, perbuatan tindak krimimd seperti, perdagangan obat 

terlarang (narkotika), perdagangan manusia (peke(ja ilegal), terorisme, 

penyehmdupan, dan tindak kejabatan lainnya hanyak diorganisir oleh 

jaringan intemasional yang tidak lag! dibatasi batas-batas wilayab 

negara. 

6. A!a.son pribadi, berupa kcinginan untuk menikab dengan pendnduk 

negam lain, dan juga penyatwm kcluarga. (Ditjenim:l9) 

Douglas S. Massey, Joaquin Anmgo, Graeme Hugo, Ali Kouauugi, 

Adela Pel mengemukakan salab sam teori Lewis, 1954; Ranis dan Fei, 

1961; Hanis dan Todaro, 1970; Todaro, 1976, Menurut teori ini ehiensi 

migrasi internasional, disobabkan oleh perbedano sumber daya geografis 

yang memengarubi panuintaan tenaga ke(ja autar Negam. Negarn-negam 
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yang memHiki sumber~sumber ekonomi yang melimpah memiliki upah 

buruh yang rendah sementara negara~negam dengan sumber-sumber 

ekonomi yang terbams justru memiliki upah buruh yang relative tinggi, 

Untuk mengatu.r kegiatan perHntasan manusia antar negara maka 

diperlukan aturan dan lembaga yang melaksanakanny<L Negara ada!ah 

penanggung jawab utama dalam pelaksanaan tugas dan ftmgsi imigrasi. 

Sehingga diperlukan hatasan-hatasan imigrnsi sebagai seblllll! fenomena 

kegiatan manusia yang perlu mendapat aturan dan prosedur. Sehingga 

muncul batasan imigras.i dengan istilah keimigrasian yang ber.uti: suntu 

rangkaian kegiatan dalam pemberian pelayanan dan penegakan hukurn 

serta peugamanan terbadap lalu-linias keluar-rnasuknya setiap orang dari 

dan ke dalam wilayah RI, serta peugawasan terbadap keberadaan warga 

negara asing di wilayah negara Republik lndonesia.(Iman Sanloso; 

21:2004) 

Pengertian ini juga sela.ras dengan peng.ertian keimigrasian 

berdasarl<an undang-undang no 9 lllhun 1992 m.tang keimigrnsian, di 

dalamnya diseimtkan habwa keimigrnsian adalah; hal ihwal lalu lintas 

orang yang masuk am. keluar wilayah negara Republik Indonesia dan 

peugawasan orang asing di wilayah Negara Republik Indonesia. Dari 

pengertian ini dapat ditarik pemabaman tentang tugas pokok dan fungsi 

utama organisasi yang mengatur imigmsi. Direktorat JenderaJ Imigrasi 

dibawah Departemen Huk:nm dan Ham Rl meropokao lembaga yang saat 

ini menjadi pelaksana prosedur dan administrasi sena aturan didalam 

pelaksartaan pcrlintasan man usia an tar negara. 

Togas dan Fungai lmignlsi 

Tugas dan fungsi imigrasi yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal 

Imigrasi disebut Tri fungsi lmigrasi yang mencakup tiga fungsi utama 

yang dilaksanakan lembaga imigras~ ketiga fungsi tersebut yaitu: 
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1. Fungsi pe]ayanan, yaitu Pelaksanaan administrasi yang merupakan 

bentuk pelayanan publik lrepada masyarakut. Pelayanan diberikan baik 

kepada Warga Negara lndenesia maupua Warga Negara Asing, jenis 

pelayanan yang dimaksud adalab; 

a. Pelayanan bagi WNI. (1) Penetbitan Paspor/Surat Perjalanan 

Jaksana Pasper (SPLP)/Pas Lintas Batas (PLB), dan (2) Pemberian 

Ianda bertolaklmasuk. 

b. Sedangkan pelayanan yang diberilren untuk WNA adalab; (1) 

pemberian Dokumen Keimigrasian berupa: Kartu Izin Tinggal 

Terbatas (KIT AS), Kartu Izin Tinggal Temp (KITAP). Kemudaban 

Khusus Keimigrasian (DAHSUSKlM), (2) Perpanjangan izin 

tinggal meliputi: Visa Kunjungan Usaha (VKU); (3) Pe!panjangan 

Dokumen KJ:imigrasian meliputi KIT AS, KIT AP, DAHSUSK!M; 

(4) Pemberian Izin Masuk Kembali, Izin Bertolak; dan (5) 

Pemberian tanda Bertolak dan tnasuk. 

2. Fungsi peaegakan bukam, didalam aturan yang mengatur tentang 

keimigrasian di lndonesia perlu adanya pengelren bukum yang 

mengikat baik kepada warga negara asing maupun warga negera 

iodonesia. Penegakan bukum tersebut berupa; 

a. Kepada Warga Negara Indonesia, ditujulren pada pennasolaban: 

(1) Pemalsuan !dentitas; (2) Pertanggungjawaban Spenser; (3) 

kepcmilikan paspor ganda; (4) keterlibelan dalam pelanggaran 

aturan keimigrasian. 

b. Kepada Warga Negara Asing, ditujukan pada permasolaban: (!) 

Pernalstwl ldentitas WNA; (2) Pendaftaran Oll!ng Asing dan 

pemberian buku puagawasa:n orang asing; (3) penyalabganaan izin 

tinggal; (4) Masuk secara ilegal atlu berada secara ilegal; (5) 

Pemantauan/mela; dan (6) Kerawanan keimigrasian secara 

geografis dalam peslintasan. 
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3. Fungsi pe:ngamanan, yang dimaksud ada1ab institusi imigrasi sebagai 

lembaga yang menjaga pintu gerbang R<:publik Indonesia, perlu 

tindakan pengamanan barupa menyating kedatangan dan 

keberangkatan orang agar tidak merugikan kepentingan bangsa dan 

ncgara. Tindakan pengaraanan juga berupa Pencegahan dan 

Penangkalan terhadap WNI atau WNA yang alas perminiaan !embaga 

pemerintah untuk tidak diperbotehkan meninggalkan wilayah 

indonesia dan lamngan untuk tidak boleh memasuki wilayah indonesia 

dalamjangka waktu tertentu karena alasanMalasan tertentu. 

Dari ke tiga fungsi tc=but dapat diambil kesimpulan bahwa 

salah satu fungsi imigrasi adalah pengamanan. Pelaksanaan tugas 

pengsmanan ini dapat dijabarkan kedatam bantuk upaya untuk 

mencegah perlintasan orang yang dianggap merugikan dan tidak 

membawa manll!at bagi Negara R<:publik Indonesia. Mengacu kepada 

hal-hal yang mendasari manusia melakukan peijalanan antara negata 

mako perlu diwaspadai penggunaan Jatar balakang kejahatau dan 

tindak kriminal yang dapat barpotensi merugikan negara. 

Dari pemaparan dlams dapat diambil kesimpulan bahwa Peran 

dan fungsi intigrasi di Tempat Pemeriksaan lmigrasi di Bandarn adalah 

sebagai pembari layamm publik. penegak supremasi hukum, dan 

pengamanan kedaulatan negara. ketiga fuogsi ini terintcgrasi <lidalam 

tugas-1ugas takois keimigrasian sehari-barl dengan wawasan ini maka 

diharapkan pemahaman tentang peran imigrasi di dalam """' Bandara 

menjadi lebih kuat karena tanggung jawah dan pemnan yang dintilild 

sangat luas dan berdampak langsung bagi sblbilitas negam dmi sisi 

keamanan maupun dari segi ekonomL Dari sisi ekonomi pelayanan 

yang diberikan oleh imigrasi dan kcmudahan yang diatur dalam 

undang-uadang dupat memfusilitasi atau scbagai sarana dalam 

menjembatani pembangunan nasional lewat datangnya iovestasi dari 

orang asing dari seluruh dunia. 
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Oleh karena itu perlu wawasan dan pengetahuan untuk 

mewaspadai penggunaan dokumen palsu dan identitas palsu, di 

wilayah perbatasan negaro, sehingga orang -<l!allg tersebut tidak dapat 

memasuki wilayah negara yang akao dijadikan tempal organisasi 

kejahatan tersebut melakukan kegilltan-kegiatan kriminal aJau bahkan 

membuat kerusakan dan kerugian yang mengganggu stabilitas 

kemananan ncgara:. 

2~ DokumenpeWu 

Pemeriksaan dokumen merupakan salah satu dari tu~ penting 

imigrasi didalam pe!ayanan keimigrasian. Didalamuya terdapat 

mekanisme pengamanan untuk: mencegah penggunaan dokumen paisu 

yang burporensi merugikan. 

Pengertian dari dokwn~ yaitu; media yang memiliki .infonnasi 

yang digunakan untuk pembuktian sesuatu atau menerangkan identitas. 

Dol-umen dapat berupa apa saja akan retllpi kebanyakan berupa arsip atau 

media cetak. 

Sulistyo Basaki mendefinisikan dokwnen sebagai obyak yang 

merekam infonnasi dengan tidak memandang media maupun bentukny~ 

(Sulistyo Basuki : 23). Artinya dokumen dapal berbentuk apa saja asalkan 

dapat memberikan infunnasi yang meropakan representasi darl sesuatu 

yang disertalnya. 

Sedangkan menurut Sedannayanti, dokumen adalah keterangan 

yang mayakiukan atau -kat yang dipergunakan sebagai baban 

pembuktian atau untuk mendukung suatu hal dan biasanya berupa arsip 

penting dan asli. (Sedarmayanti:l2) menurut pengertian ini dokumen 

sebagai media yang memberikan lreter.mgan biasanya berupa arnip yang 

asli. Artinya dokumen memilik:i syarat~ tertenlu sebingga memiliki 

legitimasi bagi pemegangnya, syarat tersebut yailu asli dan digunakan oleh 

yang berhak menggunakan. 
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Sedangkan dolrumen palsu adalah; dolrnmen yang telah mengalami 

perubaban secara keseluroban atau sebagian atau merupakan duplikasi 

yang menyerupai dari bentuk a.slinya atau dolrnmen asli yang digunakan 

oleh yang hakan beahak. Dokumen apa saja bisa dipalsukan, karena pada 

dasamya setiap dolrnmen memilikl daya tarik komersil untuk dipalsukan 

kemudian diperdagungkan di pasar gelap. Hal ini karena sifut dolrumen 

yang memilikl keistimewaan dapat memberikan hak dan kewajiban kepada 

pomegangnya atau yang disertainya. Oleh karena itu bentuk-bentuk 

pemalsuan dokumen sangat beragam seiring dengan karakter dokumen dan 

kegunaan dokumen tersebut Semakin berha.rga dokumen maka biasanya 

.akan semakin diminati para pemalsu untuk dapat memalsukan walaupun 

sulit, karena dolrumen te~>ebut tclah memilikl fitur-filllr pengnman yang 

akan menynlitkan para pelaku pemalsuan. Akan tetapi semakin berhargn 

sebuah dokumen terutama proses untuk memperolehnya lidak mudah akan 

semakin menantang para pelalru pemalsuan dolrumen, sehingga para 

pemalsu akan berusaha mencari metode bern untuk membuat atau 

memodifika.si dolrumen sehingga bisa digonakan atau dijual dipasar gelap 

dengun bargn yang tentu juga mahal. Dalam pengertian dolrnmen 

perjalanan (paspor) ketika tidak ada cara tagi untuk dapat membuat paspor 

palsu malru seringkali sindikat menggonakan paspor asli yang didapatkan 

dari pasar gelap (biasanya dari basil carian atau paspor yang bilang) yaitu 

dengan cara mencari orang yang m.irip dengun fotx:l pemegung paspor asti 

tersebut bal ini akan semakln menyulitkan karena paspor yang digunakan 

asli tetapi penggonany adalah onmg yang berbeda banya memiliki foto 

yang mirip. Istilah keimigrasian pada metode ini adalah ImpOstor. 

Penggunaan dolrumen palsu merupakan salab satu cam bag! pelalru 

kejahatan melakukan upeya untuk menutupi ideatitas aslinya. Definisi 

identitas menurut D. Nally P.C Van POorsebot (2006:3) yaitu We tiejil'lfJ 

identity {ID) as a collection of characteristics by which a person is known. 

Idenlitas adalah lrnmpulan karakteristik seseorang seseorang yang dikenal. 
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Sedangkan pemalsuan identit:as juga berarti penggunaan identitas 

palsu, dokumen, lUau yang dianggap sebagai identitas untuk tujuan 

melakukan kejabatan. bel ini juga mencakup identitas seseorang yang lain 

yang menggnnakan dnkumen buken miliknya dengan mengubab 

pengidentiflkasi pribadi tertentu (Garry R. Goroon dalam Gordon and 

Willox, 2003). 

Dalam konteks prnelitian ini maka dokumen paisu yang dimaksud 

adnlab dokumen peljalaoan pa]su, sednngken pengertian dokumen 

pe~aianan yaitu; dokumen resmi }'llllg dikeluarkan oleh pejabat berwenang 

dari suatu nega.ra yang rnemuat identitas pemegangnya dan berlaku untuk 

perjalanan anta; negara. J.)okumen peljalanan seseorang akan memuat jati 

dirinya seperti identitas, kebangsaan se.na catatan pennohonan didnlam 

dokumen untuk rnendapatkan pcrlindungan selama melakukan perUntasan 

atau kunjungan. 

Catamn ini diperluken bagi siapa saja yang akan melakeken 

perjalanan lintas negara, hal ini untuk menerangkan status keirnigrasian, 

jejak peljabman penumpang dan catatan administrasi dnri negara asal dan 

negara tujuan seldngga dokumen peljalanan ber:sifilt memberiken 

infunnasi Jegalitas seseornng berdnsarkan hokum yang dnpat digunakan 

unluk keperluan di negara tujuan. Dokumen perjalanan pa]su berarti 

dokemen yang tidak bisa memberiken jaminan apepen bagi pemeganguya 

karena berdnsarkan hokum kebemdnan doitumen peljalanan ter:sebut tidak 

sah sesuai hokum karena tidak memenuhi syarnt doitumen }'llllg benar 

yaitu asli dan diganakan oleh onlng }'llllg berhak. 

Di dalam mendefinisiken lronsep ini, penulis menggunakan istilab 

doitumen palsu }'llllg memiliki batasan setiap dnitumen }'llllg didapatkan 

dengan memberiken keterangan atan data yang tidnk benar, atau doitumen 

}'llllg telab mengalami perubaban dnri bentuk aslinya balk keseluruhan 

ataupan sebagian, dan dnitumen }'llllg seearn kesebeuhan merupaken 

bentuk duplikesi dnri bentuk aslinya. 
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Dari batasan konsep ini rnaka yang tennasuk. dalarn defmisi 

dokumen peljalanan palsu adalah; 

I. Dokumen asli yang diperoleh secara tidak sah (menggonakan data 

palsu atau tidak benar) 

2. Dokumen asli yang telah rnengalami pcrubahan 

3. Dok:umen yang sepenuhnya dipalsuk.an (duplikasi) 

4. Dokumen asli yang digunakan oleh orang lain (bnpostor) 

Dokurnen peijalanan rnemiliki jenis yang berbeda sehingga 

terkadang pemegangnya akan mendapatkan prioritas dan perlakuan 

berbeda. Jenis dokumen peijalanan yaitu; Paspor (biasa, dinas, 

diplomatik). Visa dan Dokumen pendukung. Paspor sebagni dokumen 

perjalanan yang wajib dibawa oleh setiap orang yang akan melakukan 

peijalanan antar negara merniliki jenis-jenis yang berbeda diantaranya 

yaitu; 

a. Paspor asing. diterbitkan untuk bukan penduduk asli 

b. Kartu identitas anak.-anak, diterbitkan untuk: balita dan dianggap 

seperti dokurnen perjalanan. 

c. Paspor Diplomatik atau Konsuler, diterbitkan untuk diplomat, konsul 

dan pejabat pemerintah lainnya yang akan melakukan tugas diplomatik 

di perwak:ilan atau diluar negeri, umumnya diterbitkan oleh 

Departemen Luar Negeri. 

d. Paspor Dinas, diterbitkan untuk: pajabat pemerintah yang akan 

melaksanakan tugas pemerintah atau kenegaraan, umumnya diterbitkan 

oleh Departemen Luar Negeri. 

e. Paspor untuk Palang Merah Intemasional (leisez-passer), diterbitkan 

oleh perserikatao hangsa-hangsa, umumnya digunakan ketika teljadi 

bancana atau pemng di suatu negara tertentu yang membutuhkan 

bantuan. 
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Dokumen perjalanan ini seringbJi dipalsuk.an katena untuk 

mendapatkan dokumen tersebut mabal dan sulit dan tidak semua omng 

dapat memiliki dokumen peljalanan, artinya banya warga negara yang 

berhak dapat memohon untuk dibnatkan dokumen peJjalanan. 

Dalam laporan Government AccounJabilty Qffice (GAO) 

(2005:11) lmpravements Needed to Strengthen U.S. Passporl Fraud 

Detection Efforts, 

According to State Bureau of Diplomatic Security 
documents, passport fraud is often committed in connection 
wilh other crimes, including narcotics traffwking, organized 
crime, money lmmderin& and alien smuggling. According 
to Diplomatic Security officials, concerns exist within the 
law enforcement and inteiligence communities that passport 
fraud could olso be used to help focilitaJe acts of terrorism 

Penggunaan paspar palsu banyak dilakukan dalam kaitmnya 

dengau kejahatan perdagangan narl<otik.s, Organized Crime, pencucian 

uang. dan penyelundupan manusia, hal ini semaldn mengkhawatirkan 

karena lemahnya penegakan hukum adanya infonnasi komllilitas 

intelijen bahwa paspar palsu juga dapat digauakan untuk membantu 

memfasilitasi tindak kejahatan terorisme. 

Pemalsuan dolcumen selaJu diiringl dengan maksud-maksud 

kejahatan di<lalamnya. Sebingga dapat dipastikun pemegang dokumen 

palsu mrsebut memilild niat-niat kriminal yang dapat membahayakan 

stabilitas bangsa dan negara. Penggunaan dokumen peJjalanan palsu 
' 

dimaksudkan untuk dapat mengelahui petugas pemeriksa dokumen di 

perbatasan, sehingga mereka dapat memasuki wilayah tertentu tanpa 

dicurigal. 

Dokumeo peljalanan palsu sering kali digunakan oleh; (I) 

padagaug obat rerlarang, (2) pelaku peroagaugan manusia, (3) pekeJja 

ilegal, ( 4) panyelundupan, (5) terorisme, (6) pelalru tindak pidana 

subvernif (Fraudulent Idemificalion Documents And The Implicmions 
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For Homeland Security). Mereka inilah yang menyuburkan aksi 

pemalsuan dokurnen peJjalanan karena rnereka menyndarl bahwa 

dengan dekamen palsu ynng dimiliki, mereka dopa! leluasa untuk 

melancat1<lm aksi kriminal mereka di mana-mana. Oleh karena itu 

untuk menghindari penggunaan dokamen peljalanan palsu maka yang 

perlu diperkuat adalah pengelahuan petugas imigrasi didalam 

membedakan mana dokumen yang asli dan mana yang palsu. SeJain itu 

dukungan alat-alat pemeriksaan dokumen juga berperan penting 

didalam membantu tugas-togas pemeriksaan dokumen. 

Tujuan penggunaan dokwnen palsu menurut Kantor Kea.manan 

dalam Negeri dan Kantor Bantuan anti terorisme Amerika Serikat 

yaitu; 

l. Mengubah ldentilas, penggunaan dokumen palsu acapkali 

dimasuldom kedalam dafiar pencarian orang (DPO). orang-mmg 

tersebut menooba mengindari penggunaan identitas asJinya, selain 

itu dengun menggunaksn identims palsu maks mereka dapat 

memperoleh manlilat den keuntungan yang sebetulnyn tidak 

dimiliki orang tersebut. 

2. Untuk melintasi perbatasan intemasionaJ, bagi para migran ilegul, 

pedagang narkoba, pelaka temrisme dan pelaka subversi acapkali 

harus melintasi perbat.san intemasional untuk melaksanaksn 

proresi mereka. Migran ilegal memerlukan dokumen untuk 

meninggalkan satu negara dan memasuki negara lain, pedagung 

narimim membawa nari<Oba darl satu negara ke negara lainnya. 

Banyak pelaku kriminal yang terliimt dengan sindikat kejahallm 

intema.sionaJ dan transaks ma.ltinasional Teroris dan pelaku 

subversi biasanye menynlenggarakan aksinya diluar negaranyn. hal 

ini memhuktika adanya kebetuban nrang-<>rang ini dalam 

melakukan kegiatan kejahatan mereka. 
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2.4 Fitur pengaman (Security Featllt'es) 

Untuk meru:egah sebuah dokumen dari upaya duplikas~ dirubah 

sebagian isi atau keseluruhann}'ll maka dibuat fitur-filur pengamanan }'llDg 

dapat membedakan karakter sebuah dokumen asli dengan }'llDg tiruan, dan 

mempersulit terjadinya perubaban pada dokumen tersebut. fitur~fitur 

tersebut dita.namkan pada setiap lembaran kertas yang digunakan 

(produksi kertas). pada sail! peneelakan dan juga pada saat penerbitan 

pasper. 

Fitur pengaman adalob ala! kontrel yang dibuat dan dimasukkan ke 

daiam dokumen dalarn rangka menjaga keamanan dokumen dari usaba­

usaha pematsuan dan penduplik:asian (Seksi Penyebaran Jnforma.si 

Direktorat Lintas BahlS dan Kerjasama Luar Negari:44). Ada beberapa 

fitur pengaman yang umurn digunakan pada sebuab paspor dianlaranya; 

I. Serat pengaman alau Setal fiber. yaitu berupa sera~serat keeil }'llDg 

ditambabkan pada saat kertas diproduksi, serat ini bisa tampak dengan 

mata telanjang. atau ada beberapa a.kan tampak: terlihat setelah disinari 

dengan sinar UltravioleL Ciri dari serat pengaman adalah serat tersebut 

dapat dilepas dari kertasn}'ll dengan penjepi~ dan penempatan serat 

pengaman tersebut dilakukan seoara aeak. Pam pemalsu biasanya 

meniru dengan mengecat kerias dengan tinta kbusus sebingga bukan 

berupa materi (serat) tapi hanya berupa tinta. Tampak dalam gambar J 

adalah belaman paspor Italia, }'llDg ditunjuk anak panah adalab serat 

penganum yang ter1anam pada keriBS dan dapat dilibat. 
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Gambar2.1 

Contoh serat pengaman 

sumber. Office of Antfterorism rWistance. 2008 

2. Benang pengnman, adalah sehuah benang yang ditanam!om peda ke­

berbentuk kecil mema'1jang dan dipennu!omnoya terdapet tulisan 

milcro (songat kecil) terbuat dari benang sintetis atau lempengan strip. 

Karena benang merupakau hagian yang menyatu padn ke- sehingga 

sangat sulit untuk ditiru. Tampak pedn gambar 2 adalah oontoh benang 

pengantan yang terdapat pedn halaman paspor Iran. Ujung panah 

meounjuk!om herumg pengaman yang diperbesar. 
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Gambar2.2 

Contoh benang pengaman 

sumber; Office of Antiterorism Assistance, 2008 

3. Tanda Air (watermark), adalah sebnah garis, alau berupa teks atau 

desain dalam bentuk gambar sedcrbana ;yang akan tcrlihatjelas apabila 

dilihat dengan cahoya dari belakang. Tanda air dibuat menyatu dengan 

kertas saat produksi ke11»s. T=pak pada gambar 3 adalah contoh 

warermark pada pasporlnln, 
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Gambar2.3 

Contoh woJermark 

sumber. Keesing !JocumfmJcheclcer, 2009 

4. Background printing, adalab pencelakan dan pemberian wama serta 

desain pada halaman la1ox gambar dangan menggunakan teknik Qff 

Print. Y altu teknik cetakan yang akan menghasilkan kualitas warna 

yang bogus dan Wllma yang solid. Teknik celakan ini menggunakan 

mesin pencelllk yang mabal dan hanya dimlliki oleh perusabaan negam 

atau swas1a atas ijin pemerlnmh. Sehingga akan menghasilkan celakan 

yang berlrualitas tinggi dan tidek bisa ditiru dengan basil celakan­

celakan deri mesin di pasaran. Sedangknn pewamaan menggunakan 

teknik Rainbow Printing yaitu telmik pewamaan yang bergradasi deri 

satu wama rertentu beruhab kewam• yang lain dengan perubaban yang 

halus. Hal ini dimungkinkan karena menggunakan mesin dan peralatan 

yangrumit. 
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Gambar2.4 

Contoh bacltgr<nmd printing pada halaman paspor 

sumber. Qfftce of A:r.titerorism Assistance. 2008 

5. Letterpress, adalah telmik pencetakan yang mempergunakan sebuah 

stempel yang reriruat dari baban yang keras (logam) yang ujungnya 

diberi tinta dan kemudian di press langsung pada kertas. Pada 

umumnya nomor seri paspor dan visa atau seperti pada nomo.r seri 

mata uang kertas dicetak dougan 1elmik ini. Proses ini meagbasilkan 

ujung huruf atau anglm yang memiliki hasil penekanan, dan 

menimbulkan cincin tinta :yang mengeliUngi cetakan tersebut. 
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Gambar2.5 

Con!OO cetakan lelterpress 

sumber: Office of Antiterorism Assistance, 2008 

6. Intaglio, adalah pencetakan dengan mengganakan tinla yang timbul, 

sehingga basil cetakan dapat diraba pada petmukaannya ternsa timbul. 

teknik cetakan ini sangat suHt untuk dipalsukan walapun dengan alat 

scanner dan printer yang ada saat ini karena proses pcncetakan ini 

dilalrukan dengan mesin dan proses yang sangat mahal. 

Gambar2.6 

Con!OO Cemkan Intaglio 

sumber: hrtpdllwme.planetn~ 2009 
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7. Latent image (gambar tersembunyi). Adalah sebuah gambar atau teks 

yang tersembunyi yang dicet:ak dengan jcnis cetakan Intaglio dan akan 

terlibat dengan memegangnya miring kearah sinar yang terang. 

Gambar ini sering dijumpai pada halaman cover atau pada sisi figura 

paspor di halaman ternkhir. 

Gambar2.7 

Contoh cetakan latent image 

swnber: Office of Arrliterorism Assistance, 2003 

&. Invisible Ink. (tinta tidak tertibat) atau Fluorescent inlc, tinta jenis: ini 

mengandung zat tertentu yang akan memantulkan cahaya apabiia 

dilihat dengan sinar uttravJoJet. Acapkali tanpa. diberi sinar ultraviolet 

tinta terscbut nampak tapi akan berubah wama apabila disinari dengan 

Iampo uliravio!cL Tinta ini dapat dilihat pada ha!aman depan paspor Rl 

yang terbaru, yang akan tampok gambar bendera tirnbu! pada halaman 

de pan. 
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Gambarl.S 

C<>ntoh Invisible Ink 

sumber: Office of Anfiterorism Assistance, 2008 

9. Tinta Variabel Oplik (optical variable ink/ OVJ), tinta OVI akan 

berubalt warna kalau dilihat dari sudut pencnbayaao )'llllg beroeda 

tergautung dari arah melihaL 

Gamhar2.9 

Ccntoh tinta variable optik 

sUiflbe:r: Office of Antlterorism .l'.ssistance, 2008 

l 0. Tinta Photocbromic, adalnb tinta yang dapat berubalt warna karena 

radiasi atau ca.haya biasa atau sinar ultraviolet. 
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GambarZ.IO 

Contob tin1a photrehromic 

' . ' 

' ' 
\--~. ' 

sumber: Office of Anliterorism Assis!anc<!, 2008 

II. Segei/Cap Kering (dry real), adalalt stempel yang tidak menggunakan 

tinta dan banya ditekan pada kertas dengan teknik '"embossed" 

sehingga tampak pola-pola gurltan pada stempel umumnya berupa teks 

yang dapat terbaca yaim dengan mengarahkan sinar darl 

sampinllfmiring. 

Gambar2.1l 

Contoh cap l«:ring 

sumber. Office cf Antiterorism Assistance. 2008 
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12. Segei!Cap tinta (ink seal) adalah stempc:l yang ujungnya diberi tin!a 

dan diteraka pada kertas dengan c.,.. diteken. Stempel kering dan 

stempel tinta umumnya digunakan untuk mengamanlmn foto dalam 

paspor, dan acapkali dignnakan untuk mengesahkan dokumen­

dokumen lain. Teks yang tampak pada hasil stempel berkaitan dengan 

pejabat penertit dokumen, atau instansi. 

Gaml>ar2.12 

Contoh cap tinta hasah 

sumber. Office of Antiterc;rism Assistance. 2008 

13. Lamin.si n:trorejleclive yaitu lapisan lamina yang terbuat dari butiran­

butinm ksca balus yang apahila dilihat dengan alat retrorejlective 

viewer maka akan memperliha:.tknn desain khusus tergantung jenis 

desain yang ditooamkan pada lapisan lamina. 
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Gambarl.l3 

Contoh laminasi Retrorejlective 

sumbe1: Qffice of Antiterorism Assistance, 2008 

14. Hologram, adalah sebuah gambar tiga dimensi dengan berbagai bantuk 

mernantulkan wama 11:rgantung pada sudut penglibatannya. Sebuah 

hologmm terbuat lapisan material variabal optik yang dibuat deogan 

teknik fotografi sehingga berwama-warni. 

Gambar2.14 

Contoh hologmm 

sumber: Qffice of Anliterorism Assistance, 2008 

15. Kinegram, adalah gambar yang dih.,ilkan dengan komputer dengan 

ciri-<:iri khusus yaitu tidak saja beruhah wama melaiukan jnga berubah 

bentuknya dan terlihat be.geruk-gerak. Kinegram terbilllt dari beberapa 
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laptsan material optik yang didesain bernpa pola-pola. atau imaji, yang 

berubah wama dan bentuknya tergantung pada sudut mana melihatnya. 

Gambar2.15 

Contoh kinegram 

sumber. OjJice cf Anliterorlsm Assistance, 2008 

16. Gombar laser yang berubah-ubah (Changeable Laser Image), adalah 

sebuah gambar dari telmik peneetakan laser yang terukir didalam 

media (plastik) dapat berubah-ubah reks atau gambamya bergantung 

pada sudut pandangnya. 
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Gambar2.16 

Contoh cetak:an teknik laser 

sumber: Office of Antilerorism Aoss;stance, 2008 

17. Gam bar perfurnsi (image peiforation) adalab perfbrasi atau lubarg­

pubang kecil pada la:rtas atau media plastik yang membantulc gambar 

kedua dari gambar foto pemegangnya. 
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Gambar 2.17 

Contoh gambar perforasi 

SUll'l:ber: Office of Antiterorism Assistance, 200ft 

2.5 Pemeriksaan Dokumen 

Pemeriksaan dokumen dilakukan oleh petugas imigrasi dalam 

rnngka untuk mencegah penggu:naan identitas polsu dan masalah yang 

ditimbulkan karena peoggnnaan dokumen ternebut Oleh karena ita 

pemeriksaan dokareen dilakukan dalam rangka penegakan hulmm. Bagi 

petugas imigrasi di perbatasan maku pemeriksaan dakumen sebagai salah 

satu cara untuk menyaring orang-orang yang tidak. diinginkan masuk atau 

keluar wilayah Indonesia berdasarlam Undang-'Ulldang. Pemeriksaan 

dokumen melipnti; (1) Identifikasi Dolrumen Pe!jalanan atau paspor palsu, 

(2) Identffikasi lmpestor, dan Teknik Passenger Profiling. 

2.5.1 ldentllllwl Dokumen Perjalananll'aspor 

Saat ini terdapat lebih dnti 250 paspor dengan fitur 

pengaman yang berbeda-beda (Seksi Penyebaran !nfonnasi 

Direkromt Lintas Bolas dan Ke!jasmna Luar Negari:69) sebingga 

tidak moogkin bagi seorang petugas imigrasi mengbafalkan setiap 

karakter masing-masing dokumen tersebut Sehingga yang porlu 

dilakukan adalah dengan mengetahui bagaimana produksi sebuah 

paspor dan penerbitannya, ser1a prusedor pemeriksaan yang baik. 
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(Passport ExaminatiQn Manual:4l) Dengan mengetahui bagaimana 

produksi paspor maka petugas dapat menci:rikan kaiakter darl jenis 

kertas yang digunalo!n, tekeik cetakan yang diterakan pada paspor, 

kerakter jahitan pada buku paspor, penjilidan, dan mengetahui 

bagaimana poncrbitan paspor hingga siap digunakan. 

Dokurnen patsu (misalnya paspor, visa dan kartu identitas) 

aeapkali digunaken oleh orang-orang untuk menciptakan identitas 

baru dan melakuken pe!jalanan secara ilegal dari satu negarn ke 

negara lain. Karena acapka1i orang yang menggunakan dokumcn 

palsu rnemakai penerbangan intemasional maka petugas imigrasi di 

perbatasan (Tempat Pemeriksaan lmi~;rasi) adalah orang yang 

perta:ma kali menghadapi dokumen-dokwnen palsu tersebut. 

Dokumen palsu aeapkali dapat dideteksi karena kealitasnya tidal< 

bisa menyamai dnkumen asli yang ditiru. Pernalsu doknmen 

biasanya me!akuken mencoba membuat dokumcn palsu yang dapat 

1o!os dari pemerlksaan sepintas. 

Intelligence analysis section. Departemen of Immigration 

and Mulricultural Affairs, Austndia membuat panduan 

pemcriksaan dokumen yang mencakup sembilan kategori 

ponceriksaan. 

1. l'etneriksaan Sampu!Paspor 

Material yang digunakan untuk sampul paspor biasanya 

darl baban sintetis atau kain, dengan tulitan porak alJm emas di 

nblsnya. Material ter.o:but sulit untuk di reprodaksi ulang 

sehingga pemaisu biasanya membuat duplikat dengan kualitas 

yang buruk, dengan resiko mudah diketaimi. Aken tetapi saat 

ini pemalsu lebih memilih untuk merubab bagiun tertentu dari 

paspor soja sehingga tidak mudah didereksi. Perubaban itu 

dengan sendirinya akJm meninggalkan jejak pada halaman 
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sarnpul, karena baiaman biodata sebagian paspor terletak persis 

dibelakang sampul paspor. 

Hal yang perlu diperiksa pada sampul paspor yaitu; 

memastikan kualitas cetakan keseluruhan halaman sampu1. 

Mernastikan bahvta wama yang digunakan konsisten dan tidak 

terdapat salah cetakan, saJah kctik, atau gambar Iambang 

negara yang tidal< jelas, kabur atau berbayang. Memaslikan 

apakah ada bagian halarnan atau keseluruhan sampui terpisah 

dengan halarnan lainnya?, apakah djtemukan bagian yang 

berkerut. terlipat atau potongao pada samput) serta memastikan 

bahwa ujung-ujung sampul sejajar dengan semua halaman. 

2:. Pemeriksaan masing-m~sing halaman paspor 

Ketika memeriksa halaman~halaman paspor maka pedu 

diperhatikan setiap balaman masing-masing dengan balaman 

yang laio, haJ ini dimaksudkan untuk mclihat konsistensi desain 

yang terdapat pada balaman paspor. Untuk memeriksa 

halaman-halaman dalam paspor maka yang perlu dilakukan 

adalah, 

a Memaatikan apakah ten:!apat watermark dan apakah 

konsisten rerdapat peda setaiap halaman? Dengan bebenlpa 

pengecualian hampir semua paspor memiliki fitur 

pengaman berupa watermark. 

b. Memastikan bahwa nomor balaman terdapat peda setiap 

lembar balaman dan urut Terl<adang seseorang 

menghindaroi salah sam halaman tertenut pasper untuk 

diketahui oleh petugas karena ada camtan hiiam dari 

petugas imigrasi sehelumnya. Selain. memaatikan ukunm 

nomor halaman sama satu dengan lainnya, dan kelengkapan 

jumlah halaman. 
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c. Apabila terdapat lubang parfurnsi maka harus dipastikan 

bahwa lubang perfomsi konsisten te.mbus keseluruh 

halaman dan memiliki nomor yang sama. 

3. Pemeriksaan Penomoraa paspor 

Pada setiap paspor terdapat jenis--jenis penomornn paspor yang 

memiliki karakteristik sendiri~ ada penomoran dengan lubang 

perforasi, penomoran dengan menggunakan cetakan 

Letterpress, penomonm dengan cetakan printer komputer, 

penomoran dengan Cap, dan rnenggunakan Tulisan tangan. 

pada pemeriksaan penomoran pasper maka hal yang perlu 

diperhatikan adalah (a) tanda adanya gangguan pada semt 

kertas, (b) Perlledaan nomor pasper pada setiap halaman, (c) 

Halaman tidak lengkap. Harus diingat hahwa halaman dapat 

diangkat, diganti, alau diuhah dalam rangka uatuk menutupi 

data peljalllllan yang pernah dilalrukan atau cap yaag 

menunjuk.kan pemah ditnlak visanya atau peljalana ke negara­

negara te-lu. 

4. Pemeriksaaa Biodatll paspor 

Biodata berl:mbuugan dengan identitas pemiliknya, yaitu nama, 

tempat tanggal lahir dan kebangsaan. Juga data berupa 

kererangan dikeluarkan dan hahis berlakunya doknmea. pelaku 

pemalsuan biodata melalrukan bentuk-beutuk pemhahan pada 

informasi data biografi dengan cara, penglmpusan, dihilangkan, 

ditulis diaWs!lya atau tambal sulam, hal ini dapat dideteksi 

dengan melibat adanya gangguan serat kertas. Untuk 

membantu meiakukan pemeriksaan ini maka diperlukan alat 

bantu berupa sinar infra mom!:, sinar ultra violet, atau cabaya 

langanag uutuk mengetahui bila telah teljadi peruhahaa atau 

penglmpusan. 

54 

Universitas lndar:esia 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



5. Pemeriksoan benangjabilan paspor (Jilidan). 

Dalam melakukan pemeriksaan ini maka harus dipastikan 

bahwa jahitan konsisren dBlam hal ukUJllll, dan ketegnngan 

kaitan antar benang. Selain itu jnga memastikan bahwa tidak 

!erdapat lubang-lubang kosong yang tidak terpakai. Jika sebuah 

dokumen teiah dilepas dari jahitan semula rnaka petugas dapat 

menernukan tanda-tanda pergantian pada jahitannya yailu 

berupa lubang-lubang extra pada benangjabitan. 

6. Pemeriksaan Jt~oto paspor 

Ada beberapa metode penempelan futo yang perlu dilretabui 

yaitu, (a) Lem perekat, (b) Grommets atau Staple bUlldar, (e) 

Laminating. (d) Kompurer, (e) Cap basab. (f) Cap Kering. (g) 

Tanda Tongan petugns. Hal-hal yang perlu diperbalikan 

adalah; 

a. Memeriksa kcmungkinan teJjadinya penggandan foto; 

b. 1\femeriksa bagian belakang foto tennasuk sampulnya 

apabila ditemllkan lrerutan, ketebalan yang tidak nota atau 

sisalem yangterlihat; 

c. Jika ada cap basalt atau cap keriag maka garis cap harus 

sejajar anlala yang rerrera dengan foto dan ket1os. 

d. memastikan bila teljadi kejanggalan pada karakter cap 

seperti adanya salah eja, salah ketik dan kanlkter yang 

hilang. 

7. Pemerilo!aan l'lastikLaminasi pada paspor 

Laminas! pada paspor adalah kombinasi dari lapisan belling 

film dan perekat dengan celakan tulisan bila ada. Ada dua 

metode penernpelan laminasi pada paspor, (a) dengan cora 
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dijahit dengan alau lanpa kerlas bclakang pada saat produksi, 

(b) rerlampir pada halaman pada saat paogeluaran dokumen 

dengan cara dlrekatkan dcngan perekal dingin atau dengan cara 

dipanaskan dengan roller pemanas sehingga laminasi merekat 

kuat. Hal-hal yang parlu dipetbatikao adalah; 

a. Menggunakan ujung-ujung jari, untuk tn:erasakan 

pennukaan lamina bila reJjadi parrnukaan yang tidak rnta, 

lipatan. paoahan mu potongan. 

b. Memeriksa ujung~ujung lamina bila nampak ujung yang 

tidak sama, sebagai sebah adanya paubahan-parubahan. 

c. Apabila ada garobar pada lamina, harus diparbatikan pola­

pola yang menyambong rnelewati foro dan halaman dalam 

satu garis dan tidak reropotong. 

d. Memeriksa hila teJjadi lretehalan futo dan balaman foto 

yang tidak separti biasa. bila diremukan satu atau lebih dari 

bal-hal rersebut diatas, maka dapat menjadi indikasi hahwa 

lamina sudah diangkat alan diganti. Oleh .karena itu harus 

diwaspadai keaslian dari isi dokumen perjalanan jika 

ditemukan hal-hal tersebut diatns. 

8. Pemeriksaan fitur pengaman ultraviolet di dalam paspor 

Perlu dikelahui bahwa bahwan dasar kertas yang diganakan 

dalam memprodukai dokumen paJjalanan memiliki kumampuan 

tidak bereaksi terhadap sinar ultraviolet bal ini kumna tidak 

mengandang penerang opfikal. Pada kertas kometllil yang ada 

di pasaran memiliki warna yang lebih terang kumna telah 

dilambahkan zat kimia sebingga mmpak tetanglputib. Pada 

kertas yang memiliki paogaroan justru lretika dilihat dengan 

slnar ultraviolet tidak akan bereaksi atau memantulkan cahaya. 
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Sedangkan pada halaman kertas palsu akan bersinar terhadap 

sinar ultraviolet 

Penggunaan sinra ultraviolet juga membantu untuk 

mengidentifikasi kemungkinan penghapusan dengan bahan 

kimia pada dokumen. Adanya bagian yang berbeda wama di 

bawah sinar ultraviolet dapat menjadi indikasj adanya 

peruhahan alliu penghapusan cap alliu da1alcatallin pada paspor. 

9. Pemeriksaan Kualitas paspor 

KuaHtas suatu dokumen perjalannn asngat bergantung 

dengan dillinam ke dalarnnya. kebanyakan dokumen petjalanan 

sekarnng mengiketi standar !CAO contohnya paspor Indonesia, 

Singapura, Malaysia, Australia dll. Hampir selurah cetakan dan 

fitur pangaman dari suatu dnumcn pcljalanan ditanmakna ke 

dalam kertas atau dnkumen rersebut pan saat produks~ 

beberapa !itur rersebut yaitu: (a) Watermark, {b) Serat 

Pengaman, dan (c) Planchere. Sedangkan fitur-fitur pengaman 

yang lain dibnat pada saat pencetakan, !itur pengaman yang 

dibuat pada tahapan ini cnkup beraneka ragam fitur yang paling 

umum adalab: (a), Tinta Ultrnviolet yang dicetalc pada kertas 

atau pada lamina, {b) Retroreflektifve laminasi. {b) lntagtio 

printing, (c) Micro rex.t printing yaitu beropa tutisan dengan 

ulruran sangat kecillmil<m yang membentalc sebeah gami ahm 

pola-pola, (d) Kinegram dan Hologram. 

Yang perli dilakukan dalam pemeriksaan domnen yaitu 

dengan memperbatikan pada lrualitas eciakan dan knaitas 

kertas. Selain itu memastikan bahwa knalitas pada fitur-fitur 

tersebut konsisren dengan balaman-lainuya. 
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2.6 Teknik Idenlilikasi Impostor 

Dalam upaya untuk mengelabui petugas adakalanya pelaku 

kejabatan menggunakan dokumen identitas orang lain yang didapat dari 

meminjam kerabat atau dokumen identitas curian yang dibeli dari pasar 

gelap. Impostor dalam babasa lnggtis bernrti penipu atau penyamar 

sehagai orang Jain~ dalam konteks keimigrasian Impostor adalah omng 

yang menggunakan dokumen bukan miliknya melalrukan pelj&lanan antar 

negara untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan. ImpOstor juga dapat 

diartikan sebagai penggunaan dokumcn perja1anan asH dan identitas asli 

tlmpa melakukan perubahan biodata, akan tetapl orang yang 

membawanya bukan pemilik st;.g dari dokumen ~but Modusnya 

adalah berusaba untuk menyerupai wajah pemi1ik dokwnen yang 

sebenamya seperti yang tampak dalam foto paspor {Seksi Penyebaran 

lnfurmasi Direktorat Llntas Ilatas dan Keljasama Luar Negari: 69) 

Pelaku Impostor al<.111 meneari dokumen yang memlliki foto 

biodata yang mirip dengan wajahcya, sehingga akan mudah bagi dirinya 

untuk mengaku menjadi pemilik dokumen tersebut dan mendapatkan 

perlakuan dan hak yang tidak dimiliki sebelumnya. Ada titik kelemaban 

bagi pelalru Impostor, karena tidak mungkin seoara keseluruban biodala 

yang dimiliki mirip dengan yang dimiliki, karena ada hal-hal -

yang tidak bisa dirubab yaitu, umur, tanda labir pada wajah, dan karakter­

karakrertertentu pada wajah. 

Mengidentifikasi adanya pelaku Impostor tidak mudah, karena 

aeapkali seseorang menggunakan dokumen yang masa berlaku dokumen 

itu panjang. Contobnya seorang Wanita dewasa dapat mempe~lihatl<an 

paspor dirinya yang tampak lebih tua dibandingkan foto paspornya hal ini 

dapat terjadi karena dia membuat paspor pada 9 talmn yang lalu saat 

dirinya masih belia. Akan retapi Tuhan membetikan karakter wajah yang 

berbeda-beda pada diri setiap manusia, tidak ada dua rnanusia yang . 
memilild seratus persen kesamaan fisik, walaupun ada orang yang terlahir 
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kembar, tetap s.aja masing-rnasing diantaranya memiliki karnkter fisik dan 

wajah yang berbeda.. Masing-masing manusia mcmpunyai kruakter yang 

ll!lik dan dengan itulab petugas dapat mengidentifikasi pelaku impestor. 

Ada bebernpa langkah yang diambil dalam mengidentifikasi 

Impostor, 

1. Melakukan pengenalan pada wajah (Face Recognition) Yattu dengan 

memperbatikan karakter tertentu pada wajab orang yang akun 

dibandingkan dengan dokumen yang dimiliki. Sikap menial yang perlu 

dibangun adalah Netralitas dan menghindari adanya expektasi yang 

berlebilnm sehingga tidak teljadi bias, karona kesimpulan akbir dari 

pemeriksaan selalu berdasor pada dala yang ditemakun bukan banya 

sekedara dugaan 

2. Membandingkan, yaitu dengan membandingkan wajab asli dengan 

foto dakumen yang dibawanya. semakin banyak foto dokumen 

!dentitas yang bisa dibandingkan maka se.mak:in menarnbah data untuk 

menyimpulkan temuan. Teknik membandingakao dapat ditempnh 

dengan cara, memperbatikan banya pada titik-titik karokter wajab 

tertentu misalnya, bantuk malll, bibir, bidung, dagu, telinga dan 

menghindarai meJihat wajab secara keseluruhan. Selain itu mencari 

pemamaan dan perbedaan dianlara wajab dan futo yang dilnmdingkan 

dicalat dan dianalisa. Teknik membandingkan akun sangat erektif 

dengan bantuan komputer, kamera dan scartl'ler yaitu dengan memfoto 

wajab asli dan mensean foto dokumen yang dimiliki. kedua basil foto 

kemudiao dibandingkan didalam program komputer sebingga delail 

perbedaan dan kesamaan wajab akun tampak lebib jelas. 

3. Menglronftonti:-, setelab dlll1!-dam sudab dikampelkan dan membuat 

analisa sementara, maku langkah selanjutnya yaitu dengan wawancara 

mendalam kepada mtperikaa, mengkonftontir temuan perbedaan­

perbedaan karakter wajab y- ada pada diri terperikaa dan futo 

59 

Universitas hldonesia 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



BABill 

METODEPENELITIAN 

3.1 Pendekatan penelitian 

Tesis ini menggunakan pendekatan penelitian dengan maksud agar 

penelitian dapat benar-benar mempunyai landasan kokoh dilihat dari sudut 

metodologi penelitian, dlsamping pemahaman hasil penelitian yang akan 

lebih proporsional dcngan mengetahui pendekatan yang diterapkan. 

Pendekatan penelitian yang digunak:an dalam penelitian ini adalah 

penrlekatan }cl;alitatif. Dengan menggunakan pendekatan ini saya 

melakukan pengamatan setiap gejala yang tampak: dalam kegiatan 

pekerjaan sehari-hari terl!adap objek yang saya teJiti yaitu pejabat petugas 

pemeriksa dokwnen di Tempat Pemeriksaan imigrasi (TPI) bandara 

Soekarno-Hatta dan pengamatan langsung terhadap orang-orang yang 

diduga menggunakan dokumen perjalanan palsu serta lingklDlgan sekitar 

tempat penelitian yaitu Tempat Pemeriksaan imigrasi bandara Soekarno­

Hatta. 

Pendekatan kualilalif juga dilakukan dalam rangka untuk 

mengungkapkan kompleksitas realitas sosial terhadap fenomena yang akan 

diteliti, dalam hal ini dengan melakukan metode observasi saya memeriksa 

prosedur keija, tindakan-tindakan dan evaluasi operasi. Temuan tersebut 

dikombinasikan dengan studi kasus yang ditemukan pada saat penelitian, 

sehingga muncul penanganan, kebijakan, dan pelaksanaan aturan. Melalui 

pengamatan tersebut kemudian dilalruk.an dengan membuat catatan singkat 

dan catatan rinci terhadap subjek dan objek penelitian, lingkungan 

pcnelitian dan suasana yang meliputi tempat penelitian. 

Untuk memahami kondisi faktual yang terjadi saya melakukan 

pengamatan terlibat dengan mengikuti kegiatan pelayanan pemberian 

tllnda masuk atau tllnda bertolak pada dokumen perjalanan penumpang, 

pemeriksaan terhadap kasus penggunaan dokumen peijalanan palsu, 

pelaksanaan pemberian pengarahan rutin bulanan, pelaksanaan jadwal 
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pikct malam, kegiatan pcmberkasan perkarn pidana pcnggunaan dolrumen 

pcljalanan palsu, dan kegiatan idenlifikasi dolrumen petjalanan yang 

diduga palsu. 

3.2 Telmik penguUipolan data 

Pengampulan dala di!alrukan dengan teknlk pengamatan, 

wawaru:ara dan pcnelusuran dolrumen. Pengamatan yang dimaksud adalah, 

dengan melalrukan pcngamatan terlibat dan pcngamatan lidak terliba! 

terhadap pcmeriksaan dokumen di Tempat Pemeriksaan imigrasi banda.ra 

Soekarno-Hatta dan fenomena khusus yang muncul yatlg berkaitan dengan 

pemeriksaan dokumen. 

Wawancara dilalrukan untuk mendapatkan infonnasi yang delam 

dan akurat terhadap D81l!SUmber yang memiliki peran penling terbadep 

objek penelitian. Kegiatan wawancara dilalrukan kepada Kepa!a Unit 

pendaratan., Supervisor petugas pendaral:al:l, Asisten supervisor~ Pejabat 

imigrasi yang bertugas di konter pcmeriksaan, orang asing yang diduga 

menggunakan dQirumen peljalanan palsu dan petugas abli pernerikna 

dolrumen. Pelaksunaan wawancara dliaksunaksu dengan wawancara 

berstruktur dan tidak berstruktur. Wawancara berstruktur yaitu wawancara 

yang dilalrukan dengan mengajukan perianyaan secara sistematis dan 

perlanyaan yang diajukan telab disusun sebelumnya. Sedangkn 

wawancara tidak berstruktur yaitu wawanc:ara dengan mengajukan 

beberapa perlanyaan secam lebih luas dan leluasa tanpa terikat oleh 

susunan pcr!anYaan yang telab dipersiapkan sebelumnya, biasanya 

pertanyaan muncul sceara sepontan sesuai dengan perl<embangan 

sitoasi dan kondisi ketika melakuk:an wawancara. Dengan t.ehnik ini 

diharapkan tetjadi komnnikasi langsung, luwes dan fleksibel serla 

terbuka, sehinggs infonnasi yang didapat lebih banyak dan luas. 

Untuk mendapatkan infunnasi dan dala yang merujuk pada 

pentingnya objek yang diteliti, malru penelusumn dolrumen dilakukan 

dengan mencari pada sumber-sumber tentang, dala pelayanan bandara 
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Soekamo-Hatta, spesifikasi dan daya tampung bandarn, operator pelaksana 

kegiatan bandara, denah lokasi bandara dan komunitas yang tergabung 

dalam ope!liSionalisasi bandara. Sedangkan dara yang diteliti pada Kantor 

Imigrasi Soekamo-Hatta yaitu data pelayanan keimig!llSian data 

pelanggaran, dara pegawai, data program kerja, dara evaluasi ketja, data 

prosedur teknis dan data kasus-kasus penggunaan dokumen peljafanan 

palsu. 

3.3 Teknik Anallsis Data 

Serelah data dikumpulk.an mak:a dilakuk:an kajian untuk mcmahami 

struktur suatu fenomena-fenomena yang ada di Japangan. Analisis data 

dilakukan untuk menguji kesesuaian antara data yang satu dengan data 

yang lain. Sujana dalam lakandar (135:2009) 

lsknndar (135:2009) menyebutkan bahwa tekuik analisis data 

adalab proses kategori urutan data, mengorganisa'ikan ke dalam suatu 

pola. kategori dan sauatu uraian dasar, yang membedakannya dengan 

penafSiran yaitu memberikan arti yang signifikan terl'tadap analisis. 

menjelaskan pola uraian dan mencari bubungan di antara dimensi-dimensi 

uraian. 

Selanjutnya Sugiyono dalam lakandar (138:2009) " Analisis dara 

kualitatif adalab proses mencari dan menyusun secara sistematis data )llDg 

diperolch dari basil pengamalan (observasi), wawancara, -lapangan, 

dan studi dokumentas~ dengan cara mengorganisasikan dara ke sintesis, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang panting dan mana yang 

akan dipelajari dan membuat kesbnpu!an sehingga rnudab dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang Jain" 

Da!arn melakukan arudisa dara di!aknkan hal-bal berilrut ini: 

I. Mempresenlasikan """""' kronologis peristiwa yaog diamati, mulai 

dari awal hingga akhir. Da!arn tesis ini kronologi perstiwa yang 

dipresentasikan berl<aitan dengan kasus-kasus penggunaan dokumen 

illegal di tempal pemeriksaan imig!llSi Bandara Soekamo-Hatta. 
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Kronoolgis kejadian dipaparkan darl awal mula latarbelakllng 

pcnggunaan bingga pcny<:lesaian kasus tersebut. 

2. Mempresentasil<an kejadian-kejadian kritis atau peristiwa kuaci, 

benlasarkan uruilUl kepentingan kejadian tersebut. Kejadian-kejadian 

kritis yaitu berkaitan dengan kelemaban fimgsi-fungsi keimigrasian di 

Bandara Soekan10-Hatta dalam melakukan pemeriksaan keimigrasian, 

diantaranya adalab lemahnya pengetahuan tenlang pemeriksaan 

dokunten, lemahnya dukuagsn sarona dan prasarana. pemeriksaan 

dokumen, lemahnya administrasi rlan pengumpulan informasi dan data 

daJam menunjang penyebarnn informasi internal organisasi dalam 

rangka pcncegahan penggunaan dokumen !!legs!. 

3. Memfukaskan analisis dan presenhlsi padn individu-individo atau 

kelompok-kelompek, bila memang individo atau kelompok tersebut 

menjadi unit analisis primer. Individu yang mcnjadi fokus dalarn 

penelitian ini adalah para pelaku penggunaan dokunten illegal dan 

petugas imigrasi yang bertugss di tempat pemeriksaan imigrasi 

kbususnya petugas yang terlibat didalam pemeriksaan kasus-kasus 

dokunten peljalanan palsu. 

4. Mengorganisir data deogan menjelaskan proses-proses yang teljadi 

(seleksi, pengsmbilan keputu- komuoikasi). Mengorgsnisir dnta 

berupa dokumen-<lokamen, laporan-laperan dan sumt-surat, dan 

menseleksi data berdasarkan keperluan daJam penelitian resi~ 

pengsmbilan keputusan dalam meneutaklln seleksi data, dan 

kamunikasi terbadnp data-data dangan infurmasi pendukuag data agar 

didapat krosoek data yang valid. 

5. Memfokaskan pengsmatan padn isu-isu kane~ yang diperkirakan aklln 

sejalan deogan upay<~ meojawab perllmyaan primer. Jsu-isn kuaci yang 

dibahas ada1ah tenlmlg pembahasa kasus-kasus penggunaan dokunten 

illegal, pembahasan fitur·fitur pengsman, prosedur penccgahan dan 

upaya yang dilakukua Kantor Imigrasi Soekamo-Hotta. Jsu ini 
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merupakan bahasan penting dalam rangka menjawab perumyaan 

penelitian. (Iskandar (138:2009)) 
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BABIV 

GAMBARANUMUM 

4.1 Gambaran umum Bandar Udara IDternasional Soekarno--Hatta 

Bandar udara Intemasional Soekarno--Hatta ini muJai beroperasi pada 

pada talmn 1985 repatnya tanggal 1 April. Pcmlmngunan Bandara ini 

dimaksudkan untuk mengg-.mtikan wgas Bandar Udara Kemayomn yang 

saat itu dianggap berada ditengah pcmukiman pcnduduk sehingga 

membahayakan keselamatan pcnerbangan. Selain itu juga dianggap terlalu 

dekat dengan lokasi Bandara Halim Perdanaknsuma di Jakarta Timur yang 

merupaknn bandara sebagai basis militer. Saat ini Bandar Udara Kemayoran 

Ielah ditutup, sementara Bandara Udara Halim Perdanaknsuma masih 

beroperasi, melayani penerbangan charter dan nUUter. 

Bandar Udara Tnremasional Soekamo-Halla (BSH) merupaknn 

sebuah bandar udara terbesar di Indonesia yang menghubungkan lbu kota 

Negarn. deogan pulau-pulau lain selain pulau jawa dan beberapa jalur 

penerbangan tujuan Internasional. Bandar udam ini menggwmkan nama 

Presiden Indonesia pertama, Soekamo dan wakil presidan pcrtama 

Muhammad Hatta. Bandara ini sering disebul juga Bandaia Cengkareng 

kamna rerletak di keeamatan Cengkareng Kabuputen tangerang Pmpinsi 

Banten. Oleb karena itu Intematfooo/ Air Transport Association (lATA) 

member kodc Bandara Soekamo-Hatta dengan knde CGK. Bandara ini 

menemparl laban "'luas 1800 bektar yang berbatasan langsan dengan 

Keeamatan Te!uknaga, Keeamatan Batu Cepcr, Keeamntan Benda, dan 

Keeamatan Neglasari. 
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Gambar4.1 

Peta Lokasi Bandara lntemasiona!Soeka!:oo-Hatut 

Somber: Google Map. 2009 

4.1.1 Pengelola llundara Soelmmo-HaH>o 

Pengelolaan Bandara Soekamo-hatut menjadi tanggung 

jawab sepenullnya Pemerintah pada prakateknya pelakasnaannya 

dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negera (BUMN} yang didirikan 

sebagai pelakasna amanah undang-undong khususnya Undang­

undang Nomor 15 Tahun 1992 Tentang Penerhangan. Pengelola 

Baadara Soekarno-H- telah mengalami beberapa k:ali pergantian 

Dlllllll terakhlr berdasarkan Peraturan Pemerintah no. 26 Tabu 1986 

tanggal 19 Mei 1986 Perum Pelabullan Udara Jakarta Cengkareng 

sebagal Airport Aui/wr(y (pengelola baadara) saat itu berubah nama 

menjadi Perum Angkasa Pea IT. Kemudian deagan Peraturan 

78 

Universitas Indonesia 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



Pemrintah nomor 7 Thaun 1992 tanggal 19 Februari 1992, Perum 

Angkasa Pura ll berubah statusnya menjadi PT (per.sero) Angkasa 

Pnra II yang mengelola Bandar Udara komersial di kawasan 

Indonesia bagian bam!. Sedaogkan untuk Indonesia Timur dikelola 

oleh Perum Angkasa Pura I. 

Table 4.1 

Datlar Bandar Udara Berdasarkan Perusahaan Pengelola 

N~ Pcngelubiau oleh .Pen~Sobulo oleh 

PT Anglw.ll Pm-. l PT Afl!ka.ota Pun U 

l Ngurah R!l.i ~Bali) Socl;amo·Hel:ta {f tmgetWB} 

2 """""' (-,.) Polonla (Mcdl.m) 

3 Ha:sanuddin (UjungP~ Sultan Sys:i[K.asim n {Pekan Beru} 

• Sopmggan(D-) SM Ba.d:!ruddin n (Patembang) 

5 frarr:s }(a[!Jiepo (Biak) Mirurngl<ab,,. (l'OOMg) 

6 
"""'-(M""""J 

Supadiu (Pontill.llll.k:) 

7 S}'lWISlldin Noor {Bru:Uann.asin) Hallin P~{Jakarta) 

• Ahmud Y.anl (Semarang} ----• Acli:sucjip«o (Yogyakarta} SuJ!han Tha:ba (Jtlmbl) 

10 Adisumarmo (Sil'nlkarl.a) Sull!:m Jskendar Muda (Banda Areh) 

II Sc~panmg (Matmm) Hll'>ein Sastra Nel'rj(ll'9 (Bandung) 

12 l'otlirrwr>I(Amboo) RajaHaji F".rnili!.1ilab {Timjung Pinang} 

13 El Tarl (Kupnng) 

Sumber. Kantor Angkasa Pura ll. 2009 
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Perusahaan Angkasa Pura II memi!iki Visi dan Misi dalam 

mengimplementasikan tugas dan fitngsinya. Visi perusahaan adalah 

"Menjadi pengelola bandar udora yang bertaraf intemasional yang 

mampu bersaing di kawasan regional." perusahaan ini memiHki 

falsalilh yaitu keyaldnan yang perlu dimili!d oleh setiap anggota 

organisasi untuk memicu dan menggemkka:n energi seJuruh anggota 

organisasi untuk mewujudkan visi perusahaan melalui misi yang 

telah dipilih. Falsalilh PT (Pmero) Angkasa Pura II adalah sebagai 

berikut. PEDULI, singkatan dmi Pelayanan prima, Efelaif, Dedikasi 

tinggl, Unggul, Lingktmgan, dan lntemasionaL Dengan "Pelayanan 

Prima, Efektif dan Efisien, Berdedikasi Tinggi, Unggul dalam 

Lingktmgan lntemasional." 

Sedangkan Misi perusebaan adalah "Mengelola jasa 

kebandarudaraan dan pelayanan lalu-Jintas udaru yang 

mengutamakan keselamat:an penerbangan dan kepuasan peJanggan 

dalam upaya memberikan manfaat optimaf kepada pemegang saham, 

rnitra kelja, pegawai, masyarakat, dan lingkungan dangan memegang 

teguh etika bisnis." 

PT (Persero) Angkasa Pura II selalu bempeya meningkutkan 

knalitas pelayanan bagi pam pengguna jasa bandar udara, baik 

pelayanan di darat manpun di udara melalui peningkutan berbagai 

fusilitas. Tugas pekok dan fitngsi perusahaan: menyelenggurakan 

usaha Jasa kebandarudaraan dan jasa kese!amatan penerbengan 

dalam arti se!uas-luasnya dan usaha lain yaag mempunyai hubungan 

dengan usaha jasa kebendarudaraan. Sedangkan Fungsi Perusahaan 

penyadiaan, pengelolaan, pengusahaan. dan pelayanan jasa 

kebandarudaraan dan jasa keselamatmt pe!lCifumgan; penyediaan, 

pengelolaan, pengasebaan, bidang usaha lain yang mempunyai 

bebungan dengan usaha jasa kebandarudarnan. 
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Masing-masing bidang pelayanan bandar ud!!Ia ditangani 

oleh tenaga-tenaga terampil yang mendapat pendidikan dan pelatihan 

yang memadai dan memenuhi standar ICAO. Kinerja PT Angkasa 

Pura n tidak akan maksimal jika hanya mengandalkan kuantitas 

tanpe didakang sumher daya manusia yang andal. ltulah mengapa 

dari tahun ke tahun peningkatan kualitas sumber daya manusia seJalu 

diJakukan secara kontinu. Pada akhir lahun 2008, jumlah karyawan 

Angkasa Pura n terca.tat sehanyak 4.701 orang, dihandingkan 4.821 

orang setahun sebelwnnya. Dari jumlah tersebut,. Sepanjang tahun 

2008 tercatat sejumlah 2.273 orang karyawan telah diikutsertakan 

pada herhegai program pendidikan dan pelatihan, baik yang 

diselenggarakan oleh Angkasa Pura n maupun insrltusi lain di dahun 

dan luar negari. Program-program !eisebut meliputi pendidikan dan 

latihan orientasi. fonnal, teknis,. substans:i, serm: program pendidikan 

dan 1atihan Jain yang dilaksanakan di dalam m.eupun di luar negeri. 

(Annual Report Angkasa Pura fl. 2008) 

Tahel 4.2 

Jurnlah Karyawm Angkas Pura !l llen:la.sarkan Pendidikan 

::j 
f 
I 1LWi 

~' 1 !, 

!II 
"" __j 

,. 

~J .. "' -::::: I .. ·~ "' " " " 

Dalam hal Pelaksanaan Teknis Penganlaan Departemen 

l'erimbungan RJ kemudian memhentak Administrator Bandar Udara 

sebagai pengalola terhedap operasional handara. Tugas--tugas 
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Administrator Bandam Soek.amo-Hatta dijabarkan dalam Keputusan 

Menter! Perbubungan RI No. 79 Tahun 2004 Tentang Organisa<;i dan 

Tala Ke(ja Kantor Administmtor Bandar Udara, tugos dan fungsi 

Administmtor Bandara ll<lalah : 

L Menyusun rencana strategis dan rencana kerja tahunan Kantor 

Administrator Bandar Udara; 

2. Menyusun rencana dan program keija pengawasan dan 

pengendaJian keamanan dan keselarnatan serta kelancaran 

penerhangan; 

3. Menyusun rencana dan program ketia. pengawasan dan 

pengendaHan keamanan dan ketertiban di bandar udara; 

4. Meliiksanakan pengawasan dan pengendalian kearnanan dan 

keselamatan serta kelancaran penerbangan; 

5. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian keamanan dan 

ketertiban di bandar udara; 

6. Melaksanakan koordinasi dan fitsiiitasi kegiatan fungsf 

pemerintahan dan pelayanan jasa bandar udrua dan jasa 

penerbaogliD untuk kelancanm operasional di bandar udara; 

7. Meliiksanakan evaluasi dan penyusunan Japeran temmsak 

laponm akuntabilitas ldnerja instaosi pemerintah Kantor 

Administrator Bandar Udara; 

8. Melaksanakan administrasi dan kerumahtanggaan serta 

pelayanan serta infunnasi kepada masyarakat. 

4.1.2 Susunan organisasi PT Anglwa Pura ll 

PT Angkasa Pura II memiliki susunan organisasi yang 

bemsaskan organisasi gris dan slaf; dalam azas ini dipertahankan 

kesatuan komando yang me.miJiki pelim:pahan wewenang secara 

langsung vertical daa sepenubnya dari pimpinan tertinggi kepada 
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unit dibawalmya. Organisasi Pf (Persero) Angkasa Pura II disusun 

sebagai berikut 

a. Direktur Utama 

b. Direl<tornt 

]. Direl<tornt Operasi 

2. Direktorat Teknik 

3. Direktorat Keuangan 

4. Direk:torat Personalia dan Umum 

c. Satuan Pengawas Intern (SPI) 

d. Bagian-bagian: 

I. Bagian Relitbang 

2. Bagian Data dan Infurmasi (infurmatika) 

3. Bagian Hukuro dan Humas 

4. Badan Pelaksana Pembinaan Pengusaha Keeil dan Koperasi. 

Pembagian wewenang dan tngas di dalam susunan organisasi adalab 

sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris bertugas melak:sanakan pengawasan atas 

berlang;;ungaya kegiaum Pf (Persero) Angkasa Pura a serta 

melokukan pengawasan alas pelaksanaan peraturonperaturan dan 

ketentuan-ketentuan serta kebijaksanaan pemerintah tcrutama di 

bidang-bidang yang berhubungan dengan tujuan dan lapangan 

usalm perseroan. 

2. Dewan Direl<si 

Dewan direksi bertugas menyepakati, menentukan reneana 

perusabaan dan semua kebijakan pekok; serta memilib bidang­

bidang kegiatan perusabaan pada umomnya. Selain itu, dewan 

direksi bertugas mengendalikan dan menyepalmti pengeluarnn 
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modal untuk lnvestasi dan pellllUlfualan segala harta yang 

dipezcayakan pada perusahaan, serta mempunyai wewenang 

untuk memilih para manajer yang paling senior dan menetapkan 

imbalan jasa dan syarat-syarat keljanya. 

3. Perencanaan Penelitian dan Pengembangan (Relitbang) 

Bagian reUtbang bertugas membantu djreksi dalam penyiapan 

penelitian dan pengembangan serta perencarumn perusahaan 

dalam jangka menengah dan jangka penjang. 

4. Data dan lnfonnasi (lnformatika) 

Bagian infumJatika bertugas rnembantu direksi dalam penyiapen 

pembinaan dan pelakaanaan pengelola data, penyusunan dan 

distriimsi laporan, serta melakaanakan kegiatan penyelenggaraan 

sistem informasi manajemen perosabaan. 

5. Bagian Hulrum dan Humas 

Bagian Hokum dan Humas bertugas membantu direksi 

menyiapkan rumusan kebijakan dan perenoanaan serta 

mengendalikan pelaksana kegiatan yang menyangkut: masalab 

bukum dan kehumasan. 

6. Satuan Pengawas Jnremal (SPI) 

Satuan Pengawas lnremal bertugas membantu direktur utama 

dalam mengadakan penilaian atas sisrem pengendalian 

pengelolaan manajemen dan pelaksanaan tugas selumh unit 

organisasi. Satuan Pengawas Internal (SPI) juga bertindak 

sebagai pendamping pemeriksaan eksrernal. 
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7, Badan Pelaksana Pembinaan Pengusaha Keeil dan Koperasi (BP­

PPKK) BP-PPKK bertugus melakukan pembinaan terbadap 

pongusahaan usaha kecil dan koperasi dengan menggunukan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku. Selain itu BP-PPKK 

mempunyai tugas meningkatkan kemampuan dalam keterampilan 

teknik produk!ii, peningkatan kemampuan modal kelja. 

kemarnpuan pemasaran, dan memberi jaminan untuk kredit 

perbankan. 

8. Unsur Pelaksana 

Unsur pelaksana bertugus melaksanakan sebagian tugus direk!ii 

yang meliputi perencanaan, pembinaan, penyelenggaraan dan 

penguodalian kegmllm-kegiatan operas! bandar odarn. sarona dan 

prasarana operas! kegiallm pemasar.m dan pengulolaan keuangan 

serta kegiatan admlnistrasi kepegawaian. 

9. Bidaog Pelayanan Operas! Lalu Lintas Udara 

Menyiapkan dan melaksanakan peraturan serta perluasan 

kegiatan operas! lalu lintas udara di Bandar Udara Soekarno 

!latta dan sekitamya, wilayah pendekalan dan terminal control 

area. 

10. Bidang Pelayanan Operas! Bandara 

Menyiapkan dan melaksanakan penguturan serta pengawasan 

kegU!tan pela)'llllan operas! terminal dan operasi sisi udara dan 

operasi sisi damt. 
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4.1.3 l'elliyanan Bandam Soalmnm-Hatta 

Bandar Udara lnternasional Soekamo-Hatta adalah bandar 

udara terbesar di Indonesia yang saat ini menerbanglom lebih dari 32 

Juta pcnnmpang baik tujuan domestik maupun intemasional pada 

taltun 2008 (Anglmsa !'uta II, Annual report 2008). Dari 1altun ke 

1altun lalulintas pcnumpang yang menggunakan jasa Bandara selalu 

bertambah. Hal ini sebagai dampak dari posisi slrategis Bandara 

Soektuno-Hatta yang terletak di dekat lbu kota Negam Republik 

Indonesia sehjngga arus penumpang baik datang maupun pergi akan 

selalu mengalami peningkatan. Berikut ini digambarKan dalam table 

pcnlngkatan jumlzili lalulintas penumpang yang menggunakau Jasa 

Bandara Soektuno-Hatta dari 1altun 200 l bingga September 2009 

Table 4.3 

Peningkatan Jumlab Penumpang 

di Bandara Soektuno-hatta 

Tabun Jumlah Penwnpang 

2001 !1,818,047 

2002 14,830,994 

2003 19,702,902 

2004 26,083,267 

2005 27,947,482 

2006 30,863,806 
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2007 32.458.9% 

2008 32.240.936 

September 2009 33,029,232 

~ . . . 
Sumber: Airport Council International & Angkasa Pura 112009 

Tabe! 4.4 

Statistik laiuiintas penumpang Bandar Udam Soekamo-Ha.tta 

5,000,000 +------- -
' 0 ~· -~--· 

2001 2002 2003 i004 2005 2006 2007 2008 2009 

Sumber: Airport Council International & Angkasa Pura ll 2009 

Sedangkan lalu linlas penumpang di terminal intemasional Bandam 

Soekam<>-Hatla tertinggi dibandingkan dengan junda lalulintas 

penwopang internasional di delapan Bandara dibawah manajemen 

administrasi PT Angkasa Pura IT. Bandara Soekarno-Hatta memiliki 

jundah lalunitas penumpang intemasional sebanyak 7.184.990 

penumpang dalam lahun 2008, angka ini 82 peraen dari total jumalh 

penwopang inremasiunal :1'11lg melalui bandara-bandara dibawah 

manajemen adminlstrasi PT Angkasa Pura IT. Dibawah iui 

dignmbarkan matistik penumpang intemasional t<:rsebut. 

87 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



Tabel4.5 

St:atistik penumpang Internasional 

No. Airport Jwnlah % 

1 Soekarno-Hatta 7.184.990 82,15% 
·-·" 

2 Po Ionia 933.977 10.68% 

3 Sultan Syarif Kasim n 96.23 I 1,10% 
. 

4 SM Badaruddin ll 94.222 1,08% 

5 Minangkabau 160.114 1,83% 

6 Supa.Uio 30.890 o:JS% 
7 Halim Perdana Kusuma 7.335 0>03% 

.. 
8 Dcpati Amir 0 0% 

·-9 Sultan Thalia 0 0% 

10 Sultan Iskandar Muda 72.755 0,83% 

II Husein Sastra Negara 165.396 1,89% 

12 Raja H. Fisahilillah 0 0% 
. Sumber. Annual Report PT Angkasa Pma 2009 

Bandara Intemasinual Soekamo-Hatta memiliki tiga tmminal, 

masing-masing termiual diklasifikasikan berrlasarkan moskapai 

penarilangan dan pembagian antara domestik dan intemasional. 

Untuk dapat mengakses terminal tersebut Administrasi Bandara 

menyediakan ala! transportasi berupa shuttle ims yang akan 

membawa penumpang antar terminal tanpo dibebankan billya 

(gratis). Berikut ini adalah 3 tmminal yang dimaksud; 

Terminal I, adalah terminal yang melayani penerbangan 

domestic yang~ atas tiga sub terminal, yaltu sub terminal lA, 

Sub tmminal IB, dan Sub renninal I C. Pembagian sub terminal 

diklasifikusikan berrlasarkan maskupi penerl>angan yang beruperasi. 
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I 

Ada dua maskapai yang melayani penerbangan pada terminal 1 

yaitu, (a) Lion Air, (b) Wings Air, (c) Garuda City link, (d) 

Srlwijaya Air, (c) Kartika Airlines, (f) Batavia Air, dan (g) Express 

air. 

Terminal 2 adalah terminal yang melayanai penerbangan 

IntemasionaJ dan Domestik (khusus untuk pesawat Garuda Indooes.ia 

dan Merpati Airlines). Terminal ini terdiri dari beberapa sub terminal 

dlantaranya, sub tennioal2D, Sub tenninai2E, sun terminai2F. Sub 

terminal 2F melayanai khusus penumpang domestic yang 

menggunak:an pesawat Garuda Indonesia dan Merpati airlines. 

Sedangkan untuk tennina1 2D merupakan terminal internasional 

yang melayani ruter-rote penerbangan Intemasiona1 balk transit 

maupun langsung. Maskpai yang beroperasi di terminal ini 

beljumlah 35 Ma.<lmpai penerbangan yang melayani rule rute 

IntemasionaJ dan domestik: (pesawat Garuda Indonesia dornestik dan 

Merpati) sebegai berikut: 

Tabel 4.6 

Maslmpai Penerbangan Rute lntemasional 

BautviaAir 19 Kim Royal Dutch 

2 Cebu Pacific 20 Kuwah Airlines 

3 Indonesia Aimsia 21 Luflllllnsa 

4 Royal Brunei 22 Malaysia Airlines 
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5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Eva Air 23 Philipine Airlines 

Ait China 24 Qantas Airways 

China Airlines 25 Qaw Airways 

-- -
Cathay Pacific 26 Sriwijaya Air 

-~ 

China Southern Airlines 27 Singapore Airlines 

Emirates Airlines 28 Saudi Arabian Airlines 

-
Etihad Airways 29 Tiger Airways 

Thai Airways 30 Valuair 

Garuda Indonesia 31 Mahan Air 

Yemen Airlines 32 Viva Macau 

Jetstar 33 Shen-8hen 

Japan Airlines 34 Merpati Airline (domestik) 

Lion Air 35 Garuda Indonesia (doruestik.) 

Korean Air 

Sumber: Kantor Imigrasi Soekamo-Hatta, 2009 

Saat ini Bandara Soekamo-Hatta, mempunyai satu lagi 

1l:rminal baru yang diheri nama Tennina13, terminal ini berkapasims 

4 juta penumpang pertahun dau mulai diresmikan pada pertengahan 

15 April2009. Sementara 1m maskapai yang menggunakan handara 

ini baru dua yaitu. Air asia dan Mandala Arlline, kedua maskapai ini 

hanya melayani rule dnmestik kanam memang terminal 3 belum 
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diperuntukkan untuk melayani periintasan orang dari Juar negeri atau 

sebaliknya. 

Maskapal Air asia sebagai yang pertama kali menggunakan 

terminal tersebut sebelumnya menempatai tenninal sebeiumnya yaitu 

terminal I C. Ada beberapa fusilitas yang tidak ditemui pada 

tenninallainnya yaitu, pihak angkasa pura menjamin tidak akan ada 

porter) transportasi iJegal misaJnya taxi gelap dan ojek. Penumpang 

Ielah disediakan troli sendiri dalam jumlah yang eukup se~ingga 

untuk membawa barang tidak perln lagi menggunakan jasa porter. 

Hal ini juga dimungkinkan karena dcsain 'terminal yang flat, dan 

tidak naik turun se1ain itu akes untuk. naik turun penumpang dan 

barang juga sangat mudah. 

Terminal 3 Bandara Sokamo-Halla menganut lronsep eco­

airport yaitu konsep bangtmllll yang nm>ah lingkungan. yaitu dengan 

atap yang tinggi, dan pemilihan bahan material pembuatan gedung 

dan dibuatnya area llijau di lapangan parkir dan kebun di antara dua 

sisi rerminal menjadikan terminal ini pada siang hari lampak sangat 

sejuk, dan tidak memerlukan cahaya mmbuban dati lampu, karena 

cahaya dari luar sudah sangat membantu menerangi ke dalam sisi 

mangan terminal. Terminal 3 akao menjadi ujung tombak bagi 

perbaikan layanan angkatan udara sebagai jawahan dati kurangnya 

perawatan dan pelayanan yang diberikan pada rerminal-terminal 

yang lama. 

4.1.4 Fasilitss Bondar Udara Soekarno-Hatta 

Bandara Soekamo-Hatta tercalal memiliki jumlah 

penganjung yang besar, hal ini juga berdampak pada usaha bisnis 

yang ada di area bandura. Banyakuya usaha bisnis di area bandara 

soekamo-hatla menUQjukkan antusiasme masyanakat dalam 
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menggunakan jasa bandara sangat tinggL Berikut ini adalah jenis­

jenis usaha yang ada di Banda:ra SeokamorHat1a. 

l.Toka, Restoran dan Caf~ yang memilildjenis yaitu 

a. Taka Cindeta Mata 

b. Taka penjual makanan ringan dan Oleh-oleh 

c. TakoBuku 

d. Taka Roti 

e. Toko penjual pakaian 

f. Toko pcnjual alat-alat elektronik 

2.Hotel 

3.Useha Spa dan Reflexiology 

4.Bank 

5.Jasa transportasi darat (Taxl dan Mobil sewaan) 

6Ja.sa Penukaran Mala Uang 

7. Warnng Telekomunikasi 

Banda:ra Soekamo-Hatia adalah banda:ra yang 

mengintegrasikan konsep bisnis dan transportasi didafamnya. Hal ini 

terlihat dari banyaknya jenis-jenia usaha seperti tersebut diams. 

Sehingga orang yang lalu lalang di banda:ra soekamo-hatta dapat 

melakukan aktlvims dan dengan adanya jenis useha-usaba tersebut 

maka mereka dapat memenuhi kebutuhan, se:Jama berada di area 

bandam. Untuk memenahi kebutuban penumpeng; maka disediakan 

fusilitas rersebut untuk memberikan kenyamanan bagi pennmpang. 

Selain itu Bandar Seekamo-Hatta memi!ild lata ruang serta taman 

yang artistik dan asri, dilengkapi dengan fusilitas Hotel Transit 

"Aspae" berbintang tiga yang dilengkapi dengan kapenitas 83 kamar 

yang b<rlakasi dJ terminal ll dan Hotel Shemton Bandam berbintang 

empat dengan kapenitas 250 kamar yang berlokasi di areal Bandara 

Soekamo-Hatia dan lapangan golf Soewama 18 bales. Pusat bisnis 
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dan niaga serta pusat pertokoan bertaraf intemasional saat ini sedang 

dalam proses penyelesaian. (Majid dan Warpani:298) 

4.1.5 Kawasao CIQ di dalam area Baodar Udara Soekarno-Ibtta 

Didalam area bandara lntemasional terdapat area yang 

menjadi kewenangan 3 instansi peruerintah, yaitu Bea Cukai 

(Custom)~ Imigrasi (Immigrntion), dan Karantina {Quarantine) atau 

dikenal dengan istilah CIQ. 

Majid dan Warpani, (2009:206) menulis: 

uciQ meropakan instansi pemerintah yang bertugas 
mengatur~ dan mengwnankan lalu-lintas keluar­
masulmya manusia, barutg-barang, dan makhluk hidup 
Iairmya demi tegaknya kewibawaan pemerintah suatu 
negara." 

Siapapun yang ingin melakukan pe.lja1anan intemasional 

antar Negarn: perlu memahami masalah k:eimigrasian, pabean, dan 

karantina rerutmna para pengusaha yang bemrusan dengan masalah 

ek:spor-impor dan para pekerja migran. Karena sudah menjadi 

.- lntemasional bahwa di setiop Bandara Intemasional bagi 

setiap penumpang baik datang ataupun berangkat akan mclalui liga 

jalur pemerilo;aan yang dilakukan oleh instansi pernerintah. Keriga 

lnstansi tersebut c..-, Immigration, Quarantine (CIQ) sesuai 

dengan bidang dan tugas masing-masing akan melokukan 

pemeriksaan dalam rangka menegakkan aturan hokum don 

pelaksanaan fungsi pelayaoan dan pengaturan sertn pengamanan 

rer:badap tugas-tugas yang dilaksanakan. 

Bagi penumpang yang akan bepergian ke bno negeri wajib 

memenubi persyaratan fonnalitas perjalanan yang berbubungan 

dengan lembaga CIQ yaitu bea oukai, imiguasi, dan karantina 

kcscbatan manusia, bewan dan tumbah-tumbuhan. Dengan kata lain, 
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setiap individu yang akan bepergian ke luar negeri harus menaati 

ketenluan-ketentuan dan peraturan yang berlaku, baik peraturan di 

da1arn negeri sendiri, di negeri yang akan dilalul, maupun di negeri 

yang akan diknnjungi. Kerentuan dan peraturan yang berlaku dalam 

suatu negara yang berdaulat, biasanya sudab menjadi undang-undang 

yang tidak boleh dilanggar olen warga negaranya sendiri, apalagi 

oleh orang asing. 

ClQ rnerupakan instansi pemerintah yang bertugas mcngatur, 

mengawasi. dan mengamankan lalu-lintas kelua.r-masuknya manusia. 

barang-barang. dan makhluk hidup lainnya demi legaknya 

kewibawaan pemerintah suatu negara. Tug&S yang dibebankan 

kepada ketiga instansi tersebut menyangkut aspek politik, ekonomi, 

sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan negara. 

Immigration {imigrasi) sebagai salah S8l1l instansi pemerinlah 

di Area Bandara ditugaskan melaksanakan pelayanan, pengamanan 

dan penegakan hukum keimigrasian. Setiap penumpang intemasional 

harus mempersiapkan dokumen peJjalanan untuk diperiksa oleh 

petugas imigrasi di Tempel Pemeriksaan lmigrasi. Petneriksaan akan 

dilakukan dengan menoocokkan dara penumpang dengan dokumen 

yang dihawa, memasukkan dam penumpang yang tertera pada Pasper 

ke dalam sistem eheck komputer (Komputer Cagan Tangkal) dan 

menerakan ijin bertolak alau masuk di paspnr tersebut berupa Cap 

dan catatan tertentu. 

4.2 Gambaran umum Tempaf Pemeriksaan Itnigntsi Bandara Udara 

Intern•sional Sookarno-Hatta 

Berikut ini akan di uraikan gambaran tentang Tempat Pemeriksaan 

lmigrasi di Bandar udara Intemasional Soeka:no-Hatta. di Tempat 

Pemeriksaan lmigrasi Bandar Udara Soakamo-Hatta. Tempat Pemeriksaan 
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lmigrasi Bandara Soekarno-Hatta adalah tempat yang akan dilalui oleh siapa 

saja yang akan melakukan perjalanan lrefW>£ masuk wilayah Indonesia di 

Bandara Soeknrno H-. Pada dasarnya Tempet pomeriksaan lmigrasi (TPI) 

juga terdapet di Perbatasan Laut (Pelabuhan Laut) dan Perbatasan damt 

(Land Bf>rder), serta tempat-tempat Jain yang ditempatkan berdasarkan 

undang-undang. 

4.2.1 'fempat Pemeriksaan lmigrasi di Bandara Soekarno--Hatta 

Perlintasan manusia di dalam area perbatasan Internastonal 

diatur oleh regulasi pemerintah yang dibebankan pada Direkotorat 

Jenderal tmigrnsi. Tugas dan fungsi Imigrasi di Perbatasan pada 

Bandara Intemasional Soekamo~Hatta secara umum adalah ruenjaga 

kedaulatan dan kehormatan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dengan memberikan polayanan yang mengacu pada prinsip 

keamanan dan ponegakan hukum. Hal ini selaras dengan po.ran dan 

fungsi petugas imigrasi di Tempat Pemeriksaan lmigrasi di Bandara 

Soekamo-Hatta yang melaksanalren pofayanan pomerilreaan 

dokumen, melayani permohonan visa saa1 k:edatangan, memberikan 

ijin bertolak., memberikan ijin masuk. memberikan ijin tingga~ 

memberikan polayanan khusus bagi utusan pomealalllh asing dan 

dalam negeri, memberikan polayanan khusus bagi para pebisnis dan 

investor, dan pofayanan khusus bagi penumpang Lanjut Usia, lnfan~ 

dan disable passenger. Akan tempi dari itu semua pofayanan tersebut 

difakukan dengan selalu mengaeu pada knnsep kanuman dan 

pongamanan. Sehingga orang-orang yang diberikan ijin dan rosilitas 
keimigrasian tlldi adafah orang-orang yang bennanfbat dan tidak 

berdwnpak merugikan atau mengancam ketahanan nasional dann 

stabilitas kemanan. 

I.<Jlresi Tempo! Pemeriksaan lmigrasl di Bandam Soekarno 

Halla bertempat di Tenninal 2 Bondam Soekarno-Hatta. Lemknya di 
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dalam secure area yaitu setelah pemeriksaan X·Ray bagasi, 

pemeriksaan Check In pesawat dan pemeriksaan Fiskal Tax. Pada 

area kebern.ngkatm setelah penumpang melalui pemerikeaan imigrnsi 

di TPI maka tidak ada lsgi pemcriksaan keimigrasian. Scorang 

penumpang dapat langsung menuju ke ruang tunggu pesawat dan 

hanya akan dilakukan pengecekan pencocokan boarding pass dengan 

kartu tanda pengenal oleh staf airlines. Selain itu semua orang yang 

akan melalui area tersebut yaitu area setelah pemeriksaan imigrasi 

maka hanya akan melalui satu pintu yaitu pintu pemerik.saan imigrasi 

(departure). Demikian juga di area kedatangan, penumpang dari atas 

pesawat langsung akan di arabkan ke area kedatlngan pemeriksaan 

imigrasi. dan setiap penumpang yang datang tidal< dapat keluar 

wilayah Bandara sebelurn mendapat penerean cap kedat>mgan oleb 

petugas imigrnsi di TPI. 
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Gambar 42 

Alur Keberangkatan dan Kedatangan Penumpang 

----------' 
' 

' 

;r-ec~~-.,_ 

' 
' 

' 

Sumber. Norman, Martm, Clifton (Allport Operntion), dan Pen gam-
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TPI Bandara Soekamo-Hatta merupakan unlt kclja yang 

tergabllllg secara organisatoris menginduk pads Kantor lmigrasi 

Soekamo-Hatta. Kantor Imigrasi K.las I Khusus Soekarn<>-Hatta 

terletak di area perkantoran Bandara Soekamo-Hatta yaitu di n. 

Bandara Soekarno Hatta. Bangunan kantor bersebelahan persis 

dengan Kantor Angkasa Pura ll dan Kantor Security Bandara. 

Kantor imigrasi kJas l khusus yaitu mcrupakan kantor imigrasi yang 

membawahi satu Tempat Pemeriksaan lmigrasi Udara yaitu TPI 

Bandara Suekamo~Hatta. Pelayanan kantor imigrasi tidak hanya 

terfokus pada pelayanan keimigro.siau di TPI saja akan tetapi juga 

terdapat pe!ayaoan lainnya scperti pelayanan pembuatan pespor, 

perpanjangan ijin tinggal bagi Orang asing. selain juga fungsi 

administratif dan fungsi penegakan hukum keimigrnsian di wilayah 

tersebut. Wilayah kerja Kantor lmigrasi Klas I khusus Soekamo­

Hatta meliputi dua wilayah yaitu, Kecamatan Kalideres, dan 

Keeamatan Cengkareng. 

4.2.2 Struktur Organlsasi Kantor lmgrasi Soekarn<>-Bllltll 

Kepala Kantor lmigrasi K.las I Khusus Soekarno-Hatta dibantu oleh: 

1. Bagian Tata Usaba yang mempunyai tugas melakukan urusan 

tata usaha dan urusan rumah taogga Kantor lmigrasi. Dalam 

melaksakan tugas ini bagian tata usaha memiliki rincian tugas 

yaitu; (a) Melakukan urusan kepegawaian, (b) Melakukan urusan 

keuangan, (c) melakukan urusan surat menyarat, perlengkapan 

dan rumah tangga. 

2. Bidang Informasi dan Surat Komunikasi Keimigrasian yang 

m.emiliki tugas melakukan penyebaran inforrnasi serta 

pengelolaan samn komunikasi keimigra.'>ian di lingkungan 

Kantor lmigsasi berdasarkan peraturan perundang-undangan 
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yang berlaku. Untuk melakukan tugas tersel>ut Bidang lnfonnasi 

dan Sarana Komunikasi Keimigrasian memiliki rincian (a) 

melakakan pengumpulan. penelaahan, analisis dalll, evaluas~ 

penyajian infonnasi dan penyeberan untuk penyelidikan 

keimigmsian., (b) melakukan pemeliharnan, pengamanan 

dokumentasi lceimigrasian dan penggunaan serta pemelibaraan 

sarana komunikasi. 

3. Bldang lalu Lintas dan Status Keimigrasian mempunyai tugas 

melakukan kegiatan keimigrasian di lingkungan Kantor lmigrasi 

di bidang lalu linOls dan status peraturan perundang·undangan 

yang berlaku. Dalam melakukan tugas ter.rebut bidang ini 

memHiki rincian tugas yaitu; (a) Melakukan pemberian dokumen 

peljalanan, izin berangkat dan izin kembali, (b) Melakakan 

penentuan status keimigmsian bagi ornng asing yang bemda di 

Indonesia, (c) Melakakan penelilian terbadap kebenarnn bekli­

bukti kewarganegarnan seseorang mengenai status 

kewargnnegaraannya. 

4, Bidang Pengawsaan dan Penindakan Keimigmsian mempunyai 

tugas melaku.kan pengawasan dan penindakan keimigrasian 

terltadap orang asing di lingkungan Kantor lmigrasi berdasarkan 

peraturan pemndang-undangan yang berlaku. Dalam melakakan 

tugas rersebut bidang ini memiliki rincian tugas sebagai berikut; 

(a) Melakakan pemantauan temadap peianggaran perizinan 

kelmigrasian dan mengudakan ketjasama antar instansi di bidang 

pengawasan orang asing, (b) Me!akukan penyidikan dan 

penindakan terbadap pelanggaran keimigmsian. 

5. Bidang Pendaratau dan lzin Masuk met:1pnnyal tugas 

melaksanakan pemenl<saan keimigra.sian terbadap setiap orang 
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yang keltJar atau masuk wilayah Indonesia me1alui Tempat 

Pemeriksan Imigrasi di lingkungan Kantor lmigrasi berdasarkan 

pernturan perundang-undangan yang berlaku. Pelaksanaan tugas 

ini memniki rincian sebagai berik:ut: (a) Me1akukan penefitian 

terhadap penggunaan dokumen perjalanan oleh setiap orang yang 

masuk atau keluar wilayah Indonesia; (b) Melakukan pemberian 

tamJa bertoiak dan atau izin masuk bag! setiap orang yang akan 

meninggalkan atau masak witayah Indonesia; (e) Melakukan 

penolakan pernbetian IDnda bertolak dan atau izin rnasak begi 

setiap orang yang tidak memenuhi ketentua.n yang berlaku. 

Gamber. 4.3 

Struktur Organisasi Kantor lmigrasi Klas l Khusus Soekamo-Hatta 

\;~~~~~~~~ 
I I 

I --" .. 

r~~·, I """""" I I """"'"""' C#III'UI l 

I ·~ II SM~ ~~ LWJ~M ,r::==~ll ~zomRm I 
-

""' 5EKSIIJI1lT ,._ 

""" """"""' -- "''''"""" "'""""""' ~~""""" "'"'""""' S&SI.Uii!TB 

1~ Y~ y """ - "''"""' """""""' """""""' 
Sumber: Kantor lmigrnsi Klas I Khusus Soekarno-HaUa 2()09 

Dida1am penjelasan struktur organisasi diatas dan 

didalam bagan tersebut terUhat bahwa Bidang Pendaratan dan 

Ijin Masak (Darinsuk) adalah Bidang yang membawahi Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi Soekamo-Hatta. Di pimpin oleh seorang 

Kepala Bidang Darinsuk dan memilild tiga unit pemhantu yajtu 

unit A, Unit B dan Unit C. Ketiga unit ini bertugas melakukan 
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penelitian terhadap penggunaan dokumen pe£jaianan, pemberian 

Ianda bertolak dan alau izin rnasuk serta penolakan pernberian 

tanda bertolak dan ntau izin masuk bagi setiap orang yang masuk 

atau keluar wilayah Indonesia sesuai dengan ketentuan yang 

berlakn. Saat ini Tempat Pemeriksaan lmigrasi Banda!a 

Soekarno-Hatta memiliki jurnlah petugas imigrasi 272 yang 

rlibagi kedalam 3 unit keija yang berbeda.. Unit kerja tcrscbut 

adalah Unit A be!jumlah 85 petugas, Unit B be!jumlah 36 

petugas, dan Unit C beijumlah &2 Petugas. Masing~masing unit 

dikcpaJai oleh KepaJa Unit dan masing~masing kepala Unit 

rnemiliki empat Sub Unit yang di kepalai oleh sa.tu orang 

supervisor yang membawahi dua asisten supervisor. Sctiap 

supervisor memilild anggota dua puluh hingga dua puluh lima 

petugas. 

Terdapat tiga tempat area pemeriksaan imigrasi di dahun 

TPI Soekarno-Hatta. (1) Tempat pemeriksaan Keberangkatan 

terletak di Central tenninal antara temtinal D dan Temtinal E, (2) 

Tempat Pemeriksaan Kedatangan di tenninal D, (3) dan Tempat 

Pemeriksaan Kedatangan di terminal £. Pada terminal 

kebernngakalan terdapat dua sub-unit yang hekelja sedangkan di 

area kedalllngan masmg..masing oleh satu sub-unit. Tiap Kepala 

Unit bemmggang jawab langsung kepada Kepata Bidang 

Pendaral!Ul lzin Masuk, yang bertanggang jawah terbadap 

keselmuhan pelaksanaan fungsi keimigrasian di Tempat 

Pemeriksaan lmigrasi dari Unit A, B hingga C. Kepala Bidang 

Penda!allln dan lzin Masuk berlllnggang jawab langsung kepada 

Kepala Kantor Imigrasi Klas I Khusus Senkarno-Hatla. 
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-No. 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel4.7 

Tabel Jumlah Pegawai Kantor lmigmsi Klos l Khusus 

Soekamo-Hatta 

.:· -..Ienis 

Bagian I Bldang Kelamin 

Jumrah 
L p . . 

·-~ 
Tata Usaha 28 17 45 

Darinsuk 7 1 8 

a. Unit A 35 3 88 
~ 

b. Unit B 86 4 90 
··-··--···· 

c. Unite 82 10 92 

lnfo!dm 10 3 13 

wasdakim 12 5 17 
------

larintusk!m 16 12 28 

Jumlah 326 55 381 
. . 

Sumber: Kantor Jm•gmsr Klas l khusus Soekaroo-Hatta, 2009 

I 
I 
' ' I 
' ' 

4.2.3 Fangs! keimlgntsian di TPI Bamlant Soekarno Hatta 

Fungsi keimigmsian yang dilaksanakan di TPI Bandara 

Soekaroo-Hatta meliputi tugas pelayanan, pengamanan dan 

penegakan hukum. Pelayanan yang dilakakan adalah pelaksanaan 

tugas keimigrasian sebagai pelayan masyarakat Seeara nyala bahwa 

pelabonaan pelayanan tmtpak mendominasl dati tugas-tugas 

lahmya walattpun ntik berat tugas keimigrasian tidak bisa dikalakan 

hanya rerlelak pada pelayanan. Yang dimal<sud sebagai pelayanan 

keimigmsian di TPI Bandara Soekaroo-Hatta adalab pelayanan pada 

pemberian ijin yang direrakan pada paspor, pemberlan visa saa1 
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kedatangan, dan pelayanan pemeriksaan dokumen di k:onter 

pemeriksaan. Rincian kegiatan pelayanan kcimigrasian di TPI 

bandam Seokamo Hatta dapat berupa; 

I. Pelayanan keberangkatan dan kedatangan penumpang yaitu 

dengan mclakukan pemeriksaan dokumen untuk kemudian di 

berikan peneraan berupa cap pada dokurnen perjalanan, 

pe!ayanan ini juga berarti memberikan ijin bera.ng.kat keluar 

negeri dan ijin untuk memasuki wi!ayah. Negara Indonesia. 

2. Pemberian Visa Saat kedatangan (visa On Arrival) yaitu 

pemberian visa saat kedatangan kepada Negara~negara tertentu 

peda saat penumpang tersehut mendarat di Bandam Soekamo­

Hatta. Penwnpang dapat membayar I 0 US dollar untuk dapat 

masuk wilayah Indonesia dengan lama kunjungan tujuh hari, dan 

25 US dollar untukjangka waktu kunjungan hingga 30 hari. 

3. Pernberian Emergency Exit bagi Wa.-ga Negara asing yang 

memilki kartu iin sementara dan Kartu izin menetap. 

4. Melakukan penolakan ijin masuk <lengan menemkan cap 

penolakan pada surat pe~alanan orang yang liduk dipernolehkan 

mentasuki wilayah Indonesia. 

5. Memberikan pelayanan khusus kepada utusan Diplomatik, Dinas 

dan Pejabat negara yang masuk atau keluar wilayah Indonesia. 

Pelayanan disini adalah dimaksudkun untuk memberikan jalur 

antrian yang lebih cepal dan adak di antrikan pada antrian 

penumpang umum. 

6. Memberikan pelayanan khusus kepeda Peownpang yang yang 

saki~ anak halila, Lansla dan c.cat untuk diberikan pe!ayanan 
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k.husus agar tidak dlikutkan di dalam antrian sehingga dapat 

diberikan penyelesaian keimigrasian yangcepat. 

Sedangken Tugas-tugas pengamanan yaitu meUputi: 

I. Met.kukan pemeriksaan kepada setiap orang yang masuk atau 

keluar Indonesia. Pemeriksaan ini didasarkan pada prlnsip dan 

kaidah hukum untuk menyaring hanya orang-orang yang 

bermanfaat bagi Indonesia diperbelehkan memasuki wilayah 

Indonesia atau memastikan bahwa orn.ng yang ketuar negeri tidak 

sedang terl<ait dengan permasalaban hukum. 

2. Melakukan investigasi terhadap crangw.QI'W'lg yang akan datang 

atau keluar wHayah Indonesia apabila ditemui hal~hal yang 

rrumcurigabn yang diduga terl<ait pelanggaran atau kejabatan 

keimigrasian di TPI. 

3. Melaksanakan peugamanan terbadap jalannya kegiatan 

pelayanan keimigrasian agar selalu dapat dilaksonakan sesuai 

dengan aturan dan waktu yang telab dtitepkan. 

4. Melaksanakan pemantauan terbadap suasana TPI dalam rangka 

mcmastikan kegiatan pelayanan keimigrasian berjalan dengan 

baik dan lancar dan terhindar dari berbagai maca.m kerugian baik 

kerogian material maupun non material. 

Sedangken penegakan hukum yang dilakukan meliputi 

kegiatan sebagai berlkut: 

I. Melakukan Pemeriksaan awa1 dalam rangka melaksonakan tugas­

tugas Penyidik Pegawai Negeri Sipu temadap pelangganm dan 

te~edinya kejabatan keimigraaian di TPl. 
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2. Dan meletakkan temngka pelanggaran atau pelalru kejahatan 

tindak pidana lreimigrnsian di Ruang Detc:nsi lmi.grasi di Bandarn 

Soekamo-Halta dalam rnngka memmggu tindakan deperl!lsi atau 

projustitia. 

3. Menegakkan aturan Hukum keimigrasian dalam rangka menjaga 

kedaulatan negara dalam hal melakukan penolakan dan 

meiakukan pengusimn ke luar wilayah Indonesia dengan alat 

angkut yang sama, atau melakukan upaya paksa dalam nmgka 

tindakan projustitia. 

4.2.4 Pengelompokan Unit Kerja Dan Pembagian Jam Ke:rja 

Pengelompokan pctugas imigrasi dibagi menjadi tiga Unit 

dengan pernbagian jam kelja masing-masing diantara ketiga unit 

tcrsbut. Pejabat Pendaratan dalam istilah yang digunakan uleh 

Kantor lmigrasi Klas I Khusus Bandara Soekam<rHatta, yang 

berarti petugas yang berwenang di dalam memberikan izln masuk 

dan izin bertolak di wilayah TPI bandara suekamo hatta. 

Seluroh petugas pejabat pendaratan yang ada di TPI bandara 

suekarno-Hatta be!jumlah 135 petugas. Jmnlah tersebut dibagi 

menjadi tiga, masing-masing yaitu Unit A, B dan Unit C. itu artinya 

didalam satu unit ada sekitl'lr 45 petugas pejabat pendaratan yang 
bekelja. Jumlah tersebut dibagi menjadi empat sub unit yang masing­

masing di kepalai oleh satu orang supervisor. Dalam satu hari 

pelayanan tcrdapat dua unit yang bertugas sedangkan unit yang salu 

lagi libur. Pelayanan keimigrasian di TPl bandara Soekamo-Halta 

dilakukan 24 jam dalani sehari, dalam satu hari tcrsebut tenlapat dua 

unit yang bertugas unit yang belugas pada pagi hingga sore, dan unit 

yang bertogas dari sure bingga pagi. 
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Tabel. 4.8 

Jadwal Ke<ja Perugas Imigrasi Bondar Udara Soekamo-Hatta. 

SIMUI.AS! JADWAL Kmll( 
. . • . 

I SENIN SEI.ASA. R!ISU KAMIS JUMAT ·. SABru MINGGU 

Pagi Pagi Pagi Pagi Pagi Pagi 

Unit A Unit A lJnit C Unite UnitB Unit:B ~ 
Sore Sore Son> Sore Sore Sore Sore I I 

UnitB UnitB Unit A Unit A Unite Unite UnitS 

Ubur tibur Ubur Ubur Ubur Ubur libur 

UtHtC UnltC UnitB UnitB Unit A Unit A unite 

. . . 
Sumber. Vrnl Pendaratan dan Izin Masuk K.amm klas 1 khusus Bandasa Soekarno-Hatta 

2009 

Untuk mengantisipasi jadwnl penerbangan yang padat dan 24 

jam, Kepala Kantor lmigrasi menambah jam ke<ja petugasnya. 

Untuk itu jam kelja sif pagi dimulai pukul 5.00 sld pukul 15.00, 

sedangkan sifsore dimulai pukull5.00 sld pukul5.00. Hal ini berarti 

bahwa, untuk pagi, jam kelja menjadi I 0 jam, sedangkan untuk sore 

14 jam. Jam kelja nonnal di perkantoran instansi pemerintah ataupun 

swasta adalah 8 jam, dan dimulai pada jam nOlmal. Penambahan 

jam kelja ini diberlakukan mengingat jumlah personel kurang 

sehingga mustahil ditambah petugas untuk piket tambahan. 

4.2.5 Sarana dan Prasa.rana 

Di Lingkungan Tempat Pemeriksaan Imigrnsi di sediakan 

beberapa samna dan pi11Sa1111l oleh pengelola bandara atau Kantor 
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Imigrasi Soekamo-Hatta. Ada beberapa fasilitas keimigrasian yang 

disedialrnn oleb PT Angkasa Pura II dan ada pula yang diberikan 

oleh Kantor lmigrasi Soekamo-Hatta. Didalam melakaanalrnn tugas 

dan fungsi keimigrasian di TPI~ maka duktmgan smana dan 

prasamna sangat penting. Keberhasilan alrnn sangat sulit dlmih 

apabila didalam praktek tidak didukung sanma dan prasarnna yang 

memadai. Tugas dan Fungsi Imigrasi didukung dengan sarona dan 

prasarana scperti sarana teknis dan sarana non teknis (pendukung). 

Sarana teknis yaitu sarana dan prasarana yang berkaitan 

langsung dengan tugas teknis keimigrasian diantanmya: 

L Komputer Input data penumpang atau dalam istilab di TPI 

soekamo-balla disebut sebagai J'(ISS<lngar Movement 15ivstcm. 

Yaitu perangkat computer yang terdiri dari unit computer dan 

alat pumbaca paspor (Machine Readible Passport) yang 

terintegrasi untuk: membaca dan memasukkan data JXmUmpang 

yang lalulintas melalui TPI Bandam Soekamo-Hatta. Pada 

akblmya data yang Ielah dimasukkan dapat di lihat dan di 

purgunakan untuk melihat data nama seseonong yang pumab 

tersimpan melakukan petjalanan intemasional melalui TPI 

Bandara Soekamo-Hatta. 

2. Komputer Verifikasi data eekal (cegab Tangkal) penumpang atau 

dalam istilab TPI Bandara Soekamo-Hatta disebut Enhance 

Cekal System (ECS) yaitu perangkat computer yang terdiri dari 

unit computer dan alat pembaca paspor (Machine Readib/e 

Pasport) yang terintegrasi untuk membaca dan mengecek nama 

dan identitas penumpang ko dalam daftar cegab atau tangkal 

yaitu daftar nama orang-orang yang atas permintaan ~merintah, 
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di cegah untuk keluar wilayah Indonesia atau di Tangkal masuk. 

ke dalam wilayah Indonesia. 

3. l'emlatan standar pemeriksaan dokumen, (standard wrifiewer 

device} adalah pera1atan standar yang digunakan un!uk 

membantu petugas didalam memeriksa kebsahan sebuah 

dokurnen. Peralatan ini berupa. Lampu lfltravioiet, Kaca 

Pembesar, 3M verifiewer dan lampu senter. Peralatan standar 

perneriksaan dokurnen ini biasa digunakan petugas pemeriksa 

dokumen di Konter Pemcriksaan Imigrasi di Bandara Soekamo­

Hntta karena bentuknya yang portable. Akan tetapi keberadaan 

pera1atan ini tidak ada satupun tersedia dj TI)I Bandam 

Soeklimo-Hatta. Atas keterbatasan ini petugus imigrasi 

mengadakan sendiri yaitu berupa larnpu ultraviolet dati kas 

pribadi. 

4. Laboratorium documen~ di TPI Baodara Soeklimo-Hatta terdapat 

laboratorium yang disediakan alas prakarsa Direk!orat Jooderal 

lmigrasi. Laboratorium dokumen ini berisi peralatan yang 

digunakan un!uk melakukao pemeriksaan dokumen atau paspor 

dengan lebih mendalam. Peralatan yang tersedia memiliki 

knmampuan yang baik karena peralab!n-peralamn tllrsebut 

berukuran besar (senkuran computer) sehingga tidak bisa di bawa 

secara mobile. Ada beberapa pernlamn yang tersedia di dalam 

laberatorium doknmen dialllaranya yajtu, VCSC4, Mil:rosccpe, 

(Standard Verifier Device) , High Q!Ja/lty Colour Printer, 

Scanner, dan Edison Paspor Specimen. Beberapa pemiatan 

rersebut rusak dan tidak dapat digunakan yang masih bisa 

berfungsi adalah peralatan Microscope, sedangkan pemlatan 

yang lain tidak dapat berfungsi. Petugus lmigra•i melakukao 

108 

Universitas Indonesia 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



inisiatif untuk mengadak.an dari kas pribadi beberapa peralatan 

seperti Printer dan Kaca Pembesar. 

Seda.ngkan sarnna dan prasaran non teknis yaitu sarana 

pendukung dnlam pelaksanaan tugas yaitu; 

I. Alat..alat tulis antor, perlengkapan kantor yang dimaksud, adalah 

peralata!l yang digunakan dida1am aktivitas kantor berupa aiat­

alat tulis, Kertas, tinll! dan lainnya. Pada praktekuya petugas 

imigrasi di TPI tidak pernah dibagi pernlatan tulis seperti spidoll, 

Tinta Stempel sehingga petugas membeli sendiri peralatan 

tersebul 

2. Trunsportrnsi antar Jemput pegawoi. Kantor lmigrasi 

menyediakan 9 unit mobil antar jemput yang masing-masing 

dapat memuat 9 orang pegawai. Dari 9 unit teTsebut yang 

beroperasi menganglrut pegawai ke TPI Bandara SQelcamo-Hatta 

bljumlah 6 umt. Operasi mobil antar jemput tersebut dilakuken 

pada kawasan tangerang dan Cengkareng .. 

3. Akomodnsi berupa ruangan kentin untuk kegiatan maken. Kantin 

disediakan untuk memberiken akomodnsi bagi petugas beropa 

maka.n dan minum. Setiap petugas imigrasi diberikan jatah uang 

makan sebesar 15 ribu rupiah. Pada prakteknya makenan yang 

disediakan di roangan kantin disediaken alas p!akarsa petugas 

masing-masing dari uang gaji. Sedangkan pembagian uang 

maken dibagiken sam bulan sekali dihitung berdasarkan jumlah 

masuk kelja petugas. 
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BABY 

UPAYAPENCEGAHANPENGGUNAAN 

DOKUMEN PERJALANAN PALSU 

5.1 Pengetahuan pemeriksaan dokumen. 

Sebelum sescorang mt:meriksa keabsahan sebuah dokumen terlebili 

dahulu harus memahami ciri--clri dasar sebuah dokumen yang akan 

diperiksa Walaupun tidak mungkin untuk menghafaJ semua ciri-ciri 

dokwnen, akan tetapi secara umum petugas pemeriksa dokumen harus 

mengelabui pengelabuan tentang fitur pengamanan standar yang ada pada 

dolrumen pe!jalanan pada umumnya. selain itu juga mengetahui teknik 

produkni sebuah doknmen akan memberiknn pemabaman tentang perbedaan 

knalitas dan ciri sebuah dolrumen. Seperti halnya keterampilan lain, 

seseorang harus memahami tcrlebih dabuJu apa yang hams dikeijakan untuk 

bisa mengedakan tugas yang dibehankan dengan baik. 

Selama ini pengetahuan dasar pemeriksaan doknmen diberiknn di 

Akndemi Imigrasi atau pendidikan teknis dan dasar keimigrasian sebagei 

pengetahuan tentang teknik pemeriksaan dolrumen. Pemahaman tentang 

identifikasi dokunlen khsusnya paspor akan mengaiami perubahan yang 

cepat karena setiap tahun selalu ada perbaiknn fitur pengamanan pada 

pasper. Selain itu modus-modus pemalsuan paspor semakin beragam dan 

semakin canggih. Hal ini dikarenakan fitur pengaman poda paspor semakin 

baik, sehlngga menuntut para pemalsu dokumen meningkatkan kemampuan 

merekn dalam memproduk.si paspor palsu. Pelatiban tentang pembahasan 

temuan rentang pasper palsu, modus-modus baru yang dijumpoi serta 

pengenalan ciri-.ciri baru sebuah paspor atau dokurnen sangat diperlukan. 

Selama ini pelatiao tersebut selalu dilakukan atas inisiatif negara-negara 
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maju seperti Amcrika dan Australia, juga beberapa negara Eropa. Hal ini 

tidak lain k.arena negara..flegara tersebut memahami bahwa dalam 

rncmerangi penggunaan dokwnen palsu tidak bisa dilakuka:n sendiri oieh 

sebuab negata, karena sindikat kejahatan intemasiona1 misalnya Imigran 

gelap atau terorisme dapat memasuki wilayah negara tertentu melalui jaJur 

transit dari negara berkembang misainya Indonesia yang dianggap belum 

memahami seJuk beluk dokumen pa1su. 

Hasil wawancara terbadap tiga ornng petugas yang saat dilakukan 

wawancara sedang bertugas di Terminal Kedatangan Bandara Soekarno­

Hatta yaitu Bapak On~ Bapak Fajar dan lbu Ari memberikan tanggapan 

yang hampir sama. Dari hasil wawancam tentang pemahaman petugas 

terbadap identifikasi dokumen pelja!anan (paspor) disimpulkan mereka 

mendapat pemahaman dasar tentang pemeriksaan dokumen saat mereka 

masib belajar di Akademi Imigrasi. SeteJab itu pemah satu kali mengikuti 

pelatihao dasar pemeriksaan dokumen dari kedumao Australia. Akan tctapi 

pelatihan rerseimt dirasa tidak cokup karena hanya haberapa hari saja, selain 

pelatihan tersebut tidak dilaksanakan secara kontinyu, Sehingga mereka 

masih merasa sering menemui kesulitan karena saa1 ini dokumen palsu 

sudah semakin sulit Wltuk dibedBkan dengan yang asli. 

Pad• dasamya pelatihan terseimt hanya mcmberikan pemahaman­

pemahoman dasar tentang ciri sebuah dokumen. Hal yang lebib penring 

adalah mengembangkan pengetahuan organisasi dengao memberikan 

infurmasi dan update terkini tentang kejadian pengganaan dokumen pelsu 

dari basil temuan dokumen pelsu kepada seluruh petugas dan pimpinan 

sehingga kesadaran terbadap penggunaan dokumen palsu selalu ditingkatkan 

dengan berbekal informasi yang dimiliki, Pari hal tersehat maka 

pemohaman b:ntang pengganaan dokumen pelsu dapat diperoleh dengan 

pemhagian infonnasi dari basil temuan pengganaan paspor palsu yang 

dibagikan. Pada scsi wawancara yang Jain, teriladap Bapak Fajar, ketika 
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ditanya mengenai materi pelatihan pemer.iksaan dok:umen oleh negara Jain, 

di jelaskan bahwa pe!atihan dilakukan tanpa memperhatikan kapasitas dan 

keilrnuan peltlgas, yang hanya diikuti oleh sebagian keeil dari peltlgas. 

"saya aja barn pertama kali ikut pelatihan seperti itu, ada 
temen saya yang dapat sampai tiga .kali padahal banyak: temen­
temen yang belum pemah iknt. Kayaknya peounjukkannya asal, 
lagian peJatihrumya Cuma sebentar, pas saya itu malah curna 
sehari,jadi lepas dari pelatilian ya lupa lagi..n-

Dari tanggapan tersebut tercennin bahwa pelatiban yang tcrukur dan 

berkala sangat pealing untuk dilakukan apalagi kepada petugas yang baru 

selain itu karena :fitur pengamananan dokumen perjala.nan akan seJaJu 

berubeh makn pelatihan bersifat sebagai pembeti infonnasi tentang fitur­

fitur kemanan barn tersebut. Pelatihan yang dilaksanakan dengan kontinya 

dan berkala aknn memhantu menjembatlllli bubungan antara petugas dengau 

organisasi sehingga pelntihan ini dapat dijadikan sebagai bantuk perhatian 

kepada petugas untuk te!ap memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen 

yang baik terhadap organisasi. Peiatiban juga diperJukan dalam rangka 

mengakomodir kekumngan-kek:urangan organisasi sehingga dengan 

pelatihan tersebut dapat dipeahaiki. Oleh karena itu dengan melaknkan 

analisis terhadap kinerja dan memverifibsi adanya kemerosotan kinelja 

serta kelemahan tugas.tugas maka dapat di eari pola-pola polatihan yaag 

tcpat untuk memperbalkl kemerosotaJ:IIernebut. Gary Desler dalam buknnya 

Human Resource Management edisi bahasa Indonesia menyebutk:an untuk 

memperbaiki kinerja maka porlu dial<Qmodir masukan-masuknn dari 

karyawan tenlang apa-apa soja yang yang perlu diajarkan dan kelemahan 

organisasi yang akan di perbaiki dangan sarana pelatihan. 

Sasaran pelatihan barns dibuat dengan mempematiknn aspek 

kontinyuitas kanma sifat dari modllS penggunaan dokumen pafsu setiap 

tabun se1alu menga]ami perubahan. Hal ini sejalan dengan desain dan fitur 
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pengaman pada pa.spor atau dokumen perjalanan yang selalu di perbaiki dan 

berubah-ubah. 

5.2 Pera1atao Pemeriksaao &knmeo 

Efcktifiias pemeriksaan dolrumen sangat tergantung pada 

pemahaman petugas tentang identifikasi dokumen, akan tetapi tidak 

dipungkiri bahwa peralatan perneriksaan dokumen sangat penting. Sebagian 

besar dari fitur pengaman pada dokumen dapat terlihat dengan 

menggunakan pemlatan tcrsebut. 

Rockley dan Hill dalam bukunya Security its management and Control 

menjelaskan mengenai arti penting peralatan dalam beketja. 

Legitimate users have to select equipment that is suitable for 
their carefully diagnosed needs and capable of peiforming 
within the constraints of their vwn establishment. Equipped 
with a /mow/edge of the relevant branches of local 
geography, engineering and science, the person(s.) 
responsible far making the selection will be able to make 
irJOnned decisions. Without that lawwledge money may be 
misspent on unsuitable and inadequate equipment; obviously, 
what is inadequate for one establishlnen.t may he more than 
adequate f<>r tmother. 

Petugas hams mendapatkan akses terhadap kebutuhan tentang alat­

alat apa saja yang dapat memhantu kinerjanya khususnya dalam upaya untuk 

mendeteksi, dan yang paling penting adalah peralatan yang dihangun 

berdasarkan kebutuhan organisasi. Tugas-tugas organisasi akan 

memengaruhi peralatan apa yang akan sesuai dalam mendu!cung tugas· 

tugasnya. Tugas keimigrasian di TPI Bandara Soekamo-Hatta adalah 

sehagai pemeriksa dolrumen dabun memberikan pelayanan keimigrasian 

sehingga peralatan yang dibutubkan adalah yang berkaitan dengan tugas dao 

fungsinya yaitu sebegai pemeriksa dokumen. 
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Jenis pernlatan pemeriksaan dokumen dikategorikan dalam level 

penggunaann:ya. Pertama :yaitu peralatan standar yang diperlukan dalam 

pemeriksaan dokumen perjalanan di Tempat Pemeril<saan lmigrasi. 

Peralatan standar ini terdiri dari kaca pembesar (Magnifier) yaitu kaca 

pembesar yang dapat memperbesar gambar atau tulisan dengan tingkat 

pembesaran yang bervariasL Saat ini kaca pembesar disertai dengan lampu1 

alat ini dapat dinyalakan dengan listrlk atau batere. Kaca pembesar dengan 

lampu sangat berguna !<arena tidak bergantung pada somber caha:ya darlluar 

dan juga bisa dipergunakan bersama kamera digitaL Dibawah ini adalah 

contoh kaca pcmbesar yang biasa digunakan untuk mcmeriksa keabsahan 

dokumen. 

~ -r~~~ 
- '---~ .,... .. . 

Gambar S.l 

Kaca Pembesar 

Sumber. hnp11www.bri!!iSrompass.com, hnp11www.virtualviii'J!".COID (2009) 

Peralaltln yang kedua arlaJah 3M Verifier Lamina. Pasper-pasper 

diberbagai dunia seperti Australia, Indonesia (edisi lama), dan Malaysia 

(lama) memiliki fitur pengaman yang flanya dapa! dltellti dengan 

menggunakan alat ini, karena jenis 1aminasi yang ada pada paspor tersebut 

berjenls retrorej/ective y311g bila dilihat dengan alat 3M laminate verifier 

maka akan nampak pola gambar yang ll.lrsembunyi. Dibawah ini adalafl 
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contoh 3M Jaminale verifier yang bia._~ digunakan di bandara Soekarno­

Hatta. 

Gambar5.2 

3M Laminate Verifier 

Sumber: Hasil penelitian (2009) 

Peralallm standar ketiga adalab. Lrunpu Ultraviolet. arlalah lampu 

yang dapat mengeluarkan gelombang cahaya ultraviolet, si:fut sinar 

ultraviolet da:pat memunculkan tulisa.n atau gambar atau wama tersembunyi 

di dalam halaman paspor atau dokumen. dibawah ini adalah eontoh Lrunpu 

Ultraviolet yang rerdapat di Tempat Pemeriksaan Imigrasi Bandara 

Soekarno-Hatta. 
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Gambar5.3 

Lampo Ultraviolet 

Swnber: Hasil peaelitian (2(){)9) 

Jenis peralatan pemeriksaan dokumen berilmtnya yaitu, pcralatm 

deteksi dokumen yang berdasarkan kegunaanya digunakan unluk 

pemeriksaan di labooiloriuro. Peralatan ini udak digunakan di meja konter 

pemeriksaan imigrasi kerena bentuk dan bobotnya yang tidak portable dan 

pengoperasiannya membutubkan waktu yang lama. Dianta.ranya yaitu: 

VSC (video spectral oomparalor) yaim sebuab alat yang memiliki 

fasilillls sebagai gabungun darl 6tur-fitur peralatm menjadi sam ala!. VSC 

memiliki fitur standar seperti sinar ultraviole~ pemeriksaan retroreflective 

lamina, pembesaran gnmbar, cabaya lampu yang bisa disesuaikan arab 

sumber cahaya tersebut. Dengan tambahan sinar infta merah dan kamera. 

Alat ini memililci keistimewaan yaitu gambar yang dihasilkan jemih dan 

dapat ditampilkan secara lansung melalui layar monitor. Lebih jelas 

mengenai a!at ini berdasarkan pengertian <lari LGC forensic di 

digit.aLlgcforensics.oom babwa VSC adalab sebuab instrument ala! yang 

mampu melihat dan merekam sebuab dokumen berikut tinta yang digunakan 
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melalui pengg:Wlaan pencabayaan yang memiliki rentang panjang 

gelombang yang bervariasi. Hal ini berguna untuk pemeriksaan 

perbandingan jenis tinta, pemeriksaan fitur keamanan dok.umen-dokumen 

seperti paspor, pemerlksaan terbadap penghapusan atau pembaban dolrumen 

asH. dokumen yang telah dipudarl<an agar rerlihat tua, alan hahkan 

pencucian dokumen, 

Lampu yang digunakan S<bugai teknik peneahayaan dalam 

instrument alat tersebut adalah: (1) Visible lighting, (2) Infrared lighting, 

(3) Infrared luminescence, (4) Ultravioler light, (5) 1'ransmit1ed light, (6) 

Coaxial lighting, (1) Oblique lighting. 

Gambar 5.4 

VSC (vide spectral comparator) 

Sumber. appliedforensics.com 

Selain itu juga ada mikroskop khusus doknmen yang diguoakan untuk 

meneliti dengan tuknik pembesar.m gambar yang tinggi, sehingga dapat di 
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lihat struktur kertas, tinta dan bahan dasar dokumen secara detail. Selain itu 

mikroskop jenis inj dapat dilihat dengan menggunakan monitor komptrter. 

Berikut ini contoh gambar mikroskop dolrumen. 

Gambar5.5 

Mikroskop dokumen 

Sumber:: imaging.bates.edu 

5.3 Prosedur peneegahan pengguoaan dokumen perjalanan iUegaJ 

Pada dasarnya Kantor Imignosi Soekarno-Hatta belum memiliki 

standar prosedur leknis yang spesifik memberikan panduan dalam upaya 

mencegah penggunaan dokumen peijalanan illegal di tempat pemerlksaan 

imignosi. Petunjuk yang ada tenfllng prosedur pemerlksaan keimigrasian 

termuat daiam Petunjuk Pelaksanaan Pirektur Jenderal lmignosi No. F-

303.IZ.03.03 Tahun 1995 Tenfang Masuk dan Keluar Wilayah Indonesia. 

Didalam petunjuk ter:sebut tennuat pokok-pokok petunjuk pelaksanaan 

tentang pengaturan ma.suklkeluar wilayah Indonesia. dan tata cara 

pemeriksaan keimigrasian yang meliputi: 
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1. Pemeriksaan keimigrasian di tempat pemeriksaan imig:rasi di pelabuhan 

udara, !aut dan perbalasan darat 

2. Pemeriksrum keimigrasian untuk penumpang warga negata Indonesia, 

warga negara asing dan temadnp awak alat angkut 

3. Pemeriksaan keimigrasian diatas alat angkut atau tempat-ternpat yang 

tidak terdapat tempat pemeriksaan imigrasi. 

4. Penolakan pemberian tanda/ijin masuk. 

5. Penyelesaian administrasi pemeriksaan keimigrasian 

Petunjuk pemeriksaan keimigyasian yang termuat didalam petu,Yuk 

pelaksanaan ini secara umum menjelask:an proseswproses pemeriksaan 

keimigrasian di TPJ laut, Udara dan darat, dan pelaksanaan pemeriksaan 

keimigrasian di tempat tempat tertentu yang tidak terdapat tempat 

pemeriksaan imigrasi. Didalam petunjuk. juga memuat pengaturan tentang 

kewajiban penanggung jawab alat angkut Panduan pemeriksaan 

keimigrasian pada petunjuk pelaksanaan khususnya dalam bal pemeriksaan 

dokumen tidak dirinci menjadi lebih teknis dan spesifik akan tetapi hanya 

berupa ga:ris besar. Hal ini dijumpei pada ketentuan khusus pengaturnn 

masuk dan keluar wilayah Indonesia tentang pemeriksaan keimigrasian. 

Gambaran umwn panduan pemeriksa.an keimigrasian yang berkaitan dengan 

pemeriksaan dokumen pada petunjuk pelaksanaan ini termuat dalam (I) Tata 

cara pemeriksaan keimigrasian terhadap penumpang warga negara Indonesia 

dan warga negara asing dan (2) Tata eara penolakan pemberian tanda masak 

dan ijin masuk. 

Tata eara pemeriksaan keimigmsian terhadnp penumpang warga negara 

Indonesia memperbati.kan beberapa hal sebegai betikut: 

I. Memerikua surat peojalanan (paspor) yang bersangkutan dan 

mencocokkan dengan pemegangnya; 

2. Merneriksa dalam dafu!r eegab tangkal (eekal); 
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3. Meneliti dan mencocokkan lembar kartu imjgrasi (kartu isian 

keberangkatan dan atan brtu isian kedalangan) dengan identilas paspor; 

4. Jika tidak terdapat masalah menernkan cop lllnda masuk atau tanda 

bertotok podo sum petjalanon dan lembar brtu 

keberangk.alanlk.edatangan; 

5. Jika terdapat hal yang mencurigokan podo sw-at petjalanan, dilakukan 

pemeriksaan surat-surat lain yang dlmiliki, seperti KTP, SIM dan surat 

lain; 

Tata -cara pemeriksaan keimigrasian terhadap penumpang warga negara 

asing mernporhatikan hal-hal berikut: 

l. Memeriksa surat petjalanan yang bersangkutan. dengan mencocokkan 

data dan idantitas yang terdapat dalam sural perjalanan dengan 

pomegangnya. Sum petjokman sekurnng-kurangnya masih berlaka 

sebana 6 bulan; 

2. Mencoookkan brtu isian kedatangnn maupun keberongk.atan dengan 

data yang ada pada surat poljalanan; 

3. Memeriksakedalam dafuu- eegah tangkal (eekal); 

4. Memerik"' visa (bagi yang memiliki visa); 

5. Untok kedatangan memeriksa tiket untok kembali kenegara asal, atau 

tiket untuk: meneruskan peijalanan ke negara lain serta uang jaminan 

untok biaya hidup di Indonesia apabila diporlukan; 

Hal-hal yang terangkum dalam potunjuk polaksanaan dialas dalam 

kaitannya dengnn penanganan permasalahan yang ditemui daban proses 

pemeriksaan keimigrasian yaitu: 

I. Dalam hal warga negara Jndenesia masuk ke wilayah Indonesia 

dengan tidak memiliki sum petjalanan yang sah, muka perlu dibuatkan 

Berita Acara Pemeriksaan dan Beri!a ACilla Pendapat. Apahila 

ditemukan tidak ada bukti yang menjelaskan bahwa yang bersangk.atan 

warga negarn Indonesia muka punanggung jawab alai angkul 
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berkewajiban membawa kembaJi penumpang tersebut keluar dari 

wilayah Indonesia. 

2. Apabila terdapat dalam daftar cekal maka pejabat imigrasi be!wenang 

untuk menolak memberikan ijin masuk atau Ianda bertolak 

3. Selama menanggu proses pendeportasian, maka segera dilaporkan 

kepada Kepala Kantor lmigrasi yang diteruskan kapada Direktorat 

Jenderal imigrasi pada kesempatan pertama dengan tembusan kepada 

kapala kantor wilayab Depanemen Hukum dan Ham Rl. 

4. Selama menunggu proses pemulangan maka dapat ditempatkan di atas 

alat angk:ut yang membawanya dan menjadt tanggung jawab 

penanggung jawab alat angkut dan bilamana diperlukan dijaga oleb 

petugas imigrasi. Orang asing yang ditolak ijiinnya juga dapat juga 

ditempalkan di karantina imigrasi atas persetujuan direktur jeruleral 

imigrasi. 

Sedangkan mengenai kategori penolakan pemberian ijin masuk atau 

bertolak maka penilainnya didasatkan pada kriteria sebagai berikut 

I. Tidak memiliki sara! pe!jalanan yang sab. 

2. Tidak memiliki visa. keeuali subjek negara terfl>ntu yang tidak perlu 

memiliki visa untuk memasuki Indonesia 

3. Diketalloi mendapalkan gangguan jiwa atau penyakit menular yang 

dapat membabayakan kepentingan umum 

4. Temyata relab memberikan keterangan tidak benar daimn mempenoleh 

surat peljalan atau visa. 

5. Termasuk dalam daftar cegab tangkal (cekal) 

6. Tidak cakap memilild biaya hidup di Indonesia 

7. Dltemukan sebagai penumpang gelap. 

Berdasarkan urnian ini, l'etunjuk pelaksanaan re.rsebut belum dapat 

dikategorikan sebagai sebuab prosedur karena belwn memuat akai spesifik 

berupa rangkaian aktivitas, tugas-tugas, langkab-langkah, perhitungan-
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perhitungan yang dijalankan dalam rangkaian pekerjaan yang sama 

dilakukan dengan cara yang sama untuk mendapatkan hasil yang sama dan 

diinginkan. 

Selain itu didalam uraian petunjuk pelaksanaan tersebut belum memuat 

unsur-unsur prosedur pedoman pemeriksaan dokumen yang terperinci 

yang menyinggung aspek-aspek pengamanan dokumen. Petunjuk tersebut 

secara teknis tidak membahas pedoman pemeriksaan dokumen yang 

meiiputi, pemeriksaan fitur-fitur pengaman, pemeriksaa.n impostor, alat­

alat yang dig~.makan dalam proses pemeriksaan tersebut serta sistem 

administrasi. Selain itu pedoman juga hams memuat perbedaan k.Iasifikasi 

berdasarkan urutan level dan w~ antara leve1 pemeriksaan di konter 

pemeriksaan imigmsi, meningkat padn pedoman pemeriksaan di level 

supeiVisor, dnn terakhir pedoman pemeriksaan di level pengujian 

lahoratorium forensik dokumen. Masing~masing level memiliki rentang 

Wllktu pemeriksaan yang berbeda karena level yang herbeda. Waktu 

pemeriksaan yang dibutuhkan pada level petugas konter sangat terbatas 

karen• banya bersllilt padn penemuan kasus atau indikasi pelanggaran. 

Pada level berilru1nya merupakan limpaban wewenang dati petugas konter 

sebingga waktu pemeriksaan lebih leluasa, sedangkan pada level terakhir 

sudah masuk dalam ranah projustitia atau tindak.an k:eimigrnsian sehingga 

bukti-bukti ilmiah diperlukan daJam rangka menunjang keputusan lebih 

lanjut maka dati itu waktu pemeriksaanjuga lahih leluasa. 

Rl!ngkai•n operasi tersebut belum le!jabatkan dalam petunjuk 

pelaksanaan atau ditemui didalam p1'0ll<dur keimigrasian lainnya. Selain 

itu prosedur pencegahan pengguuaan dokumen illegal juga mencak:up 

rangkaian adminisll'asi. laporan dnn system penyimpanan data dnn 

infonnasi. Hal ini dimaksudkan bahwa dengan adanya data administrasi 

yang telah terlrumpulkan dnn tersusun dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran dnn pengelahuan organisasi. 
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Berdasarkan data ternuan bahwa penanganan kasus penggunaan 

dokumen petjalanan acapkali dilaksanakan dengan berlandaskan pada 

kebiasaan~kebiasaan yang rutin. Artinya tidak memiliki pedoman 

penanganan kosus pennasalahan, sehingga masing-masing petugas tidak 

memiliki keseragaman dalam bertindak. 

5.4 Contoh Kasus Penggunaan Dokumeo Perjalauan palsu di TPI Bandara 

Socl!arno-Hatta. 

Berlkut ini dijabarkan contoh kasus penggunaan dokumen perjalanan 

palsu di TPI BW!dara soekamo-Hatta. Penjelasan ini dimaksudkan untak 

mengetahui 1ebih mendalam tentang pennasalahan tes:ls ini. Didalam contoh 

kosus ini diperoleh keterangan tentang kronologi kejadian pengganaan 

paspor palsu, petugas yang menangani dalam kasus ter.;ebut, dan tindakan 

yang diJakukan oleh Kantor Imigrasi Klas l khusus dalam menangani dan 

upaya yang yang dilakukan untuk mencegah kasus terulang kemhali. 

Contoh"'COntoh kasus ini akan menunjukkun apa dan bagaimana dokwnen 

palsu yang teljadi di Bandata lnternasional Soekamo-Hatta dan dan 

efuktifitas prosadur yang diterapkan dalam upaya mencegah penggunaan 

dokumen petjalanan palsu. 

5.4.1 Kasus Penggunaan Paspot Cyprus Paisa 

Penggunaan dokumen petjalanan palsu pada kasus ini tergolong 

dalam kategori duplikasi, yaitu membuat paspor dengan hahan-haban 

dan teknik pancetalcan sendiri sehingga dokumen ini seeam 

keseluruhan adalsh palsu baik bahan cetakan, biodata dan teknik 

pencetalcannya. 

Pelaku menggunakan paspor palsu ini dalam rangkn untak tujuan 

beketja dan bermigrasi ke jerman, bal tersebut dilaksanakan setelsh 

korufisi pnlitik dan keanuman serta eknnomi di negara asalanya Iran 
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dirnsakan tidak kondusif. Selain itu ada faktor penarik yaitu tingginya 

gaji bagi pejerja di Jerman dan jaminan keamanan. 

IU<mologi Kejadian. 

a. Pada tanggal 17 mare! 2009 pulrul 20.25 WIB telah tiba salah satu 

penumpang jenis lrulamin perempuan dengan menggunakan 

pesawat LUFTHANSA dengan nomor penerbangan LH 77&. 

Penumpang wanita tersebut menggunakan dokumen identitas 

paspor negara Cyprus atas nama Sophia Kara Cross (P). Orang 

asing tersebut datang t>ersama dengan dua orang Warga Negara 

Jerman (Fcl-.ral Policr.) yang mengawal kedatangannya dari 

Jennan. Pada saat diJakukan koordinasi dengan Polisi Jerman yang 

mengantar keda!a!lgan orang asing tersebut, didapatkan infurmasi 

bahwa orang yang dikawal masuk kewilayah Indonesia atas nama 

Sophia Kata Cross telah menggunakan paspor palsu Cyprus untuk 

memasuki wilayah Jerman. Sehingga oleh otoritas negara Jerman 

orang tersebut dipulangkan kembali ke negara awal keberanglrutan 

(Indonesia). 

b. Berdasrukan basil pemeriksaan petugas, wanita te=but bukan 

warga negara Cyprus melainkan berkewarganegaraan Iran. 

Tersangka tersebut memasuki wilayah Jennan menggunakan 

paspor Cyprus palsu, kemudian tertanglrup oleh petugas kepotisian 

Jerman. Hal rersebut dilakukan karena keingininan untuk beke~a 

di Jerman seca.ra ilegal dan menyusul beberapa ternan dan 

suaminya warganegar11 Iran yang telah terlebih dahulu menetlp di 

Iran. 

c. Wanita tersebut menggunakan paspor paisu karena tids.k: bisa 

mendapatkan Paspnr Iran untuk berangkat keluar negeri karena 

setiap penerbitln paspnr di negatllnya bagi wanitl yang sudah 
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menikah barns mendapat persetujuan tertulis dari suaminya, 

sedangkan suaminya masih berada di Jerman. 

d. Untuk mendapatkan paspor palsu yang blsa digunakan masuk ke 

Jerman, Wanita itu harus pergi ke Turld dengan melaluijalan darat 

(berkuda} dan rnasuk kewilayah Turld secara ilegal. Kemudian dia 

bertemu dengan Hamid warga negara rran yang rnenetap di Turki 

dan meminta untuk dibuatkan paspor. Wanita itu membeli paspor 

Turid palsu seharga 2000 US Dollar dan bersama dengan Hamid. 

mereka pergl ke Malaysia dengan rute penerbangan Turki -

Abudhabi~Singapura-Malaysia. Hamid banya mengantar sampai 

Abudbebi dan Tersangka meneruskan pe!jalanan hinggs mendarat 

di Airport Langkawi Malaysia. Setibanya di Malaysia Tersangka 

dijanjilrnn akan diberikan paspor Cyprus oleh agen yang lain 

dengan imbalan 2000 US Dollar . 

e. Setibanya di Langkawi Malaysia ada satu agen yang telah 

menunggu di airport bemama Muhamad Ketunman Ara/Irn.n dan 

memberikan pospor Cyprus paisu ..,..,u sebelum memasuki 

pemeriksaan imigrasi Malaysia. Seiama beruda di Malaysia 

Ternangka dikenailrnn ol<:h Mubammad dengan seorang laki-lald 

warga negara Irana bemama Gerigori Evan. Gerigori memi1iki 

tujuan sama untuk pergi ke Jerman dengan cara yang sama yaitu 

mendapatkan pospor Eropa (Cyprus) palsu yang dipergunakan 

untuk berperginn ke negara Jenman. 

f. Setelah itu, Tersangka dan Gerigori ditemard dengan Mubamad 

datang ke Indonesia dengan menggunakan pospor Cyprus, 

sudangkan Muhammad menggunakan paspor Chile. Mereka 

mendarat tanggal 12 Februari 2009 dengan menggunakan pesawai 

Air Asia dari Kualalumpur nomor penerimngan belum diketahui. 
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Tiba pada pukul 21.25 (berdasarkan sistem Jog yang tertera pada 

komputer pelayanan VOA). 

g. Mereka berhasil memasuki wilayah Indonesia tanpa dicurigai oleh 

Petugas Imigrasi di Tempat Pemeriksaan Imigrasi, mereka 

mendapatkan visa on anival dari petugas imigrasi di TPI Bandara 

Soekamo-Hatta untuk masuk wilayah Indonesia dan di berikan cap 

izin masuk oleh petugas imigrasi. 

h. Pada tanggal21 februari 2009 tersangka dan Gerigori berangkat ke 

Frankfurt dengan menggunakan pesawat Lufthansa nomor 

penerbangan LH779. Mereka Diberangkatkan oleh petugas 

imigrasi dan tidak menemui kesulitan ketika berbadapan dengan 

petugas di TPI. 

i. Setibanya di Frankfurt petugas imigrasi Jerman menahan 

Tersangka karena Petugas Imigrasi Jennan mengetahui dokumen 

peijaJanan yang digunakan palsu. Sedangkan Gerigori tidak. 

diketahui keberadaanya, menurut keterangannya Gerigori setibanya 

di Bandara membuang paspor palsunya dan menyatakan diri 

sebagai pencari suaka di negara tersebut Tersangka sempat ditahan 

selama kurang lebih 20 hari dan akhimya dikembaltkan ke 

Indonesia sebagai negara tempat Tersangka bertolak. 
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Gambar5.6 

Rute pe~alanan pengguna paspor C-'yprus palsu 

I 
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sumber: Hasil ponelitian (2009) 
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rrRANSlT) 

SINGAPURA 
fThANSIT\ 
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Tirulakan }'lUlg dilakukao oleh Kantor lmigrasi Klas 1 Khusus 

Soekamo-Hatta adalah: 

1. Memasukkan Tersangka di Ruang Detensi lmigrasi di Tennina! D 

Kedatangan Tenninal2 Bandarudara Soekamo-Hatta. 

2. Berkoordinasi dengan Airline yang memhawa ponumpang poda 

por1ama kali ke Indonesia yaitu Airasia untuk mengembalikan ke 

negara Malaysia sebagai pelabuhan udara terakhir sebelum 

tersangka memasuki wiJayah Indonesia. Tindakan Deportasi ini 

dirempuh dalam rangka efisiensi karena ponyelesaian masaiah akan 

mudah dan eepat. 

3. Kepada Petuges lmigrasi }'lUlg !alai pada saat kejadian diberikan 

regeuan seeara lisan dan rnembuat berita acara kejadian. 

5.4.2 Kasus p..,ggunaan paspor lDdia paL•• 

Penggunaan Doknrnen perja!anan illegal pada kasus ini 

tennasuk dalam kategori doknrnen asli tapi dipalsukan (altered 
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dokwnen). Pada kasus ini modus yang digunakan dalam pemalsuan 

paspor yaitu dengan membuat identitas paJsu untuk: mendapatkan 

posper asli. Tujuannya ontuk mendapatkan identitas baru karena 

identitas yang lama telah diketahui sebagai orang yang termasuk 

kategori di tolak masuk oleh otoritas negara Canada,. dengan paspor 

dan identitas barunya tersebut akan digunakan untuk memasuki negara 

itu untuk ke dua kalinya. 

Pefak:u penggunaan paspor palsu ini melakukan hal ini untuk 

tujuan bekeija di canada dan berdomisili di sana. Pada kesempatan 

pertama pelaku akan mengajukan visa untuk memasuki wilayah 

Canada akan tetapi permohonan visa ditolak. Pelaku menggunakan 

identitas barn untuk mendapatkan paspor dan visa untuk memasuki 

wilayah Canada. 

Sindata pelalru yaitu: 

1. Nama : Nitore Ramesh Balkrishna 

Kebangsrum : India 

Nomorpaspnr: E8154Q52 

Tanggallahir : 13 november 1977 

2. Nama : Katarkar Ra:!]jana Dinkar 

Kebangsrum : India 

Tangga lahir : II November 1980 

Nomorpaspor: F8658154 

Kronologi kejadian: 

a. Pada tanggal 23 Juli 2009 terdapat kecurigaon yang berasal dari 

petugas Check-in konter pesawat Catbay Pasific, saat melayanai 

dua omng calon penumpang kewargaangaraan India yang heru:lak 

berencana bepergian ke Eropa khususnya negara Canada. 

Kecurigaan petugas didasarkan pada. penampilan yang tidak 

memmjukkan sebagai !uris, atau pebisnis, sadangkan tojuannya 

adalah bisnis, jumlah bagasi yang dibawa terbatas padahal hendak 
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bepergian dalam waktu yang lama, uang yang dimiliki terhatas 

tidak: mencenninkan seorang turis atau pebisnis dan tidak fusih 

berbahasa inggris. Kemudian petugas tersebut meminta imigrasi 

untuk meneliti kcabsahan dokumen terhadap kedua wn. India 

tersebu~ 

b. Diketahui bahwa pelaku penggunaan paspor india palsu ini 

melakukan peljalanan dari lndia tujuan ke Indonesia pada tanggal 

21 Juli 2009 dan singgah di Bangkok dalam rangka pindall alai 

angkat menggunakan pesawat Thai Airways tu,iuan l<e Jakarta 

Indonesia. 

c. Setiba di Bandara Jmemasional Soekarno-Hana, parn palaku 

berhasll mendapatkan visa dan ijin masuk dari petugas imigrasi di 

tempat pameriksaan imigmsi. Mereka sempat tinggal di hotel 

Borobudur Jak- untuk dan tinggal selama dua hari. Pada tanggal 

23 Juli mereka berangl<at ke Bandara Soekamo-Hatta untuk 

menerusk.an peljalanan menuju canada sekaligus menyelesaikan 

penyamaran mereka sebagai turis di Indonesia. 

d. Setelah dilakakan pemeriksaan dan panelitian keahsahan dokumen, 

terdapal hal-hal beriknt: 

!. Salah satu dati palaku menggunakun identitas palsu berupa 

Kartu Jdentitas palsu, untuk mendapatkan paspar alas nruna 

identitas palsu yang dialrui sebagai dirinya rersebut. 

2. Ternapat panggantian hahunan paspor yang diisi dengan 

halaman paspar lain, diindikasikan pe!aku berusaba 

menghilangl<an eatatan penolakan visa atau eatalan 

keimigmsian lain )'llllg tidak ingjn diketahui patugas intigmsi. 

3. Terdapat indikesi bahwa paspar telah mengalami 

pambongkaran sehingga terlihat pada benang jahitan )'llllg tidak 

orisinil ( dijahit ulang secara manual). 
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4. kedua pelaku bemasil memosukl wilayah Indonesia dan 

mendapelkan visa saat kedalangan (visa on arrival) dan cap ijin 

masuk oleh petugas imigrasi Indonesia. 

5. Keduanya berencana masuk wilayah canada dengan cara 

illegal untuk dapat bekeija dan menetap disana. 

Tindakan yang dilakukan: 

I. Memasuk.kan Tersa.ngk:a ke dalam ruangan detensi ~migrasi di 

tenninal 2 D kedatangan Bandan! Soekamo·Hatta. 

2. Melakukan koordinasi dcngan pihak airlines untuk 

memula.ngkan ke negara asal melalui pesawat penerbangan 

yang mengangkut pertama kali ke Indonesia. 

3. Melakukan investigasi kepada petugas yang diketahui tidak 

cennat dalam memeriksa dokumen keimigtasian, scbingga 

kedaa pelaku dapat mosok ke Indonesia dengan paspnr yang 

tidak soh. 

Gambar5.7 

Rule perjalannn penggonaan pospnr India palsu 

Tronslt Mt<:ndarat 

)India j Ba113kok Indonesia 

Oikemhalikan 

___________ .,.. 
' ' : Canada , 
·---~----~--' 

Sumber: basil penelitian (2009) 

Berencaoa ke Canada 
r·~·-------------~-

Tertangkapoleh petvg:as 
Pada sa at hend'ak beraflj:kat 

5.4.3 Kasus Penggonaan paspor Malta palsu 

Pengganaan Dokumen peijalanan illegal pada kasus ini 

tennasuk dalam kategori duplikasi dokumen, yaitu dokumen yang 
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seca.ra keseluruhan dipaisukan, Paspor palsu yang digunakan dalam 

kasus ini merupakan basil duplikasi sendiri dari paspor asH dengan 

teknik menscan secara manual dan mencetak dokumen tersebut, 

Sebingga telrnik dan material yang digenalrnn sepenu!mya 

menggenalrnn baban-baban yang diadakan sendiri dan tidak memiliki 

fitur pengamanan. 

PeJaku pengguna dokumen ini ada dua orang, dan modus 

mereka mengaku sebagai saudarn, mereka berkunjung: ke Indonesia 

dengan maksud hendak bcnvisata. Tujuan migrasi illegal yang 

dilakukan keduanya beium didapat kejelasan kat--ena proses lnvestigasi 

mengalamljalan buntu, peJaku bersikeras tidak mau mengak:ui bahwa 

paspor yang digenalrnn adalab palsu. Proses pendeportasian menemui 

kendala karena pertama kali masok ke Indonesia kedua pelaku 

melalui jalan darat dari Kuching Malaysia masuk ke Entikong 

wilayah NKRI. Sebingga tidak bisa dieari alat anglrnt yang digenalrnn 

unlnk rnemulangkan pelaku ke negara tempat awal bcrtoillk menuju 

Indonesia. 

Biodata pelaku penggunaan dokumen sebagai berilrnt 

!.Nama : Jani De Lucca 

KebangSl!lln : Malta (sesuai dengan paspor yang dimiliki) 

Nomor Paspor: 958152 

Tanggal umir : 07 Aprill967 
. 

2. Nama : Pbilipo DeLuca 

KcbangSl!l!D : Malta 

Nomor Paspor: 958151 

Tanggal umir :OJ Februari 1989 

Krooo!ogi kejadlan: 

a. Kedua pelaku pertarna ka!i memasuki wilayah Indonesia pada 

tanggal 14 Mei 2009 melalui perbatasan darat lndooesia·Malaysia 

di Entikoog. Dari Entikong pelaku menuju Pootianak untuk 
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kemudian menuju Jakarta. Mereka dapat memasuki wiJayab 

Indonesia setelab mendapalkan visa asli dari keduall!lln bcsar RI 

Kuala Lumpur pada Janggall4 Mei 2009 Tipe visa B-211 dengan 

kurun waktu kunjungan 7 hari, visa rersebut dikeluarkan oleh 

Kedutaan Besar Repub1ik Indonesia Kuala Lumpur pada tanggal 

14 Mel 2009. 

b. Kedua pelaku hendak melanjutkan perjalamm ke Hongkong 

menggunakan pesawat Cathay Pa<:ific dari Jakmia. Scdangkan 

tujuan akhir berdasarkan tiket yang dimtliki merek:a adalah Xiamen 

RRC. Akan retapi tertangkap oleh petugas saat hendak herangkat di 

konrer keberangkatan rernpat pernariksaan imigrnsi. 

c. Setelab diadakan pemeriksaan terhadap dokumen merek:a ditemui 

sebagal berikut: 

l. Paspor yang digunakan adalah palsu hanya merupakan 

duplikasi dari paspor asli. walaupun sudah memilld visa 

Republik Indonesia. 

2. Kartu ijin mengemudi (driving license) yang palsu atas nama 

kudauanya. 

3. Kedua pelaku tidal< mao memberikan ketemngan 

kewarganegaraan asli mereka dan bcrsikems bahwa 

kewarganegaraan mereka adalab seslllli dengan paspor yang 

rnereka miliki. 

Tmdaklln yang dilakukan: 

a. Memasukkun kedua pelaku kedalam ruangan detensi imigrnsi di 

terminal2 kedatangan Bandara Soekarno-Hat1a sambil rnenunggu 

proses berikutnya. 

b. Memberangkatkan kedua pelaku dengan tujuan Jakatta Hongkong 

menggunakan pesawat Cathay Pa<:ific, nomor penerbangan CX718 

tanggal 02 Juni 2009. Tindakan ini diambil karnoa tidak bisa 

memulangkan ke negara tempat pertama kuli berrolak ke 
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Indonesia. Hal ini dikarenakan kedm~: pelaku mernasuki wilayah 

Indonesia melalui jalan dara:t,. dan memerlukan waktu yang lama 

untuk menelusuri alat transportasi yang digunakan untuk 

mcmasuki wilayah Indonesia. 

Gambar5.8 

Rute perjalanan penggunaan paspor Malta palsu 

• Mentli:Jpatkan 
VlSJ R! osli 

' Milst:k mela!u i f.lllikong 
Oib<Yikar; ljin ~:~asuk 

·1P.ddP.rnifikasl menggw1ak,<~n 
f>aspor p.;lsu {s;Jat ber C'lgkat) 

Sumber: Hasil penelitian (2009) 

5.4.4 Kasus Peuggnnaan Paspor Nigeria Palsn 

• o;bera:ngk<ltkan ke Hongkmog 
mentmun<Jko;~r~ p.npor tcr~cbut 

Pada kasus inl paspor yang digunakan asli~ akan tetapl teiah 

dipalsukan dengan cara menghapus data biografi dan mengganri 

dengan data baru. Selain itu dengan cam yang sama visa Indonesia 

relah dipalsukan, cap kedatangan imigrasi Indonesia juga relah 

dipalsukan dan terdapat indikasi visa Karnboja jup palsu. 

Biodam pelaku penggunaan paspor Nigeria palsu: 

Nama 

Jenis kelamin 

: Anekwe Godwin 

: Laki-laki 

Tempattanggallahir : Umuba, 07 Januari 1987 

Nomor Paspor :A 1934652 

Kebangsaan : Nigeria 
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Kronologi kejadlaa: 

a. Pada bari Sabtu lllnggal 31 Januari 2009 pokul 19.00 petugas 

kunter imigrasi melaporkan bahwa ada warga Nigeria yang herulak 

bernngkut naml!Jl ijin tinggainya telah melibihi jangku waktu ijin 

tinggal yang telah dibarikan (overstay) selama 18 hari. Kemudian 

olch petuga.'i dilakukan pemerik:s.aan secara mendalam. didapatkan 

keterangan mengenai kronologis perjalanan yang bersangkutan ke 

Indonesia. 

b. Pelaku pertmna kali datang ke Indonesia pada bulan april tahun 

2007 akan leta~i tidak ingat tanggal pernisnya. Pelaku mengaku 

ingat bahwa kedatangannya pertama kali ke Indonesia 

menggunakan visa indek 211 yang dikeluarkan oleh perwakilan 

Rl di Ho chi minh sity. tujuan datang ke Indonesia adalah untuk 

bennain sepak bola . 

c. Sebelum datang ke Indonesia pelaku terlebih dahulu pemah tinggal 

di Vietnam dengan berprofusi juga sebagai pemain bola. Atas 

araban temannya yang hernda di Singapura yang hernama Chaka 

bahwa pelnku dopat pergi ku Indonesia untuk hernutin sepak bola 

di Liga Indonesia deugan bayarnn yang lebih haik. 

d. Untuk dapat bekerja sebagai pemain bola, maka pelnku di kc:nalkan 

dengan Bob Imanuel yang berjanji mengurus visa dan ijin 

keimigrasian agar dapat beke!ja seoara legal di Indonesia_ Ke!ika 

sudah betbasil mendapatkan visa, pelaku kemudian masuk ke 

Indonesia peda bulan April 2008, akan tetapi pelaku tidak dapat 

beke!ja sebagai pemain sepak bola di Liga Indonesia kan:na tiduk 

memiliki sertifikat lrualifikasi yang diinginkan oleb pengelola 

sepak bola Ligalndonesia. 
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e. Karena dengan alasan tidak memiliki biaya lagi untuk kembali ke 

negarn asalnya, maka pelaku bemiat untuk tetap berada di 

lndonesia denga.n berusaha memalsukan visa dan ijin keimigrasian. 

pengurusan semua ijin tersebut dilakuka oleb Bob Imanuel dengan 

biaya enam juta rupiah. 

Didalam pasper tersebut ditemukan beberapa kejanggalan 

diantaranya: 

1. Kecurigazn pada keabsahan halaman cover paspor. terdapat 

kesalahan kode digit pada machine readable zone yairu bagian 

cover yang digunakan untuk membaca biodata paspor. 

2. Kecurigllllll pada keabsahan visa Republik Indonesia, yang 

dikeluuri<an oleh perwakilan Rl di Ho Cbi Minh pada tanggal 29 

Agustus 2008. 

3. Kecurigllllll pada keabsahan cap pendarabln pada tanggal 15 

November 2008 yang tcrdapat didalam paspor tersangka. 

4. Pelaku mengaku bahwa baru pertama kali datang ke lnd<lnuria dan 

· duri kedablngannya pertama kali belwn pemah mendapat pulang 

kembali ke negarn asalnya. Hal ini mengimiikasikan bnhwa cap 

peljalanan yang tertern di dalam paapor pelaku serta visa Rl yang 

menginfonnasikan bnhwa pelaku sempat kembali kenegaranya 

untuk mengambil visa baru adalah fiktif. 

5. Berdasarkan pengalruan pelaku bnhwa dirinya tidal< pemah keluar 

wilayah Indonesia 5<liak duri pertama kedatangannya bulan april 

2007, sehingga tersangka tidal< pemah keluar wilayah Indonesia 

dan masuk kembali wilayah Indooesia pada tanggall5 November 

200o sebagaimana infonnuri pe!jalanan yang !er<atnt pada cap 

yang tertem pada pasper. Selain itu juga visa Rl yang dimiliki 
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tertanggal 29 agustus 2008 bukanlah miliknya karena dia tidal< 

pernah mengajukan visa sebelumnya. 

Gambar5.9 

Rute peljalanan penggunaan paspor Nigeria palsu 

TEII:OCfi~' Ol.Eil 

I'£11J\ii<S 
111.11\0W\Sl!AW! 
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M"'ngguni!!o:MC~p ijln rn.»;llo.pahu 

Sumber: Hasil pengamalan (2009) 

5.5.5 Evaluui Kasus Penggunun Dokumen Perjalanan Palsu di 1PJ 

Bandara Snekarno-Hatta. 

Dati kasus ini dapat dike!l!hui bahwa peagganaan Dokumen 

Pe!jalanan palsu melalui TPI Bandara lnternasional Soekamo-Hatta 

memmjukk:an eksistensinya. walaupun negara Indonesia tidak selalu 

menjadi negara tujuan bagi pelaku penggunaan dokmnen pe!jalanan 

palsu ini. Akan tetapi menggunakan wilayab Indonesia untuk masuk 

dan keluar dengan mendapatkan ijin masuk, visa bahkan ijin tinggal 

merupakan sebuah keuntungao bagi para pelaku ilegal migran. 
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Dari contoh bsus tersebut dapat diamati bahwa ada beberapa 

Jatar belakang yang mendasari pelaku rnenggunakan dokurnen 

pe(ialanan palsu. 

I. Penggunaan paspor Cyprus palsu yang dilaw belakangi 

motif sebagai illegal worker. 

2. Penggunaan paspor India palsu yang dilatar belakangi motif 

memHiki motif sebagai illegal migrant. 

3. Pengguoaan paspor Malta palsu yang dilatar belakangi 

motif illegal migrant. 

4, dan penggunaan paspor Nigeria palsu yang dilatar 

belakangl bisnis illegal di Indonesia. bablam ada indikasi 

bagi orang asing khususnya dari wileyah al'iika menjadikan 

wilayab indonesia untuk bisnis baram seperti narkoba 

dengan dalib sebagai pemain bola aJau pebisnis gannen, 

Sindikat kejahatan penggunaan dokumen peijalanan palsu ini 

memanlilatbn kelemaban petugas pemeriksa dokumen sehinggu dapat 

masuk ke Indonesia dan mengorganisir kejabatan yang akan 

dilakakannya. Lemabaya fungsi keimign>sian di perbatasan 

intemasional bisa menjadi akses masuk bagi kejaharan~kejahatan 

intemasional yang bemiat melakukan kegiatannya di lrtdoesia, seperti 

Terorisme dan perdagangan obat terlarang. 

Bcrdasarl:an hasil pemerikaaan petugas lernebut dikctahui 

bahwa Tcmpat Pemeriksaan lmigrasi Bandara Soel<atn<>-Halla dapat di 

lalui para pengguna dokemen palsu yang menggunakan wilayah 

Indonesia sebagsi tempat transit untuk mendapatkan legitimasi berupa 

Visn Indonesia Asli, Cap Masuk Indonesia Asli dan Cap berangkat 

dari Indonesia Asli. Legltimasi ini diperlukan bag! Pengguna 
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Dokumen peljalanan iJlegaJ untuk: memperk:u.at argument mereka 

bahwa paspor yang dimillkinya adalah asli dengan menunjukkan bukti­

bukti perjalanan asli, visa dan stempel asli dari negara yang pemeb 

dilalui. 

Indonesia dalam hal ini petugas imigrasj memilild peran yang 

lemah daiam kema.mpuan mendeteksi dokumen peljaianan palsu 

sehingga dimanfaatkan oleh para pelaku untuk mendapatkan bukti cap 

ijin ma.-<iuk, visa dan ijin tinggal di fu.donesia dengan menggunakan 

angkutan udam. Bcrdasarkan hasil pemerik.saan tcrhadap kasus yang 

teljadi. petugas imigrasi di TcmJ»U Pemeriksaan Imigrasi pada kasus 

ini tidak bisa mendeieksi paspor palsu yang digunakan Ter.;angka <ian 

rekannya. Para pengguna dolrumen iJiegal tersebut tidak menemui 

kesulitan ketika mcndapatkan visa saat kcdatangan (Visa On Arriva!J 

di imigrasi TPI Bandara Soekamo-Hatta sehingga dapat dengan mudah 

masuk dan keluar wilayah Indonesia tanpa dicurigai. 

Pcrmasalahan yang muncul dari kasus-kasus «:rscbut seperti 

lemebnya pengetahuan petugas akan reknik pendeteksian dokumen, 

dan minimnya peralatan menunjukkan kelemahan sistem kontrol 

terhadap akses masuk dan keluar manusia di wilayah TPI Bandara 

Soekarno-Hatta. 

Untuk menggasabarkan lemahnya peogelllhuan petegas dakan 

melakukan pemeriksaan, dari basil wawancarn dengan petugas yang 

saat itu melakukan pemeriksaan doknmen terhadap kasus penggunaan 

paspor Cyprus palsu yaitu Bpk. AP. didapatkan infonnasi bahwa ada 

beberapa kelemahan dahun proses pemeriksaan keimigrasian di TPI 

Bandara Soekam<>-Hatta. 
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" pada saat melakukan pemeriksan terhadap paspor 
yang bersangkutan serta dokumen lainnya, saya tidak 
menemukan masalah serta kecurigaan terhadap yang 
bersangkutan .• " 

Sedangkan minimnya peralatan pemeriksaan papsor atau 

dokumen mencenninkan pelaksanaan ura.ian tugas tidak didukung 

dengan sarana dan prasarana yang diperlukan. Padahal dalam 

melakukan pemeriksaan dokumen, penggunaan pera.latan standar 

pcmeriksaan (Standard verifier device) adalah hal yang sangat penting. 

Karena fitur-fitur pengamanan pada paspor akan terlihat dan tampak 

lebih jelas apabila di arnati dengan peralatan-peralatan tersebut. Ada 

beberapa fitur pengarnan bahkan tidak akan nampak terlihat apabila 

tidak menggunakan peralatan tertentu. Dari hasil wawancara dengan 

Petugas AP tersebut, dijelaskan bahwa dalam melakukan pemeriksaan 

tersebut petugas tidak dapat menggunakan peralatan lampu Ultraviolet 

karena alat tersebut ru.sak. 

"saya tidak mengecek paspor dengan lampu ultraviolet 
karena alat yang ada di meja saya tidak dapat berfungsi 
karena telah rusak." 

Data yang diperoleh penulis bahwa tidak ada satu peralatan 

pemeriksaan dokumen yang bisa digunakan di konter pemeriksaan 

imigrasi. Ada 61 buah alat Iampo ultraviolet yang kondisinya rusak 

dan saat ini tidak terpasang di konter imigrasi TPI Bandara Soekamo­

Hatta. 

ANALISA PERMASALAHAN 

Untuk menganalisa permasaJahan tcntang pencegahan penggunaan 

dokumen peJjalanan palsu dan prosedur pemeriksaannya dengan teori CIA 

maka perlu diketahui bahwa tiga tujuan dasar manajemen sekuriti 

Confidentiality, Inregrity, dan Availability dapat digunakan dengan 

penekanan satu atau komponen yang lain, hal ini tergantung pada fungsi-
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fungsi organisasi dan aplikasi yang ada didalamnya. lndikator CIA dalam 

Pengamanan dolrnmen perjalanan dijabarl<an sebagai berilrut: 

Unsur umfidentialiiY didalam dolrnmen perjalanan yaitu berkaitan 

dengan unsur kerahasiaan yang diperlukan daJam pengamanan dokumen 

perjalanan itu sendiri. yaitu kerahasiaan dalam manufacture document 

(pembuatan!pencelakan blanko} dokurnen perja!anan. Hal ini perlu dijaga 

ketllhasiaannya agar informasi tentang cara dan teknik pembuatan dan 

peucelakan dokumen peljalanan tidal< dapat diakses oleb masyarakat 

umum. Metode pencctakan, mesin yang digunakan, jenis tinta, jenis kertas 

harus dira.hasiakan dari konsumsi publik karena dikbawatirkan para 

sindikat pembuatan dokumen perjalanan palsu akan dengan mudah 

menirunya. Maka dari itu honya perusahaan yang ditunjuk oleh pernerintah 

yang boleh membuat dan mencetak blanko dokurnen perjalanan. Di 

Indonesia semliri blanko dokwnen perjalanan dicctak oleh perum Peruri 

ya.itu perusahnan miliki negara yang juga bertanggung jawab dalam 

mencetak mata uang dalam negeri. 

Didalam proses pembuatan/peucetakan dolrnmen perjalanon 

dimasuk.kan komponen-komponen pengaman yang umumn:ya meliputi: 

a. SecuriiJI Paper : yaitu pengamanan pada kertas yang digunakan 

didalam pembuatan dokumen perjaJanan. Proses pemhuatan kertas 

dokumen perjalanan mela1ui tahapan tertentu karena didalam proses 

ternebut akan dituasukkon fitur-fitur pengaman kertas agar kertas 

ternebut nantinya berbeda dengon kualitas kertas komersil pada 

umumnya. Ciri dari kertas biasa yang tidal< berpengaman adalah 

berwama putib hersib, lrnmna mengutamakan penampilan untuk tujuan 

komersil. Wama pntjh te.rsebut dihasilkan dari carnpuran behan kimia 

ke daJarn bnbur kertas sehingga warna asli bubnr kertas akan berubeb 

menjadi putih hersih. Apal>ila kertas ini disinari dengan lampu 
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ultraviolet maka reaksi yang didapat yaitu pantulan wama terang 

karena campuran kimia tersebut memantulkan wama terang. Berbeda 

dengan kertas berpengaman yang dalam produksinya ditambahkan 

:fitur pengarnan dan tidak menggunakan cairnn kimawi atau pemutih, 

warnannya tidak seputih kertas biasa dan apabila disinari dengan 

lampu ultraviolet reaksi yang didapat yaitu sinar akan diserap dan tidak 

memantulkan wama. Kcrtas ini terbatas diproduksi hanya untuk 

dokumen-dokumen negara. Proses pengamanannya dilakukan mnlai 

dari lokasi pembuatan, pencarian bahan baku, sumber daya manusia, 

proses pembuatan, penyimpamm hingga distribusinya. Pada kertas 

berpengaman pada saat proses pembuatan dimasukkan unsur-unsur 

pengaman lain diantaranya sebagai beriku~ (1) Watermark, (2) Benang 

pengamanlsecurity threat dan (3) Serat fiber/security fiber. Walermark 

adalah fitur pengaman kertas berupa garis. atau berupa teks atau desain 

dalam bentuk gam bar sederhana yang akan terlihat jelas apabila dilihat 

dengan cahaya dari belakang. Tanda air ini dibuat menyatu dengan 

kertas saat produksi kertas berlangsung. Benang pengamanlsecurily 

threat adalah sebuah benang yang ditanamkan pada kertas berbentuk 

kecil memanjang dan dipennukaannya terdapat tulisan mikro (sangat 

kecil) terbuat dari benang sintetis atau lempengan strip. Begitu juga 

benang pengaman ini dibuat pada saat pembuatan kertas. Serat 

tiber/security fiber yaitu berupa serat-serat kecil yang tampak: dengan 

mata. telanjang. atau ada beberapa akan tampak terlihat setelah disinari 

dengan sinar Ultraviolet serat ini ditambahkan pada saat kertas 

diprodnksi. 
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b. Security Printing: yaitu pengamanan pada ka.rakter dan jenis cetakan 

sella jenis tinta yang digunakan. Proses peneetakan dokumen 

petialanan juga melalui tahapan yang memiliki unsur pengamanan. 

Tidal< seperti tekuik pencetakan pada umumnya yang dikenal misalnya 

off print dan sablon/screen printing yang dapat dengan mudah ditemui 

karena biaya produk:si yang murah, proses pencetakan dokumen 

perjalanan dilakukan oleh perusahaan resmu yang ditunjuk oleh 

pemerintah di Indonesia oJeh Pcrur:i, menggunakan peralatan yang 

canggih dan mahal, dimana alat pencetak banya dihua! dan 

didistribusikan dengan ijin pemerintah. Terdapat fitur-fitur 

pengamanan didalam proses penoetakan diantlmnya: 

l. Cetakan Intaglio. yaitu pencetakan dengan menggunakan tinta 

yang timbul sehingga basil cetakan dapat diraha pada 

permukaannya terasa timbul Teknik cetakan ini sangat sulit untuk 

dipalsukan walapun dengan alat scanner dan ptinter yang ada saat 

ini karena proses pencetakan ini diiakukan dengan mesin dan 

proses yang sangat mahal. 

2. Latent Image (gamhar tersembunyi). Tekuik cetakan dengan basil 

tampilan sebuab gambar atan teks yang tersembunyi yang dicetak 

dengan jenis cetakan Intaglio dan akan terlihat dengan 

memegangnya miring keamh sinar yang terang. 

3. brvisible Ink (tinta tidal< terlihat) atau Fluorescent ink, tinta yang 

mengandung zat tertentu yang dapat memantulkan cahaya apabila 

dilihat dengan sinar ultraviolet Acapkali tanpa diberi sinar 

ultraviolet tinta tersebut nampak tapi akan heruhah wama opabila 

disinari dengan lampu ultraviolet Tinta inl dapat dilihat pada 

halaman depan paspor Rl yang terbaru, yang akan tampak gambar 

hendem timbul pada halaman depan. 
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4. Tinta Variabel Optik (optical variable ink/ OVJ), tinta OVI akan 

berubah wama kalau dilihat dari sudut pencahayaan yang berbeda 

tcrgantung dari a:rah melihat 

5. Tinta Photocbromic, adalab tinta yang dapat berubah wama karena 

radiasi atau cabaya biasa atau sinar ultraviolet 

6. Gambar laser yaag berubah-ubah (Changeable Laser image), 

adalah sebuah gam:bar dari teknik pencetakan laser yang temk:ir 

didalam media (plastik) dapat berubah-ubah teka atau gambamya 

bergantung pada sudut pandangnya. 

7. Letterpress. adalab telmik pencetakan yang mempergunakan 

sebuab s«:mpel yang ti:rlamt dari bahan yang keras (logam) yang 

ujungnya diberi tinta dan k:emudian di press langsung pada kertas. 

Pada umumnya nomor seri paspor dan visa atau seperti pada nomor 

seri mata uang kertas dicetak dengan teknik ini. Proses ini 

mengbasilkan ujung huruf a.tau angka yang memiliki basil 

penekanan, dan menimbulkan cincin tinta yang mengelilingi 

cetakan tersebut. 

8. Background printing, adaloh pencelakan dan pemberian warna 

serta desain pada halaman Jatar gambar dengan menggunakan 

tek:nik Off PrinJ. Yaitu telmik celakan yang akan menghasilkan 

kualitas wama yang bagus dan wama yang solid. Teknik cetakan 

ini menggnnakan mesin pencetak yang berkualitas tinggi dan tidak 

bisa ditiru deogan basil celakan-celakan dari mesin di pasatan. 

Seda.ogkan pewamaa.o menggnnakan telmik Rainbow Printing 

yaitu telmik pewamaan yang be.rgradasi dari satu warna tertentu 

berubah kewama yang lain dengan pembalam yang hal us. 

c. Security D<rvices: yaitu sebuab henda atau alat pengaman yang ada di 

dalam dokamen patiabma.o. Benda tersebut dapat berupa lapisan 

material yang lmlus dan disatakan dengan habunan dokamen. Material 

itu disebet Hologram dan Ki11egram. Hologram, adalab sehuah gam bar 
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tiga dimensi dengan berbagai bentuk memantulkan wama tergantung 

pada sudut penglihatmnya. Sebuah hologram terbuat lapiSIUl material 

variahel optik yang dibuot dengan teknik fotografi sehinggo berwama­

wami. Sedangkan Kinegram adalah gambar yang dihasilkan dengan 

komputer dengan cirl-eiri klrusus yaitu tidak saja berubah wama 

melainkan juga beruhah bentuknya dan terlihat be!J!erak-gorak. 

Kinegram terbuat dari beberapa lapisan material optik yang didcsain 

berupa pola-pola, atau irnaji, yang herubah wama dan bentuknya 

tergantung pada sudut mana melihatnya. 

d. Security Seal: yaitu pengamanan doknmen dalam hal penggunaan 

segeJ~ cap atau lapisan lamjnasi. Contob segel yang digunakan yaitu 

SegcVCap Kering (dry seal), adalah stempel yang tidak menggunakan 

tinta dan hanya ditekan pada kertas dengan teknik "embossed" 

sehingga tampak pola·pola guritan pada stempel umumnya berupa teks 

yang dapat terbaca yaitu dengan mengarnhkan sinar dari 

sampinglmiring. 

I. Segel/Cap tinta (ink seal) adalah stempel yang ujunguya diberi 

tinta dan diteraka pada kertas dengan cara ditekan. Srempel kering 

dan stempel tinta urnumnya digunakan untuk mengamank.an foto 

dalam paspor, dan aeapkali digunakan untuk mengcsahkan 

dokumen-dokumen lain. Teks yang tampak pada basil stempel 

berkai!lln dengan pejahat penerbit dnknmen. a tau instansi. 

2. Sedangkan lapisan lnminasl yairn kombinasi dari lapisan bening 

fiirn dan pereknt dengan cetakan tulisan bila ada. Ada dua metnde 

penempelan laminasi pada paspor, (a) dengan cara dijahit dengan 

atau tanpa kertas belakang pada saat produks~ (b) terlampir pada 

balaman pada saat pengeluaran doknmen dengan cara direkatkan 

dengan perekat dingin atau dnngan eara dipanaskan dengan rolier 

pemanas sebingga lnminasi kuat. 
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lndikator Integrity, untuk mengamankan dokumen peljalanan dari 

unauthorized changes atau upaya pemalsuan atau perubahan maka 

indikator komponen ini adalah penggunaan karakter fisik manusia didalam 

fitur dokumen peljaJanan untuk mencegah penggunaan paspor oleh orang 

lain yang tidak berhak (impostor) dan menghindari kemungkinan adanya 

perubahan data pada dokumen peljaianan. Karakter fisik manusia seperti 

sidik jari, retina mata, pengenalan wajahlfacial recognition dapat 

digunakan sebaga.i dasar unsur identifikasi didalam data dokumen 

peljalanan. Karena pada dasamya karakter tersebut unik. antar manusia 

satu dan Jainnya tidak sama. Sehingga akan semaki menjadikan dokwnen 

peljaJanan sulit untuk dipalsuka atau digunakan oleh orang lain. Proses ini 

dapat dimunkinkan dengan menyematkan komponen chip atau perangkat 

mikro elektronik didalam dokwnen pelja1anan yang dapat menyimpan data 

karakter fisik pemegangnya dan dapat dibaca dengan mesin decoder. 

Selain sebagai sebuah data veri:fikasi dari biodata yang tertera pada 

dokumen peljalanan, disisi lain juga sebagai pembukti bahwa dokumen 

tersebut dimiliki oleh orang memilik karakter seperti dalam data chip 

elektronik. Pada tahun 2010 negara-negara yang tergabung dalam 

penggunaan slandar passport desaign versi ICAO formal akan 

menyeragamkan penggunaan perangkat chip elektronik tersebut untuk 

dapat diaplikasikan secara internasional. (Simamora 2009) 

Availability yaitu mengutamakan aspek kemudahan dokumen untuk 

dapat diperiksa dengan tepat dan cepat oleh petugas tanpa mengabaikan 

fuktor kemanan. lndikator Availability adalah penggunaan standar 

internasional dalam desain dasar dokumen peljalanan, terutama bentuk, 

ukuran dan fitur-fi.tur standar. Dokumen peljalanan dari sisi availability 

yaitu penggunaan dokumen peljalanan dari sisi kemudahan pemeriksaan, 

bahwa dari desain bentuk, dan kualitas dokumen peljalanan memengaro.~hi 

efektifi.tas dan efisiensi pemeriksaan. Untuk memudahkan pemeriksaan 

dengan tetap mengutamakan unsur security demi efektif serta efisien 
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pemeriksaan maka diperlukan keseragaman bentuk, desain dan fitur 

pemeriksaan yang diperlukan. Karena sifut dokumen peJjalanan dapat 

dignnukan untuk berpergian ke belahan dunia manapun maka dari itu 

diperlukan keseragaman desain. bentuk dan fitur pemerik:saan.rcya. ICAO 

fnlernationai Civil Aviation Organization sebagai organisasi penerbangan 

non profit berskala intemasional yang bersifat independen. Organisasi ini 

mempersatukan beberapa kelompok industri angkutan udara dalam upaya 

tmtuk turut mendorong terciptanya peningkatan kemanan dan kenyamanan 

pelayanan ttansportasi udara terhadap 189 negara anggota. Salah satunya 

penggunaan dokumen pcrjalanan (passport) dengan mengacu pada standar 

ICAO format. Diantaranya yaitu 

I. Keseragaman standar untuk Machine Readable Travel Documents 

(MRIDs), termasuk paspor dan visa. MRID ini memudahkan sistcm 

otomatis untuk memindai dokumcn perjalanan. Hal ini Jebih efisien 

karena dengan mesin pemembaca informasi MRTDs secara otomatis 

mesin komputer a.kan jauh lebih cepat akwat dan apabila mengetik 

dengan tangan akan menimbulkan resiko lebih rentan terhadap 

kesalahan. Menurut JCAO news release. Montreal, II July 2005 

Machine readable passport adolah formtJt standar pospor yang 

dirumuskan o/eh /CAD. 

2. Keseragaman negam-negam ICAO dalarn pembentukan e-paspor yaitu 

gahungan kertas dan elektrom1< paspor yang menggunakan karakter 

fisik rnanusia untuk proses Qtentikasi identitas pemegangnya. 

Menggnnakan reknkik smart eard, termasuk mikroprosesor chip (chip 

kompurer) dan anrena (baik untuk listrik ke chip dan komunikasi) yang 

rertanam di begian paspor. Dokumen dan karakteristik chip 

didokumentasikan dalam International Civil Aviation Organisation 

(ICAO) Doc 9.303 [I] [2] [3]. 
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Sedangkan indikator yang berkaitan dengan proscdur pemeriksaan 

dokumen perjalanan di perbatasan wilayah khususnya di bandara menurot 

teori CIA ini dijabarklm berdasarl<an metode metode (Xavier Rubin 1980) 

tentang system acces control/ sebagai berilrut; 

Indikator confidentiality dalam prosedur pemeriksaan dokumen 

perjafanan yaitu penggunaan user identification identifikasi penumpang 

ben!asarkan; 

a) Karakter fisik (physical character) 

b) Kcpemilikan fisik (physical posession) 

c) Pembuktian identitas (something remembered) 

d) Kombinas.i ketiga ha1 diatas, physical characLer. physical 

posession, dan something remembered 

Persoalan yang paling utama dida]arn mengatur Jalulintas manusia di 

perbatasan adalah jaminan terhadap kebenaran dari identi1:3s sesoorang. 

DaJa.m hal ini identitas pa.numpang yang akan melalui wilayah perbatasan 

yaitu dokwnen petjalanan yang sesuai dengan penLounanya. Ada dua 

metode yang digunakan dalam pemeriksaan identitas yaitu: 

a. Physical clu:nacteristic 

Yaitu dengan menggunakan karakteristik unik yang ada pada dlri 

manusia sebagai dasar pemeriksaan identitas. Diantaranya seperti sidik 

ja:ri, karakter suara, fitur pada w,Yah dan retina mala karakter ini 

digunakan didalam sistem pemeriksaan untuk mengidentifikasi 

keaslian pemegang dokumen. Metode ini digunakan karena setiap 

manusia memiliki kamk:ter unik yang berbeda satu dengan yang lain. 

Sehingga berdasaikan data kazakler fisik, seseorang dapat diperiksa 

secara akurat dan tepat Untuk mengembangkan metode ini terlebib 

dabulu dibangun sistem )'l!llg dapat membaca dan menyimpen 

karakter fisik tersebut kedalam data kompurer. Pada pemeril<saan 
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dokumen perjalanan di TPI Band.w Soekarno-Hatta, belum ada 

prosedur pemeriksaan benlllsarkan karakter tisik akan tetapi ada 

pemeriksaan keimlgrasian benlllsarkan iris mata yang dilakukan olch 

mesin pintu otomatis (autogate) bag! setiap orang yang telah terdaftar 

sebagai member Shapin:. Shaphire adolah prosedur pemeriksaan 

irnigrnsi yang diimpJementasikan di Bandar Udara Intemasional 

Soekarno-Hatta dengan menggunakan sistirn pengcnalan iris rnata 

(retina). Program ini dikembangkan secara swas1a oleh Grup Schiphol 

yang bekerja sama dengan oleh PT. Angkasa Pma Schiphol dan 

Direktorat Jenderallmigrasi. Sebagai anggota Sophire, seseorang dapet 

memiliki akses mempergunakan Automatic Border Passage (pintu 

otomatis) untuk melakukan proses pemeriksaan keimigra'iian dengan 

menggunakan sistem pengenalan iris mata. Jumlah mesin Automatic 

Border Passage yang terletak di bandara Soekamo-Hatta yaitu 2 

konter pada area kebei1!llgkatan dan 2 konter pada area kedatangan. 

Penggunaan a1at ini hanya diperuntukkan untuk para penumpang yang 

telah membayar menjadi member Shapire dan sasaratmya bukan pada 

erektivitas pelayanan ukan tetapi hanya sebagai pelengkap pelayaoan 

cepat bagi para pebisnis atau penumpang yang tidak ingiu iket antrian. 

Disisi lain kekerangan dari Sbapire adalah tidak adanya petugas 

imigrasi yang mengawasi peJak.sanaan pemeriksaan melalui Autogate 

tersebu4 pengawasan dilakukan oleh staf swasta dari Shapire yaog 

status pekeJjaannya hanya mengawasi operasional mesin dan tidak 

berwenang didolam pemeriksaan keimigrasian di Baadara. Hoi lain 

dalam pengernbangan, pelaksaanaan dan pemeliharaan sistem dan 

teknologi ini dilakukan oleh pibak swasta yang berorientasi pada 

keuntungan dan mengabaikan prinsip keadilan didalam penggunaan 

iilsiliUs negara. 

Pada umumnya pemeriksaan di TPI Bandara Soekamo-Hatta hanya 

dilakekan dengan mencocokkan secara manual antara wajah dan 
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paspor) mengecek kc dalam daftar cekal, mengecek penulisan lembar 

kartu Jredamngsn atau keberangkatan. Penggunaan karakater fisik 

belwn secara umum dilakukan di setiap konter itnigrasi a.kar1 tetapi 

tersedia jalur khusus deogan membayar bagi penumpang untuk 

mendapatkan fusilitas kemudahan antrian pemcriksaan cepat yang 

dilaknk&n berdasarkan iris/retina mala. Idealnya pemeriksaan dokumen 

peijaJanan penumpang berdasarkan pada physical character 

dilaksanaknn pada setiap kont<r pemeriksaan imigrnsi, tidak ternendiri 

atau dikelola oleh swasta sehingga terbindar dari komccsialisasi pihak 

swasta. 

b. Physical Posseuivn 

Ysitu benda, alat atau sesuatu yang digsnakan sebagai kunei akses 

yang memuat data identitas terintegrasi dengan sistcm pemeriksaan 

identitas. Metode ini didalam pemeriksaan dokumen pedalanan 

terdapat pada unsur elektronik pada paspor yang saat ini 

dikembangk:an sejak mhun 2006 Qleb negara-negara yang tergabung 

dalam penggunaan desain paspor berstandar ICAO. (Jaap Henk 

Hoepman, Engelbert Hubbers, Bart Jacobs, Martijn Cl<Jstdijk dan 

Ronny Wichers Schreur. 2006) Unsur elektronik ini yaitu bernpa chip 

elektronik yang dapat dibaca dengan cepat dan akurat ofeh mesin 

sehiogga data-data didalanmya dapa! terbaca secara elektronik. Metode 

ini dikenal dengsn konsep E-passport dan dilaknkan daiam rangkajuga 

untuk menghiodari pemalsuan paspor selain juga kecepatan dan 

ketepatan. Indonesia sendiri saat ini baru berwacana aknn 

menggunakan konsep E-pa.'iSp<Jrt pada tahun 2010 (Simamora 2009). 

Sedanglatn sistem dan taknologi pemhaca E-pasper helum dihengun di 

TPI Bandara Snekamo-Hatta. 

c. Pemeriksaan dengsn mengacu pada data lain pada identitas 

pemegangnya (something remembered) 
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Metode ini digunakan dengan cara mencocokkan data pada 

dokumen dengan e<na melakukan wawancara kepada pemegaog 

dokumen ternebut. Sehlngga data-data pribadi yang tcrdapat 

dicocokkan disesuaikan dengan keterangan atau jawaban 

pemegangnya. Misalnya dengan membaca pada balaman biodata dan 

balaman visa, petugas pemeriksa dapat mcnanyakan bioadata, alamat, 

tempat paspor dike!uarkan, bahasa yang digunakan. negara mana saja 

yang pemab dilrunjungi (ber<lasari<an visa yang adn pada pa•por), 

negara terakhit dikunjungi. dan menanyakan hal-hal spesifik: yang 

seharusnya dapat dlingat dan dijawab mudah oleh pemegang dDkumen. 

Didalam istilah kelmigra.sian dikenal dengan konsep pemeriksaan 

penumpang dengan metode profiling yaitu dengan mengidentifikasi 

penumpang berdnsat:kan indika1or-indikator yang ditunjukkan dnri 

tinglrnh laku, berang bawaan, dokumen yang dimiliki, dan hal btin 

yang dapat menunjukkan motif dan tujuan perjalanan dari penumpang 

individu., group atau keiompok, 

Metode wawaooua sudah umum digunakan di 11'1 Bandarn 

Soekamo-Hatta akan tetapi belwn diatur secam spesifik dnlam 

pedoman tugas di 11'!, begitu juga konsep profiling belum dikenal di 

lingkunganTPI Bandarn Soekamo-Hatta. 

d. Mengkombinasikan metode--metode identifikasi tersebut (Combined 

k/entlficalionMefiwds). 

Tiga metode diatas. Physical characteristic, P]fJJsical Possessi(m, dan 

Something Remembered dapat dikombinasikan satu dengan yang lain 

Wltuk mendapatkan metode identifikasi yang ideal. Misa.lnya dengan 

mengimplementasikan penggnn""" E-passport dan pemeriksaan sidik 

jari di konter pemeriksaan imigrasi. Padn !abap pelaksanaan di 11'1, 

penwnpang yang menggunakan E-passport yang didalamnya terdapat 

karakter fisik pemegangnya, kemudian dicoeokkan dengan pembacaan 

sidik jari akan mengbindari panggunaan paspor palsu bahkan juga 
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menghindara penggunaan paspor oleh orang lain walaupun tingkat 

kemiripan tinggi. Kombinasi metode ini dapat menjadi alat yang tepat 

untuk menangkal penggunaan paspor oleh orang lain (impostor) atau 

paspor palsu. Pada pelaksanaan perneriksaan dolrumen pedalanan di 

Tl'l Bandara Soekarno-Hatta haoya dilakukan proses perneriksaan 

manual berdasarkan wawancara semata dan mencocokkan foto secarn 

manual (dibandingkan secara langsung) dengan wajah pemegangnya. 

Jndikator Integrity dalam prosedur pemeriksaau dokumen 

peljaianan yaitu, pcnggunaan level authority dida1am rnenjaga prosedur 

dari penyalahgunaan wewemmg. Sedikilnya ada tiga levol kewenangan 

yang bekerja saling mendukung sesuai batas kewenangannya. 

a. Level petugas imigrasi di konter pemeriksaan 

b. Level supervisor imigrasi di controll/r;iffice room 

c. Level Kepala Unit dengun dnkangun petugas laooratorlum furensik 

dnkumen. 

Rubin Membuat tingkatan pengambilan keputusan (Local mul 

Centtal Decision~Making) unruk mengbindarl penyalabgunaao wewenang.. 

keputusan untuk memoolehkan ornng masuk atau keluar berdasarkan 

pemeriksaan identitas ini diatur menurut kewenangannya berdasarka.n 

tingkat level autlwrity. Hal ini dilalrukan kbususnya ketika terjadi temuan 

dugaan penggunaan paspor paltiU. Selain itu untuk menghindari 

penyalabgunaan wewenaog petuga.s, mekaoisme kontrol terbadep akses 

keluar masuk Tl'l perlu dilakukan denga:n pengawasan yang meliba!kan 

beberape level kewenangun petugus. Misalnya apebila sistem pemoriksaan 

memhata ketidakberesan terltadap dokumen, data maupun pemega:ngaya, 

sistem akan menghadirkan alert signal. Sinyal ini dapet dlbaca oleh 

petugus level berlkutnya untuk mendalami permasahan dengan lebih detail 
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karena tidal< dilakukan di dalam area antrian penumpong sehingga tidak 

mengganggu pelayanan. Dengan mekanisme ini petugae pertama dnpat 

melanjutkan pelayanan pemerikaaan dokumen teri>adnp penumpong 

berikatnya. 

Maka dari itu periu dibangun peralatan yang memungkinkan 

mekanisme ini beljalan. Di TPI Bandnrn Soekanno-Hatta belum ada 

mekanisme: seperti ini, sehingga masih terdapat kemungkinan terjadi 

kompromi yang dilakukan oleh oknum patugae rernadnp penumpang 

bermasalab untuk dapat diJewatkan melalui tempat pemeriksaan imigrasL 

Idealnya terdapat tiga level authority di TPI bandara Soekamo~ 

Hatta. Level pertama yaitu pada petugas pemeriksa yang bekelja di konter 

pemeriksaan imigrasi. petugas ini berhadapan langsung dcngao antrian 

penumpong. Pada level inilah pertama kali sistem bekelja, dan temuan 

kasus permasalahan dokumen peljalanan teljadi. Level ini memiliki 

knteri>atasan pada waktu yang semplt, dan akses yang terbatas karena 

berkaitan dengan unsur pelayanan. Oleh karena itu apabila di-ukan 

kasus atau permasalahan maka petugas level ini kemudian melimpahkan 

wewenang kepadn petugae level berikutnya untuk didalami pennasalahan 

yang teljadi. 

Level kadua adalah petugae supervisor yang membawahi petugae 

konter dl TPI. Level ini bertugas untuk melakakan pemeriksaan lanjutan 

terbadap tenman permasalahan yanglegadi di level pertama. Padn mhapan 

level ini memiliki waktu yang lebih lama dalam melakukan pemeriksaan 

dokumen. 

Level ketiga yaitu petugas setingkat Kepala unit yang memilild staf 

yang bekelja di labo.,.rorium forensik dokumen. Daban l1lllgka untuk 

memborikan keputusan yang dapat dipenanggungjawabkan sec""' hakum, 

maku uji lahorarorium forensik dilakukan untuk rnengbedirkan bukti-bul<ti 

visual yang otcntik sehingga dapat dipertllnggung jawahkan di pengadilan 

atau secara hukum. 
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Pengambilan keputusan di TPI Bandarn Soekamo-Hatta tidak 

dilaksanakan secara sistemik dalam hal tingkatan pengambilan keputusan. 

Apabila terjadi permasalahan yang ditemui pada petugas pemeriksa 

dokamen di konter TPI, ada yang diteruskan ke Supervisor lllpi ada juga 

yang tidak. Dikarenakan tidak ada sistem record atau alert darl komputer 

yang memberitahu sedang ada pemeriksaao terhadap dokumen atau 

penumpang yang bermasalah. Kemungkinan buruk dari itu adalah 

terjadinya kompromi antara petugas dengan penumpang bermasalah 

terscbut, karena sistem tidak rnendeteksi, dan yang tabu ada atau tidak 

masalah adalah petugas yang saat itu menghadapi dan penumpang yang 

bersangkutan. 

lndikamr Availability dalam prasedur pemeriksaao dokumen 

perjalanan yaitu; 

a. Pengularnaan keamanan security dengan tetap berpegang pada 

kebandalan sisleln reliability sebingga opemsionalisasi prosedur dapat 

dijalankan dengan cepat dan mudab dengan tetap mengutamakan unsur 

keamanan. Sekuriti di perbatasan mengbendaki adanya knnsep 

mengamankan wilayab agar sebisa mungkin tidak dimasuki orang­

orang yang memiliki invalid acces seperti pengguna identitas palsu. 

impostor atau orang yang memilild motif-motif merugikan negara 

masuk kewilayah Indonesia. Disisi lain pcngertian reliability 

mengbendaki bagaimaoa sisleln dapat dengan cepat mengijiakan orang 

yang memiliki identitas yang asli (valid acces) masuk kewilayah 

Indonesia. Hal ini penting untuk memberik:an jaminan kehandalan darl 

sistem pelayanan di perbatasan behwa pelaksanaan pelayanan yang 

oepat, tepa! dan mudah dapat terlaksa:na dengan tetap berpedoman pada 

unsur keamanan. Hal yang tetjadi di TPI Bandara Soekamo-Hatta 

adalah sebaliknya bahwa setiap kali ada pengarohan dari pimpinan yang 

ditekankan adalah aspek pelayanan, tanpa menyinggung pennasalaham 

sekuriti dari pelayanan yang diberik:an. Contoh dari hal ini dijumpai 
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pada arohan dari Kepala kantor bahwa dilarang mempermasalahkan 

penumpa.ng yang memohon visa on arrival untuk kepentingan bisnis. 

. Visa on arrival adalah visa untuk memasuki Indonesia yang aplikasinya 

dapat dilakukan di TPI saat kedatangan. Berda.'ial'kan kepurusan 

Menteri kehakiman No. M-ll4.lZ.OJ.IO Tahun 2003 Visa ini 

diperuntukkan bagi wisatawan dan pebisnis atau kunjungan usaha, 

kunjungan sosial budaya, atau tugas pernerintahan. Untuk memudahkan 

dalam pennohonan visa pengambiJan visa dilakukan saat mendarat di 

TPJ yang telah ditunjuk dapat mengeluarkan visa on arrival. 

Persyaratan bagi pebisnis menggunakan visa ini yaitu tidak 

diperbolehkan mendapatkan gaji (tidak dalam rangka untuk bekeda) 

karena apahila kunjungan usaha dalam rangka untuk belrelja walaupun 

dalam jangka waktu pendek tidak diperbolehkan, kanma untuk bekeda 

diperlukan visa bolrelja. Untuk itu petugas dilapangan perlu melakakan 

wawancara mendalam agar peruntukan visa ini tidak disalahgunakan 

untuk belrelja. Akan tempi Kepala Kantor melakukan bimbeuan 

tersebut guna memaksimalkan pelayanan, dengan melarnng patugas 

melakukan pemeriksaan mendalam bagi pemohon visa dengan tujuan 

bisnis. 

b. Ketersediaan sarana dan teknologi pendukung disesuaikan dengan 

tuntutan perkembangan zaman. Rubin belpendapat bahwa penggunaan 

piranti elektronik da1am unsur akses kootrot saat ini sudah wnum 

dilakukan. Kombinasi antara piranti elelctronlk pada doknmen dan 

peralatan komputer sebegal penduknng operasi dapat menjadi pilihan 

efelctif saat ini. Keberadaan Chip eleldronik pada E-passport misalnya 

digunukan untuk menyimpan kede infurma.si karalrter fisik data 

pemegang paspor itu sendiri. Penggunaan unsur elektronik didalam 

paspor dapat diperuntuklrnn untuk beberapa tujuan (multi purpose), 

dapat dilaksanuknn dengan hanyak cara (nrulti technique), dan 

pengganannnya dapat dilakukan dengan sistem yang fleksibel (flexible 
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sy.slem). Sedangkan perangkat komputer digunakan sebagai alat 

pembaca (decoder) yang memiliki tingkat kemanan tingg~ transaksi 

data yang mudah dilaksanakan dan dapat dipertangungjawabkan. Pada 

TPI Bandara Soekamo-Hatta perangkat elektronik hanya sebatas pada 

komputer yang digunakan untuk. mengecek daftar cekal da..., belum ada 

ap1ikasi teknologi decoder pemeriksaan identitas berbasiskan karakter 

fisik dan E-paspor. 
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BABVl 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi litcratur. observasi dan wawancara di Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi Bandara Internasional Soekamo-Hattadapat diambil 

kesimpulan sebagai berilrnt: 

1. Penggunaan dokmnen pcrjalanan palsu secam nyata teljadi di Tempat 

Pemeriksaan lmigrasi bandara Soekarr.o-H- dengan memanfaatkan 

kelemahan prosedur, alat dan petugas pemeriksa dolrnmen di konter 

Tempat Pemeriksaan lmigrasi. Modus penggunaan dokumen 

peJjalanan palsu yang teJjadi di TPI bandara Soekarno-Hatta adalab 

seba,uai berilrnt: 

a. Penggantian ba1aman blcdata paspor, yaitu mengganti ha1aman 

bimlata paspor dengan balaman biodata yang barn yang memuat 

identitas baru. 

b. Penggantian Foto (Photo Subtitutej, tetap mempertal!ankan bentuk 

asli sebuab paspor alom tetapi perubaban dilalrnkan dengan 

meogganti foto paspor yang asli yang diganti dengan foto wajab 

orang yang telab direncanalom alom mengganalom paspor tersebut 

e. Pengganaan ldentitas palsu (Impostor), yaitu mengganalom 

dolrnmen identitas orang lain atau paspor orang lain yang dialrui 

sebagai milik sah seseotat~g tersebu~ padabal orang tersobut hanya 

memanfuatl<an kemiripan wajalmya dengan foto peda paspor orang 

lain yang alom di ganalom dan alom diakui sebagai miliknya. 

d. Meoggunalom Paspor palsu secara keseluruhan. Y aitu dengan 

mengganalom paspor yang seeara keseluruhan palsu dengan eara 
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mendupllkasJ sebuah paspor dan mencetak paspor tersebut dengan 

mesin cetak komersii. 

2. Babwa pemabamllll tentang dokumen palsn petugas pemerlksa 

doknmen di TPI Bandara Internasional Soekarno-Hatta sangat lomah, 

hal ini terlihat dari empat kasus pengggunaan dokumen peijalanan 

palsu dianta.ranya dua kasus merupaka.n akibat dari kelalaian petugas. 

Hal ioi diakibatkan lernahnya pengctahuan petugas imigrasi dalam 

memahami ciri-ciri dasar scbuah dokwnen perjalanan yang akan 

diperik.sa. Pelatihan untuk meningkatkan kualitas pemahaman tentang 

dokumc:n peljalanan palsu tidak dilakukan secara sistematis dan 

kontinyu~ bahkan acapkali pelatihan bergantung kepada negara~negara 

lain yang melaksanakan pelatihan pemeriksaan dokumen. 

Pemabarnan petugas akan adanya pengaman pada setiap dnknmon 

perjalanan belnm mwimal diantaranya belnm adanya pemabaman 

yang baik tentang adanya unsur confidenliality sistem pemeriksaan 

pada doknmon perjalanan seperti: 

a Security Paper. yaltu pangamanan pada kertas yang dlgunakan 

didalam pembualan doknmen perjalanan. 

b. Security Printing: yaitu pengamanan pada karnkter dan jenis 

cetakan serta jenis tinta yang digunakan. 

c. Security Devices: yaitu sebuah benda atau alat pengaman yang 

dimasukkan di dalam doknmen perjaianan. 

d. Security Seal: yaitu pengarnanan dokumen da1am hal pengguoaan 

segeJ, cap atau Japisat1larninasi. 

Sedangkan didalmn nnsur integrity pengamanan doknmeo peljalaoan 

belnm adanya alat pembaca bagi pasp<>r yang telab memilild indikator 

penggunaan karnkter fisik manusia didalam fitnr doknmen petjalanan 

untuk mencegab penggnnaan pasper oleh orang lain yang tidak berbak 
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(impostor) dan menghindari kemungkinan adanya perubahan data pada 

dokumen peljalanan. Begitu juga pada unsur Availability dasar 

dokumen peljalanan, terutama bentuk, ukllillll dan fitur-fitur standar. 

Belnm sepenuhnya dipatuhi oleh setiap negara yang mengeluarkan 

paspor sebingga belum disepakati kesaragaman desain, bentuk dan 

litur pengamanan pada dnkumen perjalanan. 

3. Efektifitas pcmer:iksaan doknmen sangat tergantung pada pcralatan 

pemeriksaan dokmnen. Kanma sebagian besar dari fit:ur pengaman 

pada dokumen akan dapat terlihat dengan menggunakan peralatan 

tersebut. Keterbatasan peralatan pemeriksaan dokumeo di TPI sangat 

mengganggu efektifitas kerja, knrena pcraeriksaan doknmen perjalanan 

tidak herjalan maksimal. Berda:;m~Qm data observasi tidak ada satupun 

alat pcraeriksaan dnkumen yang berfungsi di meja konter pemeriksaan 

petugas. Hanya ada satu ala! yang berfungsi yaitu sebuah mikroskop 

yang tersedia di ruang laborotoriwn yang keburodaanya tidak 

roaksimal karena terletak: di ruaog tertutup yang selalu terkunci. 

4. Prosedur pcraeriksaan doknmen di TPI pada Petunjuk Pelaksanaan 

Direktur Jenderal lmigrasi No. F-303.IZ.03.03 Tuhnn 1995 Tentang 

Masuk dan Keluar Wilayah Indonesia. Tala cara pcmeriksaan 

keimigrasian teriladap pcnumpang WNJIWNA mencaknp hal-hal 

pokok pcmeriksaan dnkumen di TPI sebagai beriknt 

a. Memeriksa surnt poljalanan (paspor) yang borsangkutan dan 

mencocokkan dengan pcmegangnya, Surat peljalanan sekurang­

knrangnya masih berlaku selama 6 bulan; 

b. Memeriksa dalam daftar eegah tangkal ( eekal); 

c. Meneliti dan mencocokkan lembar kartu imigrasi (kartu isian 

knberangkatan dan atau karto isian kedatangan) dengan identitas 

paspor; 
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d. Memeriksa visa (bagi yang wajib memiliki visa untuk masuk ke 

Indonesia); 

e. Jika tidak terdapat masalah menerakan cap tanda masuk: atau tanda 

bertolak pada surat perjalanan dan lembar kartu 

keberangkatan/kedatangan; 

f. Untuk WNA pada saat kedatangan diperiksa tiket untuk kern bali ke 

negara asal, atau tiket untuk meneruskan pcrjalanan ke negara lain 

sert:a nang jaminan untuk biaya hidup di Indonesia apabila 

diperlukan; 

g. Jika terdapat hal yang mencurigakan pada surat perjalanan, 

dilakukan pemeriksaan surat-surat Jain yang dimiliki, seperti KTP, 

SIM dan surat identitas lain bagi WNA. 

Prosedur ini memiliki beberapa kekurangan diantaranya belum 

memuat unsur-unsur pedoman pemeriksaan dokumen yang yang 

menyinggung aspek-aspek pengamanan dokumen, Disisi lain prosedur 

tersebut tidak memiliki aspek dalam penggunaan teknologi sebagai 

salah satu hal penting dalam melakukan kontrol terhadap akses 

manusia baik yang keluar maupun masuk: wilayah Indonesia 

5. Untuk membangun sistem kemananan yang baik dalam rangka 

mencegah penggunaan dokumen peljalanan palsu di TPI Bandam 

Intemasional Soekamo-Hatta maka diperlukan mekanisme prosedur 

yang sesuai dengan fungsi kontrol petugas imigrasi di TPI. Diperlukan 

konsep dan metode yang dapat menjawab ke tiga kelemahan tersebut, 

yaitu lemahnya kualitas somber daya petugas, lema.hnya alat dan 

teknologi (sarana dan prasarana) dan lemahnya prosedur. Dengan 

menggunakan konsep teori CIA, (Confidentiality, Integrity dan 

Availability) untuk mengamankan lalu-lh,tas manusia di perbatasan 

dari penggunaan dokumen pcrjalanan palsu maka diperlukan sistem 

akses kontrol. Penye:mpumaan prosedlif berdasarkan Teori CIA 
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Manajemen Sekuriti infonnasi yaitu dengan melakukan tahapan 

pengembangan prosodur yaitu: 

I. Membuat User identification berdasarkan merode Pshysical 

characlerislic, Physfcal Possession dan metode identifikasi 

menggooakan karakter atau obyek yang merupakan representasi 

identitas user, Rubin memberi istilah "'Something remembered". 

2. Mengkombinasikan metode-metode identifikasi tersebut 

(Combined Identification. Methods). 

3. Membuot tingkatan pengambilan keputusan (Lccal and Central 

Decision-A{aking). 

4. Memperbalikan a.•pek security dan reliability 

5. Penggunaan teknologi yang berl<embang. 

6.2 Saran 

Untuk dapat mendeteksi dan mengetahui modus dan motif para 

pelaku kejahatan penggunaan dokwnen perjalanan illegal di 11'1 bandarn 

Soekamo-Hatta, Peningkahm kualilas pcmeriksaan dekumen dapat 

dilalrnkan dengan memahami eiri~irj dasar dan fitur pengaman yang ada 

pada dekumen. Karena pada prinsipnya tidak mungkin bagi petugos untuk 

menghafa1kan ciri~lri semua dokumen peljalanan dari seJuruh dunia. 

Untuk mengenali dokumen pe.tjaianan yang asli maka dapat diarnati bahwa 

setiap dokumen perjalanan sebagia.n besar telah menanamkan fitur-fitur 

pengaman standar pada dekwnen yang akan dikeluarkan. Sahingga 

pengetahuan daser tentang fitur peogaman yang dimungkinkan ditanamkan 

peda paspor dapat dipeJ'liari, 

lJidalam melakukun peogamanao dokumeo perjalanan maka 

berdasarl<an lndikator Co»ftdemiality, Imegrity, dan Availability maka 

komponen pengamaoan dalam dokumen perjahnan dijabarkan dalam 

indikator-indikator berikut 
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t. Indikator Confidentialiy yaitu kerahasiaan dalam manufacture 

document (pembuatmlpencetakan blanko) dokumen perjalanan. 

dengan memasukkan komponen-komponen pengaman yang umumnya 

meliputi: 

a. Security Paper: yaitu pengamanan pada kertas yang digunakan: 

didalam pembuatan dokumen perjalanan. 

b. Security Printing: yaitu pengamanan pada karakter dan jenis 

cetakan serta jenis tinta yang digunak:an. 

c. Security Devices: yaitu sebuah benda atau alat pengaman yang 

dimasuk:kan di dalam dokumen perjalanan. 

d. Security Seal: yaitu pengamanan dolrumen dalam ba! penggunaan 

segel, cap atau lapisan laminasi. 

2. Indikator Integrity, adolab penggunaan karnkter fisik manusia didalam 

fitur dokumen perjalanan untuk mencegab penggunaan pasper olab 

orang lain yang tidak berhak (impostor) dan rnengbindari 

kemungkinan adanya perubeban data pado dokumen perjalanan. 

Karakter fisik ma.nusia seperti sidik j~ retina rnata, pengenalan 

wajablfacial ,...,gnttion dapat diganakan sebagai dasar unsur 

identifikasi didalam data ®kurnen perjalanan. 

3. lndika!or Availability yaitu mengutamakan aspek kemudahan dolrumen 

untuk dapnt diperlksa dengan tepat dan cepet oleh petugas tanpa 

mengahaikan filktor kemanan. lndikator Availability adalah 

penggunaan sta.ndar jntemasional dalam desain dasar dokumen 

pe<jalaoan, terutama bentuk, ukuran dan fitur-fitur standar. 

Diantaranya k:cseragaman standar untuk Machine Readable Travel 

Documents (MRTDs), lellJiasuk pnspor dan visa dan keseragaman 

negara~negara ICAO dalam pembentukan e-paspor dengan 
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menggabungkan kenas dan elektronik paspor yang ben:lasarkan 

katakter fisik manusia untuk proses otcntikasi identitas pemegongnya. 

Dengan berdasar pada teori CIA. Xavier Rubin membuat tabapan yang 

perlu dibangnn dalam membunt prosedur l=ebut yaitu: 

l. Membuai: User ldemification berdasarkan metode Pshysical 

characteristic, Physical Possession dan metode identifikasi 

menggunakan karakter atau obyek yang merupakan representasi 

identitas user, Rubin memberl istilah "Something remembered". 

Metode Ps}rysical characteristic Yaitu menggunakan 

karal<ll:ristik unik yang ada pada diri manusia sebagai dasar 

pemeriksaan identitas. Dianlaranya seperti sidik jari, karakter suan~, 

fitur pada wajah dan retina mata. 

Metode Physical Possessiun Yaitu benda, alat atau sesuatu 

yang digunakan sebagai kunci akses yang memuat data identitas 

terintegrasi dengan sistem pemeriksaan identitas. Metode ini didalam 

pomeriksaan dol<umen perjalanan terdapat pada unsur elektronik pada 

paspor yang saat ini dikembangkan sejak tabun 2006 oleh negara­

negara Y'""g tergabung dalam penggunaau desain paspor berstandar 

ICAO 

Something remembered adalah metode yang digonakan dengon 

cam mencocokkan data pada dnlrumen dengon cara melakukan 

wawancara kepada pemegong dnlrumen tersebut Sehingga dam-data 

pribadi yang terdapat dicocokkan disesuaikan dengon keterangan atau 

jawaban pemegongnya 

2. Mengknmbinasikan metod<>-metode identifikasi ternebut (Combimui 

Identification Metlwds). Tiga metode diatas, Physico/ characteristic, 

Physical Possession, dan Somelhing Remembered dopat 

dikombinasikan satu dengan yang lain untuk mendapatkan metode 
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identifikasi yang ideaL Misainya dengan mengimplementasikan 

penggunaan E-passport dan pemerlksaan sidik jari di konter 

perneriksaa.n imigrasi. 

3. Membuat tingkatan pengambilan keputusan (l.ccal and Central 

Decision-Making). Untuk menghindari penyalahgunaan wewenan~ 

keputusan untuk membolehkan orang masuk atau keluar berdasarkan 

pemeriksaan identitas ini diatur menurut kewenangannya berdasarkan 

tingkat level authoril.y 

4. Mcmperhatikan aspek security dan reliability. Hal ini penting untuk 

memberikan jaminan kehandalan dari sistem pelayanan di perbatasan 

bahwa pelaksanaan pelayanan yang cepat, tepat dan mudah dapat 

terlaksana dengan tetap berpedoman pada unsur keamanan. 

5. Penggunaan teknologi yang berkembang yaitu dengan mengganakan 

piranti teknologi yang selalu mengiknti perkembangun zaman. Contoh 

saat ini adalah peeggnnaan pirnnti elektronik atau digital dalam sistem 

akses kontrol yaitu peeggunaan Chip pada konsep E-Passport 

{Elecironic Passport) dan mikro komputer atau Decoder sebagai alat 

pembaca £-Passport. 
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PITUNJUK PELAKSANAAN OIREKTUR JENDERAL IMIGRASI 
NOMOR: F·303.1Z.03.03 TAHUN 1995 

TENTANG 

MASUK DAN KELUAR WILAYAH INDONESIA 

I. PENDAHULUAN 
A. Maksud dan Tujuan 

1. Petunjuk Pelaksanaan ini dimaksudkan sebagai penjabaran !eblh lanjut 
Keputusan Menterl Kehal<lman Republik Indonesia Nomor : M.01·1Z.01.10 
Tahun 1995 tentang Visa Singgah, Visa Kunjungan, Visa Tinggat Terbatas, 
lzin Masuk dan lzin Keimigrasian untuk dijadikan pedoman bagi Pejabat 
lmigrasi d! Tempat Pemeriksaan lmigrasi. 

2. Tujuan Petunjuk Pelaksanaan ini adalah sebagai pedoman bagi Pejabat 
!migrasf di Tempat Pemeriksaan lmigrasl agar dapat menjalankan tugas 
secara tertib dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

B. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Petunjuk Petaksanaan ini meltputi pokok~pokok yang 
mencakup: 

1. Pengaturan masuk ke wilayah Indonesia meliputi : 

a. Kewajlban penanggung jawab atat angkut. 

b. Tata cara pemeriksaan Keimigrasian terdiri darl : 

1) Pemerlksaan Ketmigrasian di Bandar Udara, Pelabuhan Laut dan 
tempat lain yang berkaitan dengan Sarana Transportasi Darati 

2) Pernertksaan Kelmigraslan terhadap penumpang Warga Negara 
Indonesia dan Warga Negara Asingj 

3) Pemeriksaan Keimfgrasian terhadap awak alat angkut Warga 
Negara Indonesia dan Warga Negara Asingj 

4) Pemeriksaan Keimigrasian di atas atat angkut yang sedang datam 
Perjalanan menuju wnayah Indonesia atau di tempat·tempat di 
luar TPI atau di tempat·tempat yang tidak terdapat TPI; 

5) Penolakan pemberian Tandallzin Masuk; 

6) Penye[esalan administrasl pemeriksaan Keimlgrasian. 

2. Pengaturan keluar \vilayah indonesia meliputi : 

a. Kewajiban pena.nggung jawab alat angkut. 

b. Tata cara pemerlksaan Kelmigrasian terdiri dari : 

1) Pemeriksaan Keimlgrasian dl Bandar Udara, Petabuhan Laut dan 
tempat lain yang berkaitan dengan Sarana Tran~tasi Darat; 

2) Pemeriksaan Keimfgrasian terhadap penumpang Warga Negara 
Indonesia dan Warga Negara Asing; 

-' " 
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II. DASAR 

3) Pemeriksaan Kelmigrasian terhadap awak alat angkut Warga 
Negara tndonesia dan Warga Negara Asins; 

4) Penyelesaian administrasl pemeriksaan Keimlgrasian. 

1. Undang·Undang Nomor 9 Tahun 1992 tentang Keimigrasian; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1994 tentang Tata Cara Pencegahan 
dan Penangkatan; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1994 tentang Pengawasan Orang 
Asing dan Tfndakan Keimigrasian; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1994 tentans Visa, lzln Masuk dan 
lzfn Keimigrasian; 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 15 Tahun 1984 tentang Susunan 
Organisas1 Departemen sebagaimana telah diubah beberapa kal1 dan 
terakhir untuk Departemen Kehakiman dengan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 32 Tahun 1988; 

6. Keputusan Menteri Kehakfman Republik Indonesia Nomor M.02~PR.07.10 
Tahun 1989 tentang Organisasl dan Tata Kerja Departemen Kehakiman; 

7. Keputusan Menteri Kehaldman Republik Indonesia Nomor M.02.-PR.07.10 
Tahun 1991 tentang Organlsasi dan Tata Kerja Kantor lmigrasi; 

8. Keputusan Menteri Kehakiman Republik lndonesia Nomor M.03-PR.07 .04 
Tahun 1992 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wtlayah Departemen 
Kehakiman; 

9, Keputusan Menteri Kehakiman Republlk Indonesia Nomor : M.02-IZ.OL 10 
Tahun 1995 tentang Visa Singgah, Visa Kunjungan, Visa Tinggal Terbatas, 
lzin Masuk dan lzin Keimigrasian. 

Ill. PELAKSAI'lAAN 
A. UMUM. 

1. Penanggung jawab alat angkut berkewajiban untuk memberltahukan 
rencana kedatangan dan rencana keberangkatan atat angkut yang akan 
masuk atau kelvar witayah Indonesia. 

2. Pejabat fmigrasi di Tempat Pemeriksaan !rnigrasi yang selanjutnya 
disingkat TPI berweoang untuk memberikan atau menolak memberikan 
lzin Masuk, Tanda Masuk dan Tanda Bertotak. 

3. lzin Masuk adalah izin yang dlterakan pada Visa atau Surat Perjalanan 
Orang Asing untuk memasuki wilayah Indonesia yang diberikan oleh 
Pejabat lmigrasi di TPI. 

4. Tanda masuk adalah tanda tertentu yang diterakan oleh Pejabat 
lmigrasi di TPI datam Surat Perjalanan Warga Negara Indonesia dan 
orang asing pemegang tzin Masuk Kembali untuk masuk ke wilayah 
Indonesia. 
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5. Tanda Bertolak adatah tanda tertentu yang dlterakan oleh Pejabat 
lmigrasi di TPI dalam Surat Perjalanan setiap orang yang akan 
meninggalkan wilayah Indonesia. 

6. Tempat~tempat di luar TPI adalah tempat masuk atau keluar wilayah 
Indonesia yang berada di tuar TPI namun masih berada dalam witayah 
kerja Kantor lmigrasi yang membawahi TPl tersebut. Sedangkan 
tempat~tempat yang tidak terdapat TPI adatah tempat masuk atau 
keluar wilayah Indonesia yang berada di wilayah kerja Kantor lmigrasi 
yang tidak terdapat TPI. 

B. KHUSUS. 

1. Pengaturan Masuk ke wilayah Indonesia. 

a. Kewajlban Penanggung Jawab alat angkut. 

1). Penanggung jawab atat angkut berkewajiban memberitahukan 
kedatangan alat angkutnya kepada Kepala Kantor yang 
membawahi TPI di mana alat angkut tersebut akan tibai 

2). Bagi alat angkut reguler~ pemberitahuan kedatangannya 
disampaikan oleh agen sekurang~kuranghya 6 (enam} jam 
sebelum tiba. Daftar penumpang dan daftar awak alat angkut 
disampaikan segera setibanya atat angkut kepada Pejabat 
lmigrasl di TPI; 

3). Bagi alat angkut non reguter yang memitiki agen di Indonesia, 
pember!tahuan kedatangannya dlsampaikan oleh ag~n dengan 
jangka waktu sekurang~kurangnya 2 x 24 jam sebelum tiba. 
Daftar penumpang dan daftar awak atat angkut disampaikan 
kepada Pejabat lmlgrasl di TPI pada saat tlba; 

4}. Penanggung jawab atat angkut sarana transportasi darat tldak 
diwajibkan menyerahkan dafter awak a!at angkut dan daftar 
penumpang; 

5). Bagi alat angkut non reguler yang tidak memiliki agen dl 
Indonesia, dapat menunjuk agen untuk menyampaikao 
pemberitahuan kedatangannya dan daftar penumpang serta 
daftor awak alat angkut disampaikan ~ada saat tiba; 

6). Bagi alat angkut militer negara asing, pemberitahuan kedatangan 
disampaikan oleh Angkatan Bersenjata Repubtik Indonesia atau 
oleh Departemen Pertahanan dan Keamanan. Penumpang dan 
awak alat angkut mititer tersebut dapat diizinkan masuk ke 
wilayah Indonesia dengan peneraan cap lzln Masuk pada Surat 
Perjatanannya; 

7}. Penanggung jawab alat angkut berkewajiban untuk membawa 
kembali keluar wilayah Indonesia setiap orang yang dltolak masuk 
wilayah Indonesia; 

8). Penanggung jawab alat angkut berkewajiban untuk menanggung 
semua biaya yang diperlukan dalam rangka proses pengembalian 
orang tersebut, serta biaya bag! petugas lmigrasi yang metakukan 
pengawasan pengembalian; 
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b. Pemeriksaan Keimlgrasian 

1 }. Pemeriksaan Keimigrasian di Bandar Udara 

a) Bagf penumpang dan awak pesawat reguter yang tiba di 
Bandar Udara, dilakukan pemeriksaan o\eh Pejabat lmigrasi; 

b) Bagi pesawat udara non reguler, penumpang dan awak 
pesawat dapat turun dari pesawat untuk menuju ruang 
pemeriksaan kefmigrasian setelah mendapatkan i:rin dari 
Pejabat lmigrasi dl TPI; 

c) Bagl penumpang dan awak pesawat udara transit~ tidak 
dilakukan pemertksaan keimigrasian, penumpang dan awak 
pesa'wat udara dapat turun dan berada di ruang transit atau 
tetap menunggu di dalam pesawat; 

2), Pemeriksaan Keimigrasian di Pelabuhan Laut 

a) Penanggung jawab a!at angkut yang tiba darl luar witayah 
Indonesia dan berlabuh dalam area pelabuhan laut atau 
sandar di derrnaga petabuhan taut yang tetah ditetapkan 
sebaga1 TPI, wajib mengibarkan bendera isyarat .. N " Yang 
menyatakan bahwa alat angkut tersebut membawa 
penumpang yang memerlukan pemerlksaan keimfgrasian; 

b) Pada dasamya pemeriksaan keimigrasian ditakukan di atas 
alat angkut setelah pemerlksaan petugas karantina setesai 
dan bendera Q yang berwama kllning tetah diturunkan. 
Nakhoda atau Kapten kapat berkewajiban untuk melarang 
setiap orang naik atau turun dari kapa1 tanpa izin Pejabat 
lmigrasi sebelum dan selama dilakukan pemeriksaan 
keimigrasian; 

c} Bagi kapal laut reguler yang sandar di dermaga pada 
pelabuhan taut yang telah menyediakan fasilitas ruangan 
pemeriksaan keimlgrasian, penumpang dan awak kapal 
diperkenankan turun ke darat menuju ruang pemeriksaan 
keimigrasian; Sedangkan bagi kapat taut non reguler, 
penumpang dan awak kapat dlperkenankan turun ke darat 
menuju ruang pemeriksaan keimlgrasian setelah mendapat 
lzin dari Pejabat !mlgras1; 

d) Bagi kapat-kapat yang bertabuh di laut (tidak sandar di 
dermaga), pemerlksaan keimigrasian dilakuKan d1 atas kapat; 

e) Bagi penumpang dan awak alat angkut reguler yang sandar di 
dermaga dan pemeriksaan keimfgrasian sudah dilaksanakan 
oleh Pejabat lmigrasi yang menyertai di dalam a1at angkut, 
maka bisa langsung turun tanpa mengibarkan bendera fsyarat 
.. N "; 

f) Bendera isyarat diturunkan sete(ah pemeriksaan keimigrasfan 
dlnyatakan selesai oleh Pejabat Jmigrasi. 

3). Pemeriksaan Keimlgrasian di tempat lain yang berkaltan dengan 
Sa.rana Traosportasi Darat. 

a) Bag! Sarana Tranportasi Darat reguler dari tuar wilayah 
Indonesia yang tiba di tempat lain yang telah ditetapkan 
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sebagai Tempat Pemeriksaan lmigrasi, pP.numpang dan 
awaknya diwajibkan turun dari Sarana Transportasi Darat 
menuju ke ruangan pemeriksaan keimigrasian; 

b) Sedangkan bagl Sarana Transportasi Darat non reguler 
penumpang dan awaknya wajib turun dari Sarana Transportasi 
Darat menuju ruangan pemeriksaan kelmigrasian, setelah 
mendapat lzin dati Pejabat lmigrasi df Tempat Pemeriksaan 
lmigrasi. 

4). Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasian terhadap penumpang Warga 
Negaralndonesia (WNI). 

a) Pejabat lmigrasi dj TP! melakukan pemeriksaan, 

(1) Surat Perjalanan yang bersangkutan dan mencocokkan 
dengan pemegangnya; 

(2) Daftar pencegahan dan penangkatan; 

(3) Penelitian dan mencocokkan lembar D dengan identitas 
Paspor. 

b) Jika tidak terdapat masalah, menerakan cap Tanda Masuk 
pada Surat Perjalanan dan tembar D. Dalam hal yang 
bersangkutan pemegang kartu elektronik, bertaku ketentuan 
tentang penggunaan Smart Card; 

c) Surat Perjatanan dlserahkan kepada yang bersangkutan dan 
lembar D dlambil untuk dlserahkan ke Pooling Data; 

d) Jika terdapat hal yang meragukan pada Surat Perjalanan, 
memeriksa surat·surat lain yang dimmki oteh yang 
bersangkutan seperti KTP, SIM dan ta1n·lain. 

5). Tata Cara Pemeriksaan Keimlgrasian terhadap penumpang Warga 
Negara Asing (WI'IA). 

a) Pejabat lmigrasi di TPI melakukan pemeriksaan, 

(1) Surat Perjalanan yang bersangkutan, densfan 
mencocokkan data dan ldentitas yang terdapat dalam 
Surat Perjalanan dengan pemegangnya. 

Surat Perjalanan sekurang-kurangnya masth berlaku 
selama 6 (enam) bulan; 

(2} Pengisian kartu E/D dan mencocokkan dengan data yang 
ada pada Surat Perjalanan; 

(l) Daftar penangkalan; 

(4) Visa. (bagi mereka yang mcnggunakan Visa); 

(5} Tiket untuk kembali ke negara asal atau tiket untuk 
meneruskan perjalanan ke negara lain serta uang jaminan 
untuk biaya hidup di Indonesia apabila d1perlukan (kecuati 
bagi pemegang !zin Masuk Kembali); 

(6) Jangka waktu lzin Masuk Kemball (bagl pemegang lzln 
Masuk Kemball); 
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b) Apabila syarat-syarat telah dipenuhf, terhadap pemegang Visa 
diberikan lzin Masuk sesuai dengan Visanya, bagl pemegang 
lzin Masuk Kembali dlberikan Tanda Masuk. 

!zin Masuk dan Tanda Masuk dimaksud diberikan dalam 
bentuk cap yang diterakan pada Surat Perjalanan dan kartu 
E/0. 

Da\am hal yang bersangkutan pemegang kartu e\ektronik 
bertaku ketentuan tentang penggunaan Smart Card; 

c) Surat Perjalanan dan kartu E diserahkan kepada yang 
bersangkutan (bagi pemegang lzin Masuk Kembali yang 
diserahkan hanya Surat Perja!.anannya saja). 

Kartu D diambil untuk dtserahkan ke pooling data; 

6). Tata Cara Pemeriksaan Keimigraslan terhadap awak atat angkut 
WNI 

a) Pejabat lmigras! di TPI melakukan pemeriksaan, 

(1) Surat Perjalanan yang bersangkutan dan mencocokkan 
dengan pemegangnya; 

(2) Daftar penangkalan; 

(3) Bagi awak pesawat, memeriksa Crew Member Certificate 
dan lembar khusus A. 

Sedangkan terhadap awak kapal dan awak sarana 
transportasi darat tidak perlu mengisi lembar E/D; 

b) Jlka tidak ada masalah, maka untuk awak pesawat diterakan 
cap Tanda Masuk pada lernbar khusus (tembar khusus A 
diambit sebagai bukti memasuki wflayah Indonesia), 
sedangkan untuk awak kapal dan awak sarana transportasi 
darat, cap Tanda Masuk diterakan pad a Surat Perjalanan, 

7). Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasian terhadap awak alat angkut 
WNA. 

a) Pejabat lmigrasi di TPI melakukan pemeriksaan, 

{1) Surat Perjatanan yang bersangkutan yang masih berlaku 
dan mencocokkan dengan pemegangnya; 

{2) Daftar penangkalan; 

b) Bagi awak pesawat, memeriksa Crew Member Certificate dan 
lembar khusus C/D, kemudian menerapkan cap lz.in Masuk 
pada lembar khusus C/0, kemudian menyerahkan Sura.t 
Perjalanan dan lembar khusus C kepada yang bersangkutan; 

c) Bagian awak kapal dan awak sarana transportasl darat 
diberikan lzin Masuk yang diterakan pada Surat Perjatanan 
dan khusus bagi awak kapal selama kapal bertabuh dengan 
catatan tldak melebihi 60 {enam puluh) hart, atas permintaan 
dan tanggung jawab nakhoda dan a:tau agen; 

d) Pemegang Seaman Book hanya dapat turun dari alat angkut 
apabila negara yang bersangkutan dengan negara Republlk 
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Indonesia tetah mengadakan pEWJan)lan h1lateral tentang 
perhubungan atau seaman book tersebut menunjukkan 
kebangsaan pemegangnya ateu berdasarkan persetujuan 
D!rektur Jenderat lmigrasi. 

8). Pemeriksaan keim1grasian di atas alat angkut yang sedang dalam 
perjalanan menuju Wilayah Indonesia atau di tempat~tempat di 
luar TPI atau di tempat yang tidak terdapat TPI : 

a) Pemeriksaan keimlgrasian dapat juga dila.kukan dl atas alat 
angkut yang sedang dalam perjalanan darlluar negeri menuju 
ke wtlayah Indonesia; 

b) Pemertksaan ke!migrasian tersebut di atas dllakukan atas 
permintaan penanggung jawab atat angkut. Permintaan harus 
disampaikan dengan surat kepada Kepala Kantor lmlgrasi yang 
membawahi TPI di mana alat angkut tersebut akan masuk 
atas persetujuan Direktur Jenderallmigrasi; 

c} Pejabat lmigrasi yang akan melakukan pemeriksaan 
keimigrasian di atas a!at angkut yang menuju ke wilayah 
Indonesia, bergabung dengan alat angkut tersebut dart 
pelabuhan atau bandara di luar witayah Indonesia; 

d) Semua biaya yang dikeluarkan untuk Pejabat lmlgrasl 
tersebut meliputi biaya tiket pergi pu~ang, akomodasi, 
konsumsi, traosportasi, uang harian dan asuransi ditanggung 
oleh penanggung jawab alat angkuti 

e) Pemeriksaan keimigrasian dapat juga dilakukan dt tempat­
tempat di tuar TPI, dengan cara penanggung jawab alat 
angkut mengajukan permlntaan kepada Kepata Kantor 
lmigrasi yang lmigrasi yang wllayah kerjanya meUputi tempat­
tempat yang akan dikunjungi yang berada di luar TP!. 

Dalam hal di Witayah kerja Kantor !migrasi tersebut tidak 
terdapat TPI, maka permintaan harus diajukan kepada 
Direktur Jenderal lmigrasi ; 

f) Semua biaya yang diketuarkan datam rangka pengiriman 
Pejabat lmigrasl ke tempat-tempat sebagaimana dimaksud 
dalam huruf e yang metiputi tiket PP, akomodasi, konsumsi, 
transportasi dam uang harian serta asuransi Pejabat lmigrasi 
ditanggung oleh penanggung jawab atat angkut; 

g) Jumtah Pejabat lmigrasi yang dltugaskan untuk melakukan 
pemeriksaan Keimigrasian sebagaimana dimaksud dalam 
huruf c dan f, sekurang-kurangnya 2 (dua) orans; 

h) Pemeriksaan Keimigrasian yang ditakukan di atas alat angkut 
yang sedang menuju wilayah Indonesia atau di tempat· 
tempat di luar TPI dlanggap ditakukan d1 'TPI yang berada 
dalam wilayah kerja Kantor lmigrasi; 

9). Tata Cara Penotakan Pemberian Tanda Masuk dan tzin Masuk; 

a) Tata Cara Penotakan Pemberian Tanda Masuk bag! Warga 
Negara Indonesia {WNI); 
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Pejabat lmigrasi dt TPI berwenang menolak memberikan 
Tanda Masuk kepada fN! dalam hal : 

(1) Tidak memHiki Surat Perjalanan yang sah, kecuali apabila 
dapat dibuktikan bahwa yang bersangkutan seorang Warga 
Negara Indonesia. 

Dalam hal tidak memiliki Surat Perjatanan Republik 
Indonesia (SPRI), kepada yang bersangkutan diadakan 
pemeriksaan dengan Berita Acara Pemeriksaan dan Berita 
Acara Pendapat. Apablla dart hasU pemeriksaan tersebut 
ternyata yang bersangkutan bukan Warga Negara 
indonesla, maka penanggung jawab alat angkut 
bertanggung jawab untuk membawa yang bersangkutan 
keluar dari wHayah Indonesia. 

(Z) Nama yang bersangkutan termasuk dalam daftar 
penangkalan. 

(a} BHamana WN! termasuk dalam daftar penangka!an, 
Pejabat lmigrasi di TPI berwenang menolak untuk 
memberikan \Tanda Masuk dengan menerakan cap 
penolakan Tanda Masuk pada Surat Perjalanan yang 
bersangkutan dan segera memberitahukan kepada 
penanggung jawab alat angkut dfkeluarkan dati 
wilayah Indonesia. 

(b) Selama menunggu proses pengetuaran yang 
bersangkUtan dart witayah Indonesia, penotakan 
tersebut segera ditaporkan kepada Kepala Kantor 
lmigrasi yang membawahi TPI untuk diteruskan 
kepada Direktur Jenderal lmlgrasi pada kesempatan 
pertama dengan tembusan kepada Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Kehakiman dalam hal fni 
Koordinator Urusan Keimigrasian/Kepata Bidang 
lmfgrasi. 

b) Tata cara Penolakan Pembertan lzin Masuk bagi Warga Negara 
Asing (WNA). 

{1) Pejabat lmigrasi ,di TPI berwenang menolak pemberian 
l:zin Masuk kepada orang asing dalam hal : 

(a) Tidak memlliki Surat Perjatanan yang sah; 

(b) Tidak memlllki Vjsa, kecuali sebagaimana dimaksud 
Pasal 7 ayat {1) huruf a dan huruf c UndangMUndang 
Nomor 9 Tahun 1992; 

(c) Apabila diketahui menderita gangguan jiwa dan atau 
penyakit menutar yang membahayakan kesehatan 
umum; 

(d) Tidak memillkl lzin Masuk Kembali atau yang 
bersangkutan t1dak tergolong sebagaimana dimaksud 
datam pasal 7 ayat (1) a, b dan c Undang·Undang 
Nomor 9 Tahun 1992 serta tidal< mempunyai lzin Masuk 
ke negara lain bagl orang asing yang tldak memniki 
paspor kebangsaan; 
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{e) Ternyata te!ah memberi keterangan tidak benar dalam 
memperoleh Si.Jrat Perjalanan dan/atau Visa; 

(f) Termasuk dalam daftar penangkalan; 

(g) Tidak cukup memilikl biaya hJdup sel.ama berada di 
Indonesia; 

(h) Penumpang gelap atau orang yang tidak terdaftar 
dalam daftar penumpang. 

{2} Dalam hal terdapat atasan untuk menotak pemberian fzin 
Masuk kepada orang asing Pejabat lmigrasl menerakan cap 
penolakan lzln Masuk pada Surat Perjalanan yang 
bersaogkutan dan segera memberitahukan kepada 
penanggung jawab a!at angkut dalam raogka pemu!angan 
orang asing tersehut ke!uar Wilayah Indonesia. 

(3} Selama menunggu proses pengeluaran yang bersangkutan 
daM wilayah indonesia, orang asing tersebut dltempatkan 
di atas alat angkut yang membawanya dan menjadi 
tanggung jawab penanggung jawab alat angkut dan 
bilamana perlu dijaga o!eh petugas lmigrasi. 

(4} Atas permlntaan dart jaminan penanggung jawab alat 
angkut, maka orang asing yang ditolak pemberian lzin 
Masuk dapat ditempatkan di tempat lain dan dijaga oleh 
petugas lmigrasi. Segata biaya yang tlmbul dlbebankan 
kepada penanggung jawab alat angkut. 

{5) Orang asing yang ditolak pemberian lzin Masuknya dapat 
juga dftempatkan d1 Karantina lmigrasi atas persetujuan 
Olrektur Jenderat lmigrast 

{6) Oatam hal ditemukan adanya penumpang gelap, Pejabat 
lmigrasi di TPI berwenang memerintahkan 
kapten/ nakhoda kapat untuk menempatkan orang asing 
tersebut datam ruangan yang berfungsi sebagal Detention 
Room dan dilarang turun ke darat serta sepenuhnya 
menjadi tangg:ung jawab kapten/nakhoda kapal. 

('7) Penolakan pemberian lzin Masuk oleh kepala Kantor 
lmigrasi yang membawahl TPI setempat dHaporkan kepada 
Kepala Kantor Wilayah datam hal ini Koordlnator Urusan 
Kelmigrasian/Kepata Bidang lmigrasi kepada Direktur 
Jenderallmigrasi. 

10). Penyelesaian Administrasi Pemeriksaan Keimlgrasian 

a) Pemerlksaan keimigrasian dinyatakan selesai sete(ah 
semua penumpang dan awak alat angkut d!periksa. Semua 
kartu D dlcocokkan jumlahnya dengan juml.ah yang 
terdapat dalam daftar penumpang; 

b) Pejabat lmigrasi membubuhl cap Immigration Clearance 
pada daftar penumpang dan daftar awak alat angkut yang 
sudah ditandatangani Nakhoda/ Agen :sebanyak 4 (empat} 
lembar. Kemudjan daftar penumpang dan daftar awak 
a{at angkut tersebut dJdlstribuslkan sebagai berikut : 

'
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(1) 1 (satu) lembar diserahkan kepada penanggung jawab 
alat angkut; 

(2} 1 (satu) tembar untuk arsip Kantor lmigrasi yang 
membawahi TPI; 

(3)1 (satu) lembar untuk arsip TPI; 

(4) 1 (satu) lembar dlkilim ke Kantor Wilayah Oepartemen 
Kehakiman yang berfungsl setaku Poollng data 
bersama~sama dengan kartu dan lembar E/0. 

2. Pengaturan Kelua:r Wilayah Indonesia 

a. Kewaj1ban Penanggung Jawab Alat Angkut. 

1) Penanggung jawab alat angkut berkewajfban memberitahukan 
rencana keberangkatan alat aogkutnya kepada Kepala Kantor 
fmigrasl yang membawahi TPI. di mana atat angkut tersebut 
akan berangkat; 

2) Bagi alat angkut reguler dan non reguler, pemberitahuan 
keberangkatan alat angkut tersebut disampaikan sekurang­
kurangnya 1 X 24 jam sebelum alat angkut tersebut berangkat. 
Daftar penumpang dan daftar awak alat angkut disampalkan 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) jam sebelum atat angkut barangkat 
kepada Pejabat lmigrasi d! TPI; 

3) Mencegah dan menjaga alat angkut untuk tidak berangkat 
keluar wilayah Indonesia sampai pemeriksaan keimigrastan 
dinyatakan selesai oleh Pejabat lmigrasl di TPI. 

b. Proses Pemeriksaan Keimigrasian. 

1) Pemeriksaan keimigrasian di Bandara 

a) Pemeriksaan keimigrasian dllakukan di ruangan pemeriksaan 
keimtgrasfan di Bandara. 

Setelah pemeriksaan keimigrasian~ penumpang dan awak 
pesawat dltempatkan dalam ruang tunggu keberangkatan 
atau dapat tangsung naik ke atas pesawat; 

b) Pada pintu keluar ruang tunggu keberangkatan menuju ke 
pesawat atau tangga pesawat1 ditempatkan petugas lmigrasi 
untuk meneUtl u[ang apakah penumpang atau awak pesawat 
yang akan naik ke pesawat telah melalui pemeriksaan 
keimigrasian. 

2} Pemeriksaan Keimigrasian di Pelabuhan laut 

a) Pemeriksaan keimigraslan dilakukan di ruangan pemeriksaan 
yang terdapat pada terminal pelabuhan laut. Apabila tidak 
terdapat ruangan tersebut, pemeriksaan keimlgrasian 
dilakukan di atas kapal; · 

b) Pada pintu masuk kapal ditempatkan petugas lmigrasi untuk 
menetlti ulang apakah penumpang atau awak kapal yang 
akan masuk ke kapat tetah me[alui pemerlksaan 
keimigrasian. 
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· 3) Pemeriksaan Keimigrasian di Tempat lain yang berkaitan 
dengan Sarana Transportasi Oarat. 

a) Pemeriksaan keimlgraslan dilakukan dl ruang pemeriksaan di 
TPI. Setefah pemeriksaan keimigrasian, penumpang dan 
awak sarana transportasi darat d!tempatkan datam ruang 
tunggu keberangkatan; 

h) Pada pintu keluar dari ruang tunggu keberangkatan menuju 
ke sarana transportasl darat) ditempatkan petugas lmigrasf 
untuk meneliti ulang apakah penumpang atau awak sarana 
transportasl darat yang akan berangkat tetah melalui 
pemeriksaan ke1migrasian. 

4) Tata Cara Pemeliksaan Kelmigrasian terhadap penumpang 
Warga Negara Indonesia (WNI). 

a} Pejabat lmigrasi di TPI melakukan pemeriksaan, 

(1) surat Perjalanan yang bersangkutan antara lain data dan 
identitas yang terdapat pada Surat perjalanan tersebut 
dan mencocokkan dengan pemegangnya; 

(2) Daftar pencegahan; 

(3) Pengisian tembar E/0 dan mencoc:okkan dengan data 
pada Surat Perjalanan; 

b) Jlka tidak ada masalah, Tanda Bertolak dlterakan pada 
Surat Perja!anan; lembar E/D dan pada boarding pass. 

c) Surat Perja\anan~ lembar D dan boarding pass diserahkan 
kepada yang bersangkutan. 

Lembar E dlambil dan dikumpulkan untuk diserahkan 
kepada pooling data. 

5} Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasfan penumpang Warga Negara 
Asing (WNA). 

a) Pejabat lmigrasi dl TPI melakukan pemeriksaan, 

(1) Surat Perjalanan yang bersangkutan, mencocokkan data 
dan identitas ~'ang terdapat dalam Surat P~rjatanan 
dengan pemegangnya; 

(l} Daftar pencegahan; 

(3) PengiSian kartu E/0 dan mencocokkan dengan data pada 
Surat Perjalanan; 

(4) Perizinan yang dimilikinya, antara lain : 

(a) Dfperiksa !zin Keimigrasiannya (lzin STnggah, lzin 
Kunjunganl lzio Tlnggal Terbatas dan lzin Tinggat 
Tetap termasuk lzin Keimigrasian Diplomatik/Oinas 
atau lzin Tinggal yang diketuarkan oleh Departemen 
Luar Negeri bagi pemegang paspor 
Dlplomatlk/Dinas); 

(2) lzin Masuk Kembali1 bagi orang asing pemegang lzln 
Tioggal Terbatas dan !1:ln Tinggal Tetap (termasuk 
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lzin Masuk Kembali yang dikeluarkan Departemen 
luar Negeri bagl p€'megang paspor Diplomatik/otnasi 

{3) Cap bukti pengemballan dokumen, bagi orang asing 
pemegang lzin Tinggat Terbatas dan lzln T1nggal 
Tetap yang akan mengakhiri masa tinggatnya di 
Indonesia terrnasuk lzln Berangkat yang dikeluarkan 
Oepartemen Luar Nes:eri bagi pemegang paspor 
Dlptomatik/Dinas yang mengakhlrl tugasnya dl 
Indonesia; 

{4) Bukti pelunasan biaya beban, bagi orang asing yang 
berada di Indonesia meleblhi jangka waktu lzin 
Kelmigrasian Yang d1berikan. 

b} Jika tidal< ada masalah, Tanda Bertolak diterakan pada 
Surat Perjalanan, kartu E/D dan boarding pass; 

c) Selanjutnya Surat Perjalanan dan boarding pass diserahkan 
kepada yang bersangkutan; 

d) Bagi pemegang lzin Singgah dan lzfn Kunjungan serta orang 
asing pemegang lzin Ttnggal yang rnengakhiri rnasa 
tinggalnya dl Indonesia, kartu E/0 dlambil. Sedangkan bagl 
pemegang !zin Masuk Kembali kartu E dlambil dan kartu 0 
diserahkan kepada yang bersangkutanj 

e) Oatam hal nama yang bersangkutan terdapat dalam daftar 
pencegahan, agar diberltahukan kepada yang bersangkutan 
dan diminta menghubungi pejabat yang berwenang yan'!t 
mengetuarkan keputusan pencegahan. 

6) Tata Cara Pemeriksaan keimi~rasian terhadap awak alat angkut 
Warga Negara Indonesia (WNI). 

a) Pejabat lmlgrasi dl TPI melakukan pemerlksaan, 

(1) Surat perjalanan yang bersangkutan dan mencocokkan 
dengan pemegangnya; 

(2) Daftar pencegahan; 

(3) Bagi awak pesa¥.-o:t, diperlk.sa Crew Member Certificate 
dan diperiksa lembar khusus AlB. Sedangkan bagi awak 
kapal dan awak sarana transportasi darat tidak perlu 
mengisf lembar E/D; 

b} Jika tidak ada masatah, maka untuk awak pesawat 
diterakan cap Tanda Bertolak pada lembar khusus A/B 
(lembar khusus B d1ambii. sebagai buktf meninggatkan 
wHayah Indonesia}, sedangkan untuk awak kapal dan s:arana 
transportasi darat, Tanda Bertolak diterakan pada Surat 
Perjalanan. 

7) Pemeriksaan Kelmigrasian terhadap awak alat angkut Warga 
Negara Asing (WNA). 

a) Pejabat lmlgrasi di TPI melakukan pemeriksaan, 

(1) Surat perjalanan yang bersangkutan dan mencocokkan 
dengan pemegangnya ; 
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{2) Daftar pencegahan, 

{3) Bagi awak pesawat, periksa Crew Member Certificate 
dan lembar khusus C. 

b) Tanda Bertolak diterakan pada lembar khusus C, kemudian 
serahkan Surat Perjalanan kepada yang barsangkutan 
sedangkan lembar khusus C dlambil sebagal tanda bukti 
meninggalkan wllayah Indonesia; 

c) Bagi awak kapal dan awak sarana transportasi darat Tanda 
Bertotak diterakan pada Surat Perjalanan; 

d} Apabila awak kapal laut berhentl bekerja dari kapalnya 
{Sign off) dan berangkat ke luar witayah Indonesia tidak 
dengan kapalnya malt.a keberangkatannya di bawah 
pengawasan Pejabat lmigrasL Semua biaya yang timbul 
ditanggung oleh penanggung jawab alat angkut. 

8) Penyelesaian Administrasi Pemer1ksaan Keimigrasian. 

a) Pemetiksaan Keimigraslan dinyatakan selesai setetah semua 
penumpang dan awak alat angkut diperiksa oleh Pejabat 
!migrast, di mana jumlah kartu dan tembar E/D sesuai 
dengan jumtah penumpang sebagaimana tersebut dalam 
daftar penumpang; 

b} Pejabat lmigrasi menerakan cap Immigration Clearance 
pada daftar penumpang dan daftar awak alat angkut yang 
sudah ditandatangani Nakhoda (Kapten)/ Agen sebanyak 4 
(empat) lembar. 

1 (satu) lembar diserahkan kepada penanggung jawab alat 
angkut. Selanjutnya alat, angkut dlizinkan untuk 
meninggalkan Wilayah Indonesia; 

c) Daftar penumpang dan daftar awak a1at angkut yang te1ah 
dlterakan cap Immigration Clearance, selain diserahkan 
kepada penanggung jawab alat angkut juga didistribusikan 
sebagai berikut : 

(1) 1 (satu) lembar untuk arsip Kantor lmigrasi yang 
membawah'i TPI; 

{2)1 (satu) lembar untuk arsip TPI; 

(3) 1 (satu) lembar dikirfm ke Kantor Wiiayah Departemen 
Kehakfman sebagai pooling data bersama-sama dengan 
kartu dan tembar E/D, 
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IV. PENUTUP. 

Petunjuk Pelaksanaan ini mulai berlaku sejak tanggal1 Apr1l1995. 

Oikeluarkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 15 Maret 1995 

DIREKTUR JENDERAL IMIGRASI 

ttd, 

RON! SIKAP SINURAYA 

• 
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DEPARTEMEN HOKUM DAN HAt~; ASASI MANUSIA REPUBUK INDONESIA 
KANTORW!LAYAH DKJ JAKARTA 
KANTOR IM!GRASI KLAS I KHUSUS SOEKARNO- HATTA 

LAPORAN KEJADIAN 

KepadaYth. 

Perihal 

Tempat& 
Tanggal Kejadian 

Lampl ran 

Awal Kejadian 

Pennasalahan 

Penyelesaian 

MENGETAHUI 
KASI UNITC 

ltd 

TATO J. HIDAYAWAN 
NIP. 040071711 

Kabid Pandnratan dan ljln Masuk 
Dugaan Paspor Palsu Dua WN INDIA Rene ana 
Barangkat ke Canada. 
Terminal 2 Central Kebarangkatan Bandara 
Soetta, 
23.Juli 2009 
1 Berkas -

KEJADIAN SINGKA T 

Pada pukul 07.30 Datang petugas Check In Cathay Pasific 
dengan membawa Dua paspor India ke dalam ruangan 
office. Petugas tersebut meminta lmigrasi mengececk 
k:eabsahan Dokumen Dua paspor India tersebut. 

Pada sa at dllakuk:an Pemerik:saan singkat terdapat 
perbedaan nomor perforasi pada kedua paspor tersebut. 
T er1ihat juga bahwa be nang jah~an telah dibongkar dan 
dijahit kembali. 

Petugas menglnformaslk:an kepada pihak Cathay Pasific 
bahwa ada permasalahan dengan paspor keduanya dan 
memerintahkan untuk membawa Dua pemegang paspor 
India tersebut menghadap ke ruangan office untuk 
pemeliksaan leblh lanjut. 

Setelah pemeriksaan, sambil menunggu pelintah 
selanjutnya ke dua WN India ini d~empatk:an masing-
masing !Jada ruang Detensi di 36 dan 56. 

SUPERVISOR C 3 

ltd 

SIGIT SETYAWAN 
NIP. 040072144 
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HASIL PEMERIKSAAN 
Wn. INOlA An. NITORE RAMESH BAI.kRISHI\IA {L) PP NO. E8154052 

dan An.KATARKAR RANJAI\IA OINKAR {P) PP NO. F8658154 

1. Menurut data yang tertera pada paspor kedua WN India ini pertama kali datang ke 
Indonesia pada tanggal 21 Juli 2009 dengan memohon Visa On Arrival. Terdapat dua 
stiker Visa On Arrival pada masing-masing paspor yaitu stiker visa 7 Hari dan 30 hari, 
menurutnya itu merupakan kesalahannya waktu rnemohon visa. Mereka berencana 
tinggallebih dari 7 hari oleh karena itu memohon stiker visa untuk 30 harL 

2. Mereka datang ke Indonesia dengan rule INDIA-BANGKOK-JAKARTA berangkat. dari 
India pada tanggal 21 lull 2009 dan transit di Bangkok untuk ganti pesawat 
menggunakan THAI Airways kemudian mendarat di Bandara Soekarno hatta pada pukul 
14;30tanggal21 Juli 2009. 

3. Ketika tinggal di Jakarta selama dua hari mereka menginap di Hotel BOROBUOUR, untuk 
mengelabut petugas keduanya berperan sebagai suami istri dan tinggal dalam satu 
kamar. Menurut pengakuan mereka selama dua hari tidak ada orang yang dttemui di 
Indonesia. Sedangkan booking hotel dan tiket pesawat tujuan canada di lakukan dari 
Mumballndia. 

4. Pada paspor An. NITORE RAMESH BAI.kRISHNA halaman 9-14 dan halaman terusan 23-
28 adalah halaman tambahan yang berasal dari paspor lain. Pada halaman 13 paspor 
tersebut terdapat Sliker visa Canada. Pada paspor An. KATARKAR RANJAI\IA OINKAR 
halamao 15-22 juga mengindikasikan ha1aman paspor yang berasal dari paspor lain. 
Terlihat juga jahitan urang pada paspor keduanya. 

5. Menurut keterangannya identltas pada paspor keduanya itu bukanlah identitas asli milik 
mereka akan tetapi foto yang tertera pada paspor adalah miliknya. Mereka mengaku 
bukanlah suami istri dan keduanya memperolah paspor dan visa canada di India atas 
bantuan VICKY Wn. India yang tinggal di MumbaL Keduanya berencana pergi ke canada 
dalam rangka untuk bekerja. Serdasarkan pemeriksaan atas nama NITORE RAMESH 
SALKRISHNA diketahui identitas sebenarnya yaitu NAY! SANDIPKUMAR KAI\ITilAl 
berdasarkan KTP dan SIM ybs. 

6. Selain itu tiket pesawat yang akan diguoakan menuju canada di beli di Jakarta dengan 
rute JAKARTA-HONGKONG-TOROI\ITO dan tiket kembali TOROI\ITO-HONGKONG­
JAKARTA. Ketika ditanya mengenai siapa yang membeli tiket tersebut mereka menlawab 
adalah Vicky yang mengirimkannya via Emaif. 
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NO. 

1. 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBUK INDONESIA 
KANTOR WILAYAH DKr JAk'ARTA 

KANTOR lMXGIIASt SOEKARNQ-HATTA 
BlDANG DARINSUK 

LAPORAN VISUALISASI 

VISUALISASI 

Halaman Blodata Dokumen Perjalanan 

- '"'"w·---·,.-·~__,-._ ·- ··-· .- '·. 
·an«=£ 3lOI"i!i;;<iU REPUBLIC OF ·I?mil\.,·· 
----~---·~--- ...mrr ..... 

-~~--- --~~~~--'~---: ...... -;:._ 
n<(lio 10ft I(Qol'!l<y Co~t- ' ~ Jlll!'l'lt\i", Jf'bt,.M\'!fQ>.· 

•'· ' •.!' ' -' 
!NO . · :E~~:f1'5•4 i)'-5-:2- ·, 

. . ' - . 
NITORE 
~~ -IGI""~~-

RA't1ESH' ·ep,u;rti'S}ttfA·: •.· -
~!llhll~o•llly . ·ll;:or·l~cr:r.:. ;i:;;;fi;:rt;llhUollliiil:&; 

iNOl/I.N. fl'l'-' 
-----;;;;;..~ ... Ui!lll'l'h 

r _-·". _ .... ,~l~A~.t ·ou:T ·1\A.TN_A'.G_:.fR-.:D-~~§~~-: 
:-~':!.~~'.-,,· "1'11f~""'l"!'IPI,<~'~~ci1U1H1:' .-· · , · .- .. . ':if_.y-.:,·:~.-.-- tiUrotBAl. , . 

_,, :l~~- ·-- '. -L ~~~i:•_;.:)i·,-·. ~;o:;:;i;Ji1iii'iio.tufluuo ~·ll!.11i@'i'Wto;:;_i.~i11;-' 
. . "-·-· . -_________ _" __ 1_6(op g_o_QL. t>IM'{?.~1,4 , 

. >.;~<'-i_tf[i~-1 f-ORE <-o;R AM E s:H<BALKR I ·S.HN A<<<<~<<<~~<<<< 
i;EB15J,j)52<UND7711l34~1402151<«<<<:<'<«<<<<<4 c'. 
,_. _-,, . ' - { '' •,.'" },'•'''- ' ., 

KETERANGAN 

Dari bahan dan 
kualitas cetakan 
paspor lnl 
adalah asli. 

Nemer pasper: 
E8154052 
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2. 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUS fA REPUBUK INDONESIA 
KANTOR WllAVAH DKI JAKARTA 

KANTOR IMIGRASI SOEKARNO.HATTA 
BlDAtfG DARINSUK 

Visa On Arrival yang dlgunakan. 

~·~·~•::·'?' · '-1'~:':'0S' C-·~.;. ~.c~;-;.--,..,~_r,rrt•.~.y~~"]: 
,,,. 

'·:,_! 

-::;. ' '•' 

V<'.:lDIUHtlii:Z<<RMH!:i;;:- , ... -~-~~-. '"<·.:: 

•' '"'' ········"''''.'''""' "'\'!""' '":t· '---- ""'0• <•"' '·--. '• 

V<l:!lNlUTORE<<U~ESU<fiA:;IItlM<<<<<«~<<<<<<«< 

£3"1 54052< <·1 HHrr·;~ 1 ; J H: l ,,r):: 1 5 "o -:<::<< ~ ~<<<··< <:Jt E815Ul52 «11 Nll77111341'1140215.1 ~<<<<«<«<<<OS 

"' -'-~··-•-~-.:... .. ~ ...... ,..,.~. _ , .. ''' li~ o-.·._/)-,.'.- ·."/.::.-;;~,;-~,.,i__:fu.:.::;J~.~..:;_t.;; ... ~.-·~c,:,;7::S,.~,v;,_, .. _-_,.,, .. ,. . ..,JI~ 

Ada 2 stlker 
visa dalam 
permohonan 
(dlmaksudkan 
untuk 
menambah 
kesan bahwa 
ybs sering 
berpergian ke 
Indonesia.) 

l 
' 
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r-
. 3. Capmasuk 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAS! MANUS1A REPUBUK INDONESIA 
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA 

KANTORIMIGRASISOEKARNO·HATTA 
BIDANG DARINSUK 

---~--~~-~ 

., :-:: -·•·c: f:·,, -:-- . " 

.. .. ...... , . :;~.:- .<. ':-: <:.r.<··:P: r;;-£l'AJITUlt"c••• Rim'221217~slls!lollllsl-, ' "~!.,._~---~\;..,; -... -.,,. ___ , ' 
.':,J < <• .:': \'• ':!~~~; ;,;·:·!'~·-){~t,;:!~ti;/;~ • ~~":";:!".!{~'7)~:~:=-- I 

' .-::•::.1:(- {\ -':)-!~--~·/.~,1~)>;\-c·?~-.;~~-J-'L~::.:· .)·.j,<,-:-''. . Hil:.t./t.\'lr.'"'""""'"f-1 r"""""'* 
· -1, ··T'h- tiijili~w-~llrij;t(i!.S;ro _...., rctD111cu'·· ·-.-: ril::::-~r::l ···----, ,-----,r:::::-:r--1:::1 ~-·],·--r..;-:C'l 

. : '''•· ·~ "ii;.)lc?c,,,•,1'"'<"''•'"''··'W'1>c;\f''' · ·lN. lUlL!~. I!P Ji&Jl/lJ"'"I!!l.!i:'JeJru ' '''""""''""2"" n •. ,,.,., '''" .In ,.~, "' Ci>Jh''l '' · r;y:'i-~•r;;;] r.ll::l'Al[J C .-.-_:._;:.;:\{ffiillft ·tat@~::tiiiftet&'&t~~~-d$p·iti:~Wi~~~- • !Bk!:J1~Lkl~-JitJlSJ·tu~l~ - ' 
.,·,:;::~_!::J,~}~::~~j'<~,I?B-~~fifff~~1}~~:~~~<~~,~- ·0[)0000 5U' 19-m..e 11<\tAU: 

. . ,-;·;'.'.tl,l!ied·.lO,dlj)p{ Jt ~::'\1' .¥ ~JI;;.,'.\l.IE :An~,'f.'.l. \' {j: •; M'TJO!<Al.m 

· , · Fiii lli~~·~ontcOitec10 ;:·: ·:·. ·:'·:, ,. :t;,~ :~ .fVr.:l_b!~r:lr.7lr:if-]!--'f1n[J 
·' ",? ,•1 ,_t .. ~.. , ,,p 1 .~.AC!..L .. _ _,I±_JJB:-j~JL.J, LJL ...... L_ ;t_~ 

·,-··, .. ' ·" . , ' <'\,\' ~' · ~·~.'··· 1 /r~ • ., tA.iii;I'WI!'t<v.m-ER 
" ,, FGR.!!>Flrr<:i\AL•IJSlL. .' ·: ,'-•·;;:, ;r:;r;;;tri'l!-"lbl;;>j;;."C"'[JL · [J[JI -~ 

>-A ,.tN' '.,9/c;;,·..:;,:., '•' i ~ ' ' ~~{1;• .. '111!"..1! lULL.JWU:J·~~t:::J .. L..:.i 
-r;c o •.• IW,,:f , ' , ·'·>i< ,· ><1:\:<A< .tuc.tMilJflill · -

·' . '.·. · ·,", I;.;·''·~·~· r.: 11; 0 r.:ot""'"''"'JI"J. u~C'O·""D· •·t •''''' l1 ;,!.)',,~v;<,,'· \e!:H.::LJ~Qe .... Hli'"..J.:". ~ - I ;___Jt _ 
_ " , . , /;-~ -~~~~·' ,' :;-~~~~f.;• !~TI.:ll_!'P.:Xriiu·@j·~~;y\~fl .. ~17"1 
·': .• ·.·· '"" '.' .,- . ·, ' ·I":J!\I!l'\, :.Y~l~ • IO.'L-[&]'01• ""· ' 

"' •'''I-'• '• -.o\· \'l>'ll·'·"•. •, ,,,,:,,t•~-!~f LLJ[D. t:::J · l.!:JLLJ!:!...; 

··.. :.·:·.i·; .. ·_'-:~;·;r~'~;;~-~~\:~::~1:):·,{:·:;;:~~~~-~~~~~:~: ~Fc-~~_;~tmNo'=o·~lc:...:,·o· o·:oi.lo· o-
----·-··t>:-::0":;'\1.'."1""·'· .. -. -1.,;·"·''-'~t'l L......J lL...J ' .J . ~- ' ·-' ;. ,, ""- '·", 't•£·-···'"'''',"·t! ?-i·'i·):.. ' ~ 

._·: ~. ;_ :. ;,~,!.~-';{:\!) ~-- /."'-.': · \-;,·. ~! '/- ·.- -;\';::·A:~-~~:!i . HI GUt lit>./ 11:.'li5lll. M~tlrl \"Omet1:Uttl. NU. 

'· ·· · \!" t"'J'''.'\\>S,,", 11 ''·''i''"1"•''' !TI~I!&i'f!JI''DDODD-, ' ' ~~·f/~;;ti(~:.;;?;~·:i:t~~;~-t:;~:~/~i:;~:rk}~.~:: . , ,! --- ___ ;l., 
1 

, -; LJ 

.,. , ''ci'WARNJ~G,•,\'•'f, .. l'< ... ~. 
'~~R 1~1-iA'\..~:;;F&;;&iW:ra'Ait;).CKP.R$',:,; ~ 

~ • I • l!~~~~Q;:1~~~j't!cA';\ > ~ ,:(':\", ', 
• , , .• :,_,;.,,~ .. ::.: .. -' ·,_r .::v--~. 

Olp Masuk di 
laksanakan 
oleh petugas 
imigrasl unit 
Alpha dengan 
nomorcap 
27A. 
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4. I Penggantian halaman 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUS!A REPUSLIK INDONJ::SIA 
KANTOR WILAYAH DKllAKAR'rA 

KANTORIMIGRASISO!KARNO·HATTA 
BIDANG DARINSUk 

Terlihat halaman 
Perfarasi yang 
berbeda pada 
halaman 23-28. No 
perforasi yang 
tertera pada 
halaman cover 
E8154052 

Sedangkan halaman 
tambahan nomor 
petforasl tertera. 
E0684487 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAS! MANUS!A RE!'UBL!K INDONESIA 
KANTOR WllAYAH OK! JAKARTA 

KANTOR, IMIGilASI SOEKARNO.HATT A 
81DANG DAIUHSUK 

4. I Identltas Ganda 

I
_ -~~---""?:·~-~--~~:j~ ~Pu~~IC :::~: 
. - ·....:........ nf<lffypo l'l<!(ln,':,:/II:~~N:<t~. ~-

P· : !NO .. -""'rs., ... ....., 
N IT'OR€ 

-"'iiii:~;ii'"""'/Gmr>N:lmoO-""--

RA:MESH BALKR.LSHN:A 
~~onolltf -~Su 

___ H:!QIA!i..,__ __M_. ~--
l>m>, .. ...,.w~o~ ,r~n~ · 

IDENTITAS PASPOR (PALSU) 
IDENTITAS KTP (PALSU) 

IDENTITAS KTP (ASLl) ... 
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NO. 

1. 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAS! MANUS!A REPUBllK INDONESIA 
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA 

KANTOR IMIGRASI SOEKARNO•HATTA 
9JDANG DARINSUK 

LAPORAN VISUALISASI 
An. KATARKAR RANJANA DINKAR CP 

VISUALISASI I KETERANGAN 

Halaman Bioclata Dokumen Perjalanan -1 Darl bahan dan 
kualttas cetakan 
paspor inl adalah 
asll. diUI"lllirit Oli''' 

Nomor paspor: 
F8658154 

R<;iNLD KAT ARJ(AR<<RAN JAN A<O I NKAR<<<<<<<<<<~<<<< : 
Flt65licl54<2 { Nb8009113 F1607060<<««<<i:<«<<<<z < 
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DfPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MAN USIA REPIJBUK INDONESIA 
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA 

KANTOR IMIGRASl SOEKARI\IO.HA1TA 

2. I Visa On Arrival yang digunakan. 

' . V< lll~KA T ARKAilJ\Ii W>".Ai!" ··v,A 0 •\ :-:!' .. '. R-. :< .i d:•.A ·.: ·:·.:.: -:-~·~< 

F365\e.154< <21!1 0800'11 i :'. j'16~17!}61J < < < < <•: ~-: ..;~. < <<:_, 'j 

BJDANG DARINSUK 

V< 1 !HJKAT A'!l.K'AR<,<RAN<b 1 :~I!A·~<<<, <<·~<;" <<- < <<<:.;•((<~ 
f 86581 S4<<2-l Nl>800911 '3 F 1'607U60< ~c.:..::<<<<..::< <<<.OS 

- .J~-·=--· ·- ........., •. -=- ,-,-::~-""·-·=;!\\·;,'77,.a::aSs-·s--;, ··-·- ., .... _. 

I 

., 

Ada 2 stlker visa 
dalam 
permohonan 
(dimaksudkan 
untuk 
menambah 
kesan bahwa 
ybs sering 
berpergian ke 
Indonesia.) 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBllJ( IN DONES !A 
KANTOR WllAYAH OK! JAKARTA 

KANTORIMIGRASISOEKARNO·HATTA 
BlDANG DAlUNSUK 

3. I Cap masuk I Cap Masuk dl ~ 
. , . laksanakan oleh 

· , , "' [" Rl222767 49 ""l petugas imigrasi 
.oEPARtUREcAJID lllllillllllfllllllll • AI h 

' l'ltoo.m .. .-,.--Jt1"" I.U~IIIl!lllamllll. Unit p a 
·-~~'~~·-'"'"'..r~~llto""ltio_\.ij,~ · . - · : dengan nomor 
na.L~!ol-.... ~ -

m~~
~~liJ[JODDO · Cap 27A . 

. · r.n "'O'"'"'""Vl . . l:t:J - (?_j -l.'E:~~- i 

0' CD -o..;"~. 
tt.\~un· . . .· 

-~~OOOCDD 
-r.mi"'iu;~ - - . -

-~!;]~rl[jJ!rWilCODD 
~ill~mooooco 

, J:IA'rUW:Ufllt':~l'WU. .. . 

. [lllJ·:-':I:!l!B-Il?l§wLlJ 
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DEf'ARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBllK INDONESIA 
J<ANTOR WitAYAH DKI JAKARTA 

KANTORIMIGRASISOEKARNO-HATTA 
BlDANG DARINSUK 

4. I Penggantlan halaman 
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Terllhat halaman 
Pl!!forasl yang berbeda 
pada halaman 15-22 . 
No perforasl yang 
tertera pada halaman 
cover F8658154 

Sedangkan halaman 
tambahan nomor 
perforasl tertera. 
F8770167 
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DEPARTS MEN HUKUM DAN HAK ASASl MAN USIA REPIJBLIK INDONESIA 
KANTOR WllAYAH OKI :JAKARTA 

KANTOR IMIGRASI SOEKARNO·HATTA 
BIDAilG DAIUNSUK 

5. I JAHlTAN UlANG (TERDAPAT LUBANG EXTRA) 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK f<SISI MANUS!A REPUBllK INDONESIA 
KANTOR WIIAYAH DK1 JAKARTA 

KANTOR lMIGRASI SOEKARNQ-HATTA 
BIDI.NG OA.R.INSUK DAN TPI 

Nomor 
Lampi ran 
Hal 

: l.K.B1B3/C.4/V/2009 
: 1 (satu) berkas 
: Laporan Kejadian a.n. 
1. JANI DE LUCCA 
2. PHILIPO DE LUCCA 

Dengan hormat, 

Jakarta, 27 Mei 2009 

Kepada Yth: 
Kepala Bidang DARINSUK 
Kantor Imigrasi Soekamo-Hatta 
Di-

Jak<!rta 

Bersama ini saya laporkan kronologis kejadian ter~~dap calon penumpang 

Cathay Padftc dengan nomor penerbangan ex 718, yang"be'iingkat dengan tujuan 

Jakarta-Hongkong-Xiamen pada tanggal 26 Mei 2009 pukul 08.20 WIB, bersama ini 

kami laporkan sebagai berlkut : 

Data calon penumpang tersebut di bawah ini : 

1. Nama : Jani De Lucca 
Kebangsaan : Malta 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat lahir : Valleta 
Tanggallahir : 07 April 1967 
No. Paspor : 958152 
Negara Pengeluaraf!: Malta 
Masa berlaku : 14 Februari 2018 

2. Nama : Philipo De Lucca 
Kebangsaan : Matta 
Jenis Kelamin : Laki-lakl 
Tempat lahir : Valleta 
Tanggallahir : 01 Februari 1989 
No. Paspor : 958151 
Negara Pengeluaran: Malta 
Masa berlaku : 14 Februari 2018 

Dari proses pemeriksaan didapati hal-hal sebagai berikut: 

1. Bahwa yang bersangkutan adalah calon penumpang cathay Pactfic dengan 
nomor pesawat ex 718, tujuan Hongkong - Xiamen. Dan pada pemerlksaan di 
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konter imigrasi didapati kecurigaan akan keaslian paspor kedua orang 
tersebut. 

2. Bahwa kedua orang tersebut masuk ke wilayah Indonesia melalui jalur darat 
dengan rute Kuala Lumpur - Kuching - Entikong, dan selanjutnya dari 
Entikong - Pontianak menuju Jakarta. Kedua orang tersebut masuk melalui 
TPI Entikong, dengan menggunakan visa RI tipe B-211 selama 7 harl, yang 
dikeluarkan oleh l'.edutaan Besar RI Kuala Lumpur pada tanggal14 Mel 2009. 

3. Bahwa setelah diadakan pemeriksaan terhadap kedua paspor tersebut diduga 
bahwa kedua paspor tersebut adalah paspor palsu (!aporan visualisasi 
terlampir), akan tetapi dalam wawancara kedua orang tersebut tldak 
mengakul kewarganegaraan asll yang bersangkutan. 

4. Bahwa setelah diadakan pemeriksaan dan penggeledahan terhadap barang 
bawaan kedua orang tersebut tidak didapati paspor lainnya, akan tetapi 
didapati tiket Malaysia Airlines dengan rute Kuala Lumpur - Jakarta - Kuala 
Lumpur, dan juga tiket Emirates Airlines dengan rute Malta - Dubal - Kuala 
Lumpur - Dubal - Malta, akan tetapl setelah di konfirmasl ke pihak airline 
ternyata kedua tiket tersebut palsu. Selain itu ditemukan 2 (dua) buah driving 
License Malta atas nama kedua orang tersebut yang keduanya dlduga palsu. 

5. Bahwa yang bersangkutan selama dalam pemeriksaan dan menunggu 
keputusan lebih lanjut ditempatkan di ruang detensi Terminal IT E kedatangan 
Bandara lnternasional Soekarno-Hatta. 

Demlklan laporan ini dlbuat untuk dapat dijadikan bahan masukan dan 

telaahan, dan untuk menjadi periksa. 

Yang melaporkan, 
B Supervisor Sub Unit B-3 

EKO DI~~~~~~~~!IRIA~ NTO, SH. 
~· 

NICKY MUCHELL Y 
NIP.040072154 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUS!A REPUBUK INDONESIA 
KAI'ITOR W!l.AYAH OK! JAKARTA 

KANTORIMIGRASISOEKARNO-HATTA 
BIDANG DARXNSUK 

LAPORAN VISUALISASI 

.;1;-.~ ~o-1 
"'""'" ''"-~ 1-.:, ...... 
"'- '" ~ 

PENUMPANG CX 718 AN. JAN I DE LUCCA & PHILIPO DE LUCA 
PEMEGANG PASPOR MALTA YANG DIDUGA PALSU 

TANGGAL 26 MAY 2009 

NO I \lENlS DOKUMEN 
- ;:: ., .. - ' ' -

', J.{ETE~N~AN 
, ' .':· , .. ,:-;--.;-•_c·-··;< ·' 

.VISUAIZISl%51:.. . ....•...... · 
- ,' --- .... "' ' . - ., ~ '',, 

1. Halaman Blodata 
pemegang paspor pertama 

', :, :·· _,·_;,_;.,._;--- ,. >-
. _,.,.- " "' 

' 

Kedua p.aspor lnl 
rnemlllkl karal<ter yang 
sama karena dlperoleh 
dar! sumber yang 
sama. Orang yang 
memegang passpot lnl 
mengaku bahwa 
mereka memll!kllkatan 
darah emtara paman 
dan keponakan. 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSlA REP\JBUK INDONESIA 
KANTOR WlLAYAH DKl JAKARTA 

KANTORIMIGRASISOEKARNO·HATTA 
BlDANG DARlNSUK 

,-,----------.---------------,------
2. i Halaman Biodata l ... ';,•. -:'.;. ... , 

pemegang paspor kedua . . ' 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MAN USIA REPUBUK INDONESIA 
KANTOR WILAYAti DKI JAKARTA 

KANTOR lMIGRASI SO~KARNO·HATTA 
BIDANG DARINSUK 
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Pada ha!aman sampul 

bagfan dalam cover paspor 
Nampak perbedaan pada 
kualltas cetakan terutama 
pada motrftrnta ultraviolet 

yang terllhat buram pad a 
paspor palsu, dan warna 

cmkan keseluruhan 

berbeda. 

Pada halaman blodata, 

perbedaan mencolok 
terletak pada trnta 
ultraviolet yang trdak 
terllhat jelas: pad a paspor 
palsu, sedangkan pada 
paspor yang asll UV Ink 
terllhat. Jelas terutama pada 
ha!aman blodata yang 
menutupl MhJruh halaman 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSJA REPUBLIK INDONESIA 
IWITOR Wit.AYAH DKI JAKARTA 

KANTOR IMIGRASI SOEKARNO..HATTA 
BlDANG DARINSUK 

Halaman yang sama pada 
paspor kedua. 

Pada setlap halama visa 
pada paspor asll akan 
lllampak watermark 

bergambar symbol anak 
panak yang membentuk 4 
penJuru, sedangkan pada 

paspor palsu tldak 
dltemukan watermark. 
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DEPAR:f'EMEN HUKUM DAN HAK ASA$1 MAN USIA REPUBUK INDONEstA 
KANTOR WILAYAH DKIJAKARTA 
KANTOR IMIGRASI KLAS I KHUSUS SOEKARKO- HATIA 
BANDAR IJDARA INTERNATIONAL SOEKARNO-HATTA. JAKARTA 19110 

" " 

Unite 

KepadaYth. 

Perihal 

Tempat& 

Tanggal Kejadlan 
Lampiran. 

Awal Kejadian 

Permasalahan 

Penyelesaian 

MENGETAHUI 
KASIUNITC 

ltd 

TATO J. HIDAYAWAN 
NIP. 040071711 

I.APORAN KE.IADIAN 

Kabld Pendaratan dan ljln Masuk 

Pengemballan penumpang berpaspor 
CYPRUS (dlduga palsu) dari Federal Pollee 
Jerman. 
Terminal 2 Central Keberangkatan Bandara 
Soetta. 
15 Maret 2009 
1 Berkas 

~··-···--

Pad a pukul 20.25 liba penumpang pesawal 
LUFTHANSA nomor penerbangan LH 778 dengan 
idenlilas paspor CYPRUS alas nama SOPHIA KARA 
CROSS (P), Ybs datang bersama dengan dua orang 
WN Jerman (Federal Police) yang mengawal 
kedatangannya dan Jerman, 

Pada saat dilakukan koordinasi dengan Federal Police 
Jerman diketahui bahwa orang yang dikawal masuk 
kewilayah Indonesia atas nama SHOPIA KARA 
CROSS telah menggunakan paspor palsu CYPRUS 
untuk memasuki wilayah Jerman. Sehingga oleh 
negara Jerman orang tersebut dipulangkan kembali ke 
negara awal keberangkatan (Indonesia), 

Penumpang tersebut sementara diamankan diruang 
detensi di terminal 20 Kedatangan unluk pemeriksaan 
lebih laniut, 

SUPERVISOR C 3 

ttd 

AGUS WINARTO 
NIP, 040071664 
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LAMPl RAN 

HASIL PEMERIKSAAN SINGKAT 

SOPHIA KARA CROSS (CYPRUS} 

1. Menurut pengakuannya, bahwa YBS adalab warga negara IRAN. YBS telah 
menikah dengan warga negara IRAN yang tinggal Jerman, pernlkahan diJakukan 
diiSTAMBUL (TURK!). Kemudian suaml YBS pergi kembali ke JERMAN, dan YBS 
pun harus kembati ke fRAN. 

2. Karena sudah lama ingin bertemu dengan suaminya YBS berniat berangkat ke 
JERMAN untuk me.nemuinya. Akan tetapi YBS tidak bisa mendapatkan PASPOR 
fRAN karena setiap penerbitan paspor untuk wanft:a yang :;udah menikah harus 
dengan persetujuan atau tanda tangan suaminya. {saat itu suaminya masih 
berada di JERMAN.) 

3. Untuk itu YBS berniat berangkat ke JERMAN dengan menggunakan paspor palsu. 
Untuk mendapatkan paspor palsu yang bfsa digunakan masuk ke JERMAN, VBS 
harus pergi ke TURKt dengan melalui jalan darat {berkuda} dan masuk kewilayah 
TURKI dengan ILfGAL 

4. Kemudian YBS bettemu dengan HAMID (IRAN) meminta untuk dibuatkan 
paspor. YBS mondapatkan paspor TURKI (palsu} seharga 2000 US dollar dan 
bersama dengan HAMID, YBS setelah itu terbang ke MALAYSIA VIA TRANSIT 
ABUDHA81 dan SINGAPUftA,. HAMID hanya mengantar sampai ABUDHABI dan 

YBS meneruskan pefjalanan hingga mendarat di Airport dl LANGKAWAI 
(MALAYSIA}. HAMID memberitahu bahwa setlbanya di MALAYSIA YBS akan 
dibertkan paspor CYPRUS oleh agen yang lain seharga 2000 us dollar. 

5. Setlbanya di pulau Langkawi {MALAYSIA) ada satu agen lagi yang telah 
menunggu dl airport bemama MUHAMAO (IRAN) dan memberikan paspor 
CYPRUS (palsu) sesaat sebetum YBS memasuki perneriksaan imigrasi MAlAYSJA. 
Selama berada di MALAYSIA YSS dikenalkan oleh MUHAMMAD dengan seorang 
lak.i-lald (IRAN) bernama GERIGORI EVAN sesuai dengan paspor CYPRUS yang 
dipeg4lng. GERIGORI memiliki tujuan sama untuk pergf ke JERMAN. 

6. Setelah itu YBS dan GERIGORI dftemani dengan MUHAMAD datang ke Indonesia 
dengan menggunakan paspor CYPRUS, :sedangkan MUHAMMAD menggunakan 
paspor CHILE. Meceka mendarat tanggal 12 Februari 2009 dengan 
menggunakan pesawat AIR ASIA darf KUAlA LUMPUR nomor penerbangan ( 
AK ..... ) beium diketahui. Tiba pada pukul 21.25 (herdasarkan sistem log yang 
tertera pada komputer pe1ayanan VOA). 

1 
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7. Kemudian mereka memohon visa on arrival untuk masuk wilayah Indones-Ia dan 
di berikan cap izin masuk oleh petugas imigrasf. Paspor YBS di daratkan oleh 
petugas imigrasi pemegang cap no. All (unit A} sedangkan GERIGORI dan 
MUHAMAO diberikan cap oleh petugas yang berbeda. 

8. Pada tanggal 21 februari 2009 YBS dan GERIGORI berangl<at ke FRANKFURT 
dengan menggunakan pesawat WFTHANSA no penerbangan LH779. YBS 
Oiberangkatl<an oleh petugas imigrasi pemegang cap no. 107 (unit B) dan 
menurut YBS GERfGORI diberangkatkan oleh petugas yang sama. 

9. Setibanya di FRANKFURT petugas imfgrasi JERMAN menahan YBS karena 
diketahui rnenggunakan papsor CYPRUS palsu. Sedangkan GERIGORl tidak 
diketahoi keberadaanya. VBS sempat ditahan selama huang lebih 20 hari dan 
akhimya dikernbalikan Ill! INDONESIA sebagai negara tempat YBS bertolak. 

2 
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• • OEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA 
KANl"OR WILAYAH OKI JAKARTA 

KANTOR IMIGRASI SOEKARNQ..HATTA 

--------------------------------------

LAPORAN KEJADIAN 

Saya yang bertanda Iangan dibawah ini : 

Nama 
Nip 
Pangkat!Gol. 
PosisUJaba!an 

: Angga Pumama 
:040076234 
: Pengatur I lie 
: Pejabat Pendaratan Sub Unit B2 Unit Bravo 

Sehubungan dengan kejadian dipulangkannya seorang' perempuan bemama 
Sophia Kara Cross dengan paspor Cyprus dari Jemian di Terminal 2 D 
Kedatangan lnternasional Bandara Soekarno Hatta Jakarta, dapat saya laporkan 
sebagai berikut : 

1. Bahwa pada hari Sabto tanggal 21 Febroarl 2009 pukul 16.00 WIB, saya 
Ielah memberikan izin ontuk meninggalkan wilayah Indonesia terhadap 
seorang perempuan yang menggunakan paspor Cyprus di Terminal 2 D 
Keberangkatan lntemasional Bandara Soekamo Hatta Jakarta. 

2. Pada saat itu yang bersangkutan akan berangkat ke Jerman dengan 
menggunakan pesawat Luthtanza Air dengan nomor penerbangan LH 779. 

3. Pemeriksaan terhadap yang bersangkutan telah saya lakukan sesuai 
dengan prosedur seperti mencocokan foto di paspor dengan wajah yang 
bersangkutan, memeriksa boarding pess serta kartu keberangkatan, juga 
menanyakan !ujuan yang bersangkutan pergi ke Jerman, akan tetapi saya 
tidak memeriksa paspor dengan Sinar UV karena tidak berfungsinya alat 
tersebut di konter keberangkatan pad a saat itu. 

4. Pada saat me!akukan pemeriksaan terhadap paspor yang bersangkutan 
serta dokumen lainya, saya tidak menemukan masalah serta kecurigaan 
terhadap yang bersangkutan. dan nama yang bersangkutan tidak termasuk 
dalam daftar cekal. · 

5. Setelah sayya melakukan pemeliksaan sesuai prosedur, saya menerakan 
cap keberangkatan sebagai izin untuk meninggalkan wilayah Indonesia 
kepada yang bersangkutan untuk pergi ke Jerman, dan temyata yang 
bersangkutan dipulangkan ke Indonesia setelah sempat dffahan di Jerman 
dengan alasan paspor palsu. 

6. Dengan kejadian ini, saya memohon maaf sebesar-besarilya alas 
ketidaktelitian saya dan saya beljanji tidak akan mengulangi lagi serta 
beke~a lebih hali-hati dan lebih teliti. 

Demikian laporan ini saya buat dengan sebenar-benamya. 

r 
t rr { rzr Of'fiJ.fl' 

z.rcn ~r1 

Jakarta, 17 Maret 2009 
Yang Membuat, 

77 
Angga Pumama 
NIP.040076234 
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PASPOR PALSU CVPRUS 
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Nomor 
Lamplran 
Perlhal 

Kepada Y!h. 

DEPAATEMEN HUI<UM DAN HAKASASI MANUSIA Rl 
KANTOR WILAYAH OKI JAKARTA 

KANTOR IMIGRASI SOEI<ARIIO IIATTA 
BAIIDAA UDAAA !tfrERNAslONAl.JAKAATA 19110 

TeiP. (021) 5507186, Fax. (021) 5507167 

: Wl/Fd/GRJO"l}Ol- :z.,._., 
: 1 {satu) berkas 
: Pennoho~an Penelitian Forensik cap 
Kelmlgraslan dan Visa Republlk Indonesia 
Terhadap Paspor An. ANEKWE GODWIN 

Dlrei<Wr Jenderal Imlgrasl 
U.p. Dlrel<t!lr,rntelijen Kelmlgraslan 
di· . 

Jakarta 
J 

. ' 
Sehubungan dengan proses penyidlkan Kelmlgraslan yang kaml lakukan 

terhadap Warga Negara Nigeria dengan identitas : 

Nama 
Tempai:{Tanggal lahlr 
Kebangsaan 
Nomor Paspor 

: ANEKWE GODWIN (L.k) 
: Umuba, 07 Januarl1987 
: Nigeria 
:A 1934652 

Bersama In! dengan hormat kaml mohon untuk dapat d!lakukan penelitian 
F<lrenslk terhadap Cap Keimlgraslan dan VIsa Republlk Indonesia yang b!rdapat 
pada Paspor yang bersangkutan, sebagal lrelengkapan berkas perl<ara sesual 
permintaan Kejaksaan Negeri Tangera~g. 

Demikian agar maldum. 

T embusan : 7' 
1, Olrnktur Peny!dikan dan Penl!idakao Kelmlgrasian; 
2. Kepata Kantor Wllayah Depa~men Hul<:um Dan HAM OKl Jakarta 

U.p. Kepa!a Olvl$1 Ketmlgrasiafl; 
3. Kepala Rurnah Detensi Jmlgfas1~Jakarl.:3. 

HAKIM 

., ~ 
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Nomor 
Lamp. 
Hal 

: IM!.4-UM.01.10- 2.~t 
: 1 (satu) berkas 
: Veriflkasi Pemeriksaan 

Paspor Nigeria an. ANEKWE 
GOI:!W!N 

Jakarta, 20 Oktober 2009 

Kepada Yth. : 
Kepala Kantor Imlgrasl Klas I Khusus 
Soelcarno Hatta 
di 

JAKARTA 

Menunjuk surat Saudara Nomor W7/Fd/GR/02/01-2541 tanggal 20 Oktober 
2009 perfhal Pennohonan Penelltlan Forenslk cap Keimigraslan dan VIsa Republik 
Indonesia an. ANEKWE GODWIN, dengan hormat dlsampalkan hasll veriflkasl 
laboratorium forensik dokumeh sebagal berlkut: 

1. Dokumen Perjalanan Kebangsaan Nigeria Serl A 1934652 dikeluafkan oleh 
Nlgerta pada tanggal 4 Agustus 2006 yang berlakU sampai dengan 3 Agustus 
20!1 dengan nama pemegang adalah ANEKWE GODWIN merupakan 
merupakan dokumen asli namun telah d!palsul<an dengan cara menghapus data 
biografi dan mengganti dengan data baru. 

-2. Dengan cara yang sama vlsa Indoesia juga telah dipalsukan. Selain ltu cap 
kedatangan Imlgras! Indonesia juga telah dipalsukan. 

3,. Terdapat indikasi pemalsuan visa Kamboja deogan indfkasi ketldakkonst.stenan 
fitur pengaman berupa tinta ultra violet pada 2 (dua) visa Kamboja yang 
terdapat di dalam paspor tersebut. 

4. Laporan lengkap terlamplr. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 
terima kasih. 

INTELIJEN KEIM!GRASIAN 

• 

Tembusan vth.: 
Direktur Jenderaf Imigrasi (sebagai laporan) 

' 

; 

., j 
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DIREKTORATJENDERALIMIGRASI 
DIREKTORAT INTELDEN KEIMIGRASIAN 

LABORATORIUM FORENSIK DOKUMEN 

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN DOKUMEN PER:IALANAN 

surat Kepala Kantor Imigrasl Klas I Khusus Soekamo Hatta Nomor Wl/Fd/GR/02/01· 
tanggal 20 Oktober 2009 diserahkan sebuah dokumen parjalanan kebangsaan Nigeria dan 

~::~~t~ersebUt kemudian dlserahkan kepada Unltlaboratorlum Forenslk Dokumen dan telah 
pt dalam berkas file dengan Nomor Kasus 001/9/2009-NIG. 

~emerlksa dokumen pedalanan tersebut unb.Jk menentukan keasl!an dokumen perjalanan 
orsebut dan visa yang terdapat dalam dokumen tersebut 

i 
P®ielasan pemedksaao 
i 
~hwa telah dilaksanakan pemerlksaan pada dokumen berlkut in!: 

Jenis Ookumen 
Nomor 
Nama Pemegang 
Tempal/tgllahir 
Dikeluarkan oleh 

: Dokumen Peljalanan Kellangsaan Nigeria Serl A 
:A 1934652 berlaku sampal dengan 1503 Agustus 2011 
: ANEKWE GODWIN 
: Umuba, 07 Januari 1987 
: Nlgerta pada tanggal 04 Agustus 2006 

,Metodg eg!!l!!tii<Qoo 

~emerik.saan F!Qlls 
emerlksaan dlrakukan dengan memerlksa bentuk fisfk dokomen secara keseluruhan dengan 

menggunakan alat bantu berupa kornputer, VSC (Video Spectral COmparator) serl 4c, dan 
mikrosl<op Lel<a seri MSS. 

-Pemerfksaan 

liasll pemeriksaan pada dok:umen tersebut dapat diJelaskan seliagal ber!kut: 
• Ockumen Perjalanan Kebangsaan Nigeria Sert A 1934652 dike!uarkan oleh Nigeria pada 

tanggal 4 Agustus 2006 yang berlaku sampal dengan 3 Agustus 2011 dengan nama 
pemegang adalah ANEKWE GODWIN merupakan jenls dokumen peljalanan yang merupakan 
MRP · (11achlne-Readable Passpod - Paspor yang dapat dibaca oleh mesin), Llhat 
LAMPIRAN l. 

;' Pada halaman blograft di!lndungi Oengan fitur pengamao berupa laminas! ptastlk dengan 
engraving lambang negara NIGERIA berup;;r gambar sepasang KUDA dengan perforasJ Jarum 

! yang memuat nomor dokumen perjalanan. Selaln itu terdapat MRZ (Machlne Readable 

I
! ZortC) atau wllayah yang dapat dibaca o!eh mesln dan benang pengaman yang meiintang dl 

dengan tullsan ked! NIGERIA. Uhat LAMPIRAN 2, 

I Dlrektorat Janderallmlgrasl, Jln.H.R. Rasuna Said Kav. 84;; 
, Kuningan Jakarta Selatan .. Telepon (21) 5226691 • Facsimile (21) 5.226691 
:j e·ma!l:doklab@lmrgrasl.go.id 

,, ; 
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Dengan sinar Ultra Violet, reaksl kertas pada halaman blograft tldak IIDnslstrm dan tullsan 
REI'UBUQUE OF NIGERIA yang berada dl baglan ares baglan MRZ tidak secara utuh 
terbaca. Uhat l.AMPIRAN 3. 
Hasll veriflkasl MRZ tidak benar pada penghltungan l>lnggal lahlr dan mr,)a be~aku paspor 
yang seharusnya maslng maslng menghasllkan angka 1 dan 9 bukan 9 dan o. Uhat -- -
l.AMPIRAN 4. , 

-• Pada halaman 10 dan 15 terdapat v!sa Kamboja yang menunjukkan adanya ketfdak 
konslstenan fitur pengaman berupa tlnta ultra violet pada ke-<iua visa tersebut. Uhat 
l.AMPIRAN S. 
Pada halaman 18 terdapat visa Indonesia yang menunjukkan adanya ketidak kooslstenan 
gambar burung GARUDA saat dlperlksa dengan slnar Ultra Violet. Hologram berupa gambar 
burung Garuda juga pecah dan cap basah Kedutaan Besar Republlk Indonesia dl Ho Chi 
Minh llngkarannya tidak konslsten. Selaln ltu ada penghapusan tullsan "VVSA INDEX 211", 
dan penggantlan bulan darl "'l3' menjadl "'l8". Uhat l.AMPIRAN 6 • 

. • Pada halaman 21 terdepat cap kedatangan dl Soekamo Hotla dengan jenls huruf yang 
! berbada pada tahun kedatangan yaltu angka 00 sekarusnya dlcetak bulat dan tldak lonjong. 

Uhat l.AMPIRAN 7. 

i 
nart hasll pemerlksaan dapat dlslmpulkan bahwa: 

• DoKumen Perjalanan Kebangsaan Nigeria Serf A 1934652 dlkefuarkan oleh Nigeria pada 
tanggal 4 Agustus 2006 yang barlaku sampal dengan 3 Agustus 2011 dengan nama 
pemegang adalah ANEK\1\fE GODWIN merupakan merupakan dokumen asll namun telah 
d!palsukan dengan cara menghapus data blograft dan menggantl dengan data baru, 

• Dengan cara yang sarna visa Indoesla juga telah d!palsul<an. Sela!n 1tu cap kedatangan 
Imigrasl Indonesia juga telah dipalsukan dan ada !ndlkasi pemaisuan visa Kamboja. 

Jakarta, 20 Oktober 2009 

Pemeriksa 

~\)!~· 
H:RvoUJ A~~s SETIAWAN 

NIP. 040071902 

Dlraktorat Janderal fmlgrasl, Jln.H.R Rasuna Said Kav_ 8~9 
Kunfngan Jakarta Selatan • Telepon {21) 5226691 • Facsimile (21) 5.2:26691 

trmall:doklab®lmlgrasl.go,ld 
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Pada gambar lni terlihat adanya bagian cap yang terputus 
atau tidak menyambung antara bagian yang ada pada 
Visa dengan bagian yang ada di halaman Paspor. 

- Bag ian cap ini terputus atau tidak menyambung 
dikarenakan Visa ini pernah di copot darl Paspor dan 
kemudlan direkatkan kembali, dan pada saat direkatkan 
kembali tidak tersambung pada posisi yang benar. 
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Pada gambar ini terlihat bahwa pada bagian Hologram 
Visa telah rusak dan tidak terlihat jelas gam bar Burung 
Garuda yang muncul pada Hologram. 

Kerusakan pada Bagian Hologram dikarenakan Visa 
tersebut pemah di copot dari halaman Paspor. 
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Pada gambar lnl menunjukkan adanya bekas 
Hapusan yang terdapat pada nomor autorisasl 
pada baglan tanggal. 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



Pada gambar ini menunjukkan adanya perubahan yang 
terdapat pada nomor autorisasi peda bagian Bulan. 

- Ketlka dilihat dengan menggunakan Sinar Infra merah, 
maka akan terlihat angka yang muncul adalah 03(kosong 
tiga) 
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Pada gambar ini menunjukkan adanya bekas 
Hapusan yang terdapat pada nomor autorlsasl 
pada bagian Tahun. 

Ketika dilihat dengan menggunakan Sinar Infra 
merah, maka akan terlihat angka yang muncul 
adalah 2007(dua ribu tujuh) 
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---.-···-· 
ter!ihat adanya baglan Tanda Tangan 

yang terputus atau tidal< menyambung antara bagian 
yang ada pada Visa dengan bagian yang ada di halaman 
Paspor. 

- Bagian Tanda Tangan ini terputus atau tidak 
menyambung dlkarenakan Visa ini pemah dl copot darl 
Paspor dan kemudian direkatkan kembali, dan pada saat 
direkatkan kemball tidak tersambung pada posisi yang 
benar. 
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Pada Gambar ini menunjukkan adanya bekas Hapusan setelah dl slnarl dengan Infra merah, maka akan 
terlihat tulisan Index Visa 211. 
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Jakarta, 15 Junl 2009 
Nomor 
Lampltan 
Perl hal 

Kepada Yth.: 

: 1M!.6.Ut4.0l.lD-1.~70 
; 1 (satu) berkas 
: Usulan De1egasi untuk ASEAN- Australia Profile Alert Working Group 
['1anua, 22- 24 Junt 2009 

1. Kepala Kantor lmigrasf Kfas I Khusus Soe:karna- Hatta 

2. Kepala Kantor tinigrasl Klas U Depok 

Merujuk berlta faksimlil dart Kedutaan Besar Austt<llla tenlllng ASEAN -Australia 
Protite Alert Working GrotJp, bersama In! kami sampalkan bahwa pertemuan !ni adalah 
tind;:~k lanjut dari Workshop on Imposter DetectiOfJ and Protillng Tedinlq_ues di t4ani!a, 
pada 21 - 24 Oktobet 2008. Maka pe~u kami berltahukan bahwa ka'i'.i te!ah mengusulkan 
Delegasl Direktorat Jenderallmlgrasl sebagai berikut : 

1. Nama ; RACHMAT, SE 
NIP : 040067649 
Pangkat/Gol : Penata /lll.c 
Jabatan : Kasubsi l'lengawasan Keimigrnslan 

Kantor lmigras! Klas II Dcpok 

2. Nama 
NIP 
Pangkat;IGol 
Jabat?.n 

: SIGIT SETVAWAN1 Amd. lm. S.Sos 
; 040072144 
: Penata Muda /lll.a 
: Pejabat Imigr3sl pada Kantor Imigras! Klas I Knusus 
Soekarno - Hatta 

-, ; 

Untuk memperoleh kesir.ambungan penanganan desk ASEAN - Australia Protlflng 
Alert maka De!agas1 sebagaiman.a diusu!kan untu!-:: hedir dl Manila pada 21- '2.4 Juni 2009 
ada!ah De!egasl yang telah had!r, pada Workshop on Imposter Oet()ction ~nd Profiling 
rechntquesdi fJ!~nlla, pada 2.1- 2~ Oktober 2008. 

Adapun blaya pe:jalanan dinas dan akomodasl Delegasi ditanggung o!eh 
Dep2rtment or Jm.ry~lgratfor'l and Citi'zensh/p sebagai co - host. Sedangkan pemanggilan 
O~!€gasl nKan segera C:llakukan ofeh Sekretariat Olrektorat Jei1deral1mlgras!. · 

Oemikian kaml sQmpaikan, untuk men.iadl mak!urn. 

Tembusan Kepada Yth; 
Direktur Jerrderallmigrasl (SebaQal taparan) 

- SekretarJs Direi<~arat Jenderallm!grasl 

Lintas Satas dan 
Negeri KelmJgrasian 
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Notes on ABEAN-Australia Profile Alert Working Group 

The ASBAN-Australia Profile Alert Working Group was held in Manila, Philippines, from 
23-24 June 2009. The working group was hosted by the Philippines and co-chaired by 
Australia and the Philippines. 

The working group was attended by delegates representing the government.;; of Brunei 
Darussalam. Kingdom of Cambodia, Republic of Indonesia, Lao Peopie's Democratic 
Republic, Malaysia, RepubHc of the Philippines1 Kingdom ofThailand. the Socialist Republic 
of Vietnam .. and Australia. 

The working group was opened by Philippines Bureau of Immigration (Bl) Associate 
Commissioner Alberto F. Braganza and was co-chaired by Mr Simeon Vallada ofBI and Mr 
Bill Pettitt~ of the Department of Immigration and Citizenship, Australia. 

Obiectives of the Working Group 

The working group agreed on the following objectives: 

I. To develop and agree upon a template for immigration profile alerts. 

2. To establish procedures to share these aterts. 

Profiling 

The presentation on profiling highlighted the parallels between ASEAN and the European 
Schengen system; namely the potential to create a protective outer border while allowing free 
movement within. With this in mind, the session focussed on the need for effective profiles to 
not only allow but also encourage genuine travel while preventing the movement of irregular 
migrants. Given that these unlawful migrants are required to pass through at least one 
international checkpoint, the need fur cross-border cooperation was reiterated. 

Kev Findings 

The presentation on profiling raised the issue of changing travel trends, including the 
proliferation of low·cost carriers and regional airport terminals, which portend increased 
opportunities for transnational criminal movements, Evidence-based profiling was presented 
as on effective tool for the detection these movement:::, given the operational constraints that 
parallel increased passenger volume. 

The session proceeded to describe a successful profile. concluding that it contains a co11ection 
of common indicators based on a variety of data, such as a[r routes, travel agents and onshore 
compliance. Once this definition was established, the presentation highlighted the benefits of 
effi<:ient profiling. The primary benefit was the ability to improve screening of passengers 
and, therefore, to more effectively target resources to address threats. While recognising these 
benefits) the presentation also summarised the shortfalls of profiling. The centra! cause of 
these shortfaUs was found to be inadequate or untimely distribution of alerts. Considering 
this, and the parallels between ASEAN and the Schengen system, the presentation reinforced 
tile need to share alerts regionally in order to eliminate weak point<.; in the outer border. 

1 
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With the broad benefits and risks of profiling in mind, the presentation described how profiles 
are developed. It was concluded that the most effe<::tive profiles are developed by combining 
corporate knowledge with analysis of data. Here, the presentation highlighted that large 
amounts of data are already generated by participants through the visa application process and 
arrival cards. 

The presentation concluded by establishing the questions to be raised by the breakout groups. 
These were; 

How can participants implement a profiling process'~ 
How should this process work in practice? 
Considering resource limitations, how should alerts be disseminated? 
How can participants establish formal business mechanisms to implement these 
processes? 

Profile Alert Template 

Breakout groups revisited the profile alert template deveioped at the 2008 Workshop on 
Impostor Detection and Profiling Techniques, In doing so, they considered the purpose of the 
template, including its implementation through the use of Standard Operating Procedures. 

)¥hat is t!Je purpose of the template? 

Breakout groups discussed the need to share information to minimise potential weak points 
across regional borders and secure consistent processing. Each country in the region 
experiences high volumes of passenger arrivals and may not have time to assess these arrivals 
thoroughly. Despite varying border security challenges, passengers are ultimately the same 
and, therefore. information sharing can significantly improve decision making. Groups also 
noted the benefit of utilising a template to manage information within agencies, by recording 
corporate knowledge to transfer to successive ofticers. 

What should the profile ale~1 comprj§e? 

It was agreed that the profiie alert template .should include a range of evidence-based 
information. Groups specificallY discussed the inclusion of common indicators/characteristics 
and possibJe activities being pursued. For example, countries may identify trends in the types 
of fraudulent passports 11sed by irregular migrants and criminal groups. Sharing information 
on tbese trends would have a significant impact the timely detection of these groups at the 
border. Participants agreed that the profile alert could include the following information: 

nationalities attempting to gain entry; 
types of travel documents being used; 
reason these travellers are considered a risk; 
how unlawful travellers are avoiding detection (i.e. document fraud, impostor 
passports); 
priority; and 
review date for the alert in order to maintain its retevance . 

2 

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana UI, 2009



What profiles should be shared'? 

The groujls discussed the need to priorttise threats in order to most effectively mobilise 
resources. In determining priorities, the group discussed tbe relationship between frequency 
and severity of threats. It was noted that most threats are a combination of nationality and 
activity. It was concluded that the primary forum for the identiftcation of common threats and 
their prioritisation is the ASEAN Immigration Intelligence Forum (AUF). 

How should the template be disseminated? 

It was agreed that the most efficient way to disseminate alerts would be to send them via 
email to a standard address list. In forming this iist, participants recognised that while 
persona[ relationships are valuable, fonnal networks are crucial to consistent and targeted 
d.issemination. Participants therefo~e suggested that the most effective way of creating a 
formal contact directory would be to meet and discuss the most appropriate recipients through 
a meeting such as the AIIF. It was noted that some border posts do not have access to email) 
and agencies would then be required to send internal fax alerts. It was agreed that Standard 
Operating Procedures should be distributed amongst the region ro facilitate the use of the aiert 
templare. 

Standard Operating Procedures 

Based on the above discussion~ delegates agreed on a template and developed Standard 
Operating Procedures. These Procedures are summarised below. 

Profiling 
The Standard Operation Procedures describe th.e benefits, purpose and shortcomings of al~ 
noting that all alerts should be based on collected data and should be used to inform decisions 
rather than to make them. 

ASEAN Regional Approach 
Members identified the advantages that exist in cooperation and in pooling of resources to 
create a strong, unified approach to the deterrence of trans-border illegal activity. 

The ASEAN Model 
In considering the ASEAN Regional Approach, members noted the need to define the 
following: 

Deveiopment of profiles; 
Different types of profiles; 
Communication; and 
Levels of priority. 
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0t.0 ufukl thfllrt!SQe, 'i!lt!.lch 1:.: Gl'l tho llloer &kle ot the .llUnlnS!o, ~ w tho $Ur!'&t'.e of the 
paper. lt datrtagfl!!, when too l;unlnate Is trying tc ba sepamtati ft>'ml the page. Lam!mttu Is too 
wr>!illulti or &tamping .o1 tho photo n ln&CriplloM. 

Dllfiffll} .on ISI'!I~!1la 
(relron!~ flff~j 

Printing wltl\ the Llso 
of computer printer 

a Is nacos.sary for filling·ln !he data. Com­
puler priOtlno l.s us.!iid f~r maldr~.g Jru;;crtp!lons, 
numbeling !tfld 80!l'l6liJT\SS ror printing pholoa. 

c/ -b- • r;,xt, pt'[n/lffJ by ~ilf' {IfrMr 

~'­.ii"""'.ri. 
~ 

I"' .• ,, 

~M~tlll 

t. ·. d• ·, 

·~''"'"" <o.:I,.,..,,J!"''";J' 

"' -~,..,. ~· 
~~·~\ 
.,-~·· •'. " 

Kljfliifi\Uiif/thillt 111 ·~ 

-~ ~ 
~ ,., .. ""

- ' ...... ' .. ,.~, 
\A;.. .. >: 

fll"'I(Jffl4fft or rim~~ peQ!t 
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Screen printing 
!I contaln9 methods or ~=>rinllng (l<!mpon 

printing,silkscraenprin~l'lgetc.), wllidl a reused 
to apply on paper specific viscous, stiff inks 
with filers {megne~r.. electro-conduCtive, etc.). 
Thsse inks are unfit rorother methods or print· 
ing. Prtntouls era notable lor the thick Ink coat, 
lha edges of prlnlouts are not vary clear, thin 
strokes are ab~enl Under tho high magnifica­
lion the g~d structure or the prin!OIIt Is easily 
soan (s~kscrean printing). 

Screen prin!ing Is lrequontlv usod for da. 
sign prin~ng on lam/nato_ 

Stamp prlnt!ng 

scror:nptlnllng 

The Imago, which I~ formed wit.'1 the lines or permanont daformaUon ol the paper, after it had 
been stamped under the hloh pressura. The ombossac! image Is obtained with the help of congreva 
stamp prinHng. The pressed Image on the back side of the paga Is obtained with the help ol blinding­
in. II Is usually ~tamped without Ink. The 1mage Is tenglble on ttte both .sides altha page. 

Blinding-in Is frequenuv used lor <!pplying of the polygmphic foil to the covern or the doOJmenl3. 

.: , c;;._.;;r:.-'<;:"•:·· 

_;2~~;6 ,;~:~",;~;~,;·_, 
->'':::>;::-.. ( .:...:-:. -_ .. ~­
·~'{;;_--~lor, .. _., 
. ~-r t:::F ·'f!!: ~ ,I¥IJ' 

-.. ,_·,,\Jj"'"Vuizi·"- -~ •- -r~~·"'- -·--
COI!RIUVII s:tRmp prln/lng 

Fluorescence under UV-IIght 

~1~d·:· 
,: .. · .. :o.b~_l"/;3 

. :"~~r. ~~~:/!.:.· :. :_ ;.. ·:·. ,\. ~::e;~ , .. ,.~-.,....,;· . ~~ .... ·. 
· .. :d£.~' ~-~·,;-.~·::~·-.-~:~ 
.' ;;;:-·-- . ':':_~:_;::::;;-:~ :·· 'f;.' ;._• .~ ; 

.:~~~~-~--: :~:~<;-.~~-:;:-~: 
• .._ •• >_:1"· _,__.;...: ':'.tc. ~ . - ... ..n-'5~ 

Foil bllndltlf).Jn 

Thl3 process Is notable for using of materials. which fluoresce when lllumlnatad·with ultraviolet 
11 Is 1110 fee Me, whiCil can hove certain graphic elements and general pellem of tho clocuments. 

Security ~bar:J, planchett&s, securtly lhrflads, serial numbers and stitching lhreads can also fluomsc:e 
under•UV-11ghl 

Used InkS c:en be seen without being lre111at1 with unravlolet or Invisible rBYs. The C('lor end U111 
rnnga or tho flllora!ICilncals wide end B.!lurated ono11gh. 

The brightness- or the !IL1019$C15C1ca In d'rfrlllllnt publlcelfons or the same documBI'lt can di!Ter slight!)' 
from ear:ll olhar. Somatlmesthase dlfferancca can be S!tlln Of'lthelfrfrerant pagea or ttte same docu­
mom. 

Hologmm 
II I~ the volumatr1c or list complex Image on 

!he metallized foil oropUceUy transp.a~t male­
rial {laminate ffim)_ When the Visual angle end 
Olum!naUon Is changed, dfllerant IBya~. frag­
ments a! ttte hniLQt' can ba seen. Tho color of 
the Image Ja flgw(ng due to rainbow co!ML. 

Fon holograms Ore oppD&d Ol'l.the papfll' by 
hot 5Lamp prirrtlng. In !his case !hare Is a p~r­
manent deformation on U,e paper, whleh-la 
aceurataly coincided With the edgos of the. fOil. 
Tho hologl'tlm can also be.glued to the p{IQB. 

In this casa the hologram lg ~lighll)' talsad above 
the paper . 

;t~.'~:!i'~};_;i .. 
... -,.:~~ ---...\\~ d;r.-..o;:>:.:. -· 

·:~;}~)>{D:~,~~tf:!,~):-}_ 
'-. -:-.• --;. -~, _.,. ~ 'f" ' ,> ~t.'-·- . ,-.\;:' -,. 

~~~~~~iTh~i~~;~--·'· 
Hologem ~w .tom dlfT<Wnl vlsu/JJ llllgl8s) 

Laminate 
II Is the rmn~parent saculity film {plate), which Is glued 10 the paper or appll'ld by hot 

pres&lng meUtocr. Laminate pro!el;!s the clocumunt from r&-stlcklng or the photos ami altering 
the dahl. On tho lnnar Side or tho laminate film. wtlleh Is dlru~ed to the lomlnared page, can 
be applied or printed rainbow pal\em and etchad Image, De9lgns on laminate ara barely visible 
and In this case can be sean 
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